SKRIPSI

Penafsiran Milk Al-Yamin Muhammad Shahrur Dalam Teori
Penafsiran Wahdah Al-Mathum Wa Ta’addud Al-Misdaq Kamal
Haidari,

Oleh:

Achmad
NIM: 16.5.1.111.003

Pembimbing:
Hasyim Adnani, MA

SKRIPSI
Diajukan kepada STFI Sadra Untuk Memenuhi Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana

PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
SEKOLAH TINGGI FILSAFAT ISLAM SADRA
JAKARTA
2020




LEMBAR PERSETUJUAN
PEMBIMBING SIDANG TUGAS AKHIR PROGRAM STUDI
ILMU ALQURAN & TAFSIR STRATA SATU (S1)

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Hasyim Adnani, MA

Sebagai Pembimbing Skripsi

Dengan ini mengajukan mahasiswa berikut untuk melaksanakan Sidang
Skripsi

Nama : Achmad
NIM :16.5.1.111.003
Judul Skripsi : Penafsiran Milk Al-Yamin Muhammad

Shahrur Dalam Teori Penafsiran Wahdah Al-
Marthum Wa Ta’addud Al-Misdaq Kamal Haidari,

Jakarta, 27 Januari 2021

Mengetahui
Dosen Pembimbing

Hasyim Adnani, MA.



SKRIPSI

Penafsiran Milk Al-Yamin Muhammad Shahrur Dalam Teori
Penafsiran Wahdah Al-Mafhum Wa Ta’addud Al-Misdaq Kamal
Haidari,

Disusun oleh:
Achmad
NIM: 16.5.1.111.003

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Skripsi ini adalah karya asli penulis, tidak ada karya orang lain yang
dimuat dalam laporan ini tanpa mencantumkan pengakuan dan
keterangan. Apabila di kemudian hari terbukti adanya plagiasi, maka
peneliti siap menerima sanksi akademik dalam bentuk pembatalan nilai
yang diperoleh.

Jakarta, 27 Januari 2021

Achmad




KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah Swt, yang
telah memberikan rahmat dan hidayah, sehingga laporan penelitian ini
bisa terselesaikan, Shalawat dan salam selalu tercurahkan kepada
baginda Nabi Muhammad SAW, yang telah membimbing kita menuju
jalan Allah SWT.

Penelitian yang berjudul ” Penafsiran Milk Al-Yamin
Muhammad Shahrur Dalam Teori Penafsiran Wahdah Al-Mafhum Wa
Ta’addud Al-Misdaq Kamal Haidari”telah terselesaikan dengan waktu
yang sudah ditetapkan. Penulis sangat berterimakasih kepada semua
pihak yang telah membantu dan berkontribusi besar dalam
melaksanakan tugas penelitian ini, diantaranya adalah:

1. Ayah (Muhammad Assegaf) dan Ibu (Khadijah), selaku orang tua saya
yang selalu mendokan, dan memberikan dorongan sehingga penelitian ini
terselesaikan.

2. Ketua STFI Sadra, Dr. Khalid al-Walid, M.Ag, selaku ketua STFI Sadra
Jakarta yang telah mengizinkan peneliti untuk melakukan penelitian ini.

3. Ustadz Hasyim Adnani, MA selaku pembimbing, yang telah meluangkan

waktunya untuk membimbing penelitian kami dan memberikan motivasi

kepada kami.

Dosen penguiji, yang telah memberikan saran dan kritiknya.

Teman-teman yang telah memberikan motivasi kepada peneliti untuk

menyelesaikan penelitian ini.

o &

Semoga Allah SWT membalas apa yang telah kalian berikan kepada
peneliti. Hanya kata terimakasih yang bisa peneliti ucapkan. Semoga laporan
ini bisa memberikan manfaat kepada pembaca dan peneliti, khususnya. Amiin
Ya Rabbal ‘Alamin.

Jakarta,27 Januari 2021

Achmad



ABSTRAK

Penafsiran keagamaan Pemerintahan Indonesia mengenai pernikahan
sangatlah sensitif (berpotensi mengkriminalisasi pelaku pernikahan
yang hanya bermotif pemuasan kebutuhan seksual), tidak memenuhi
hajat seluruh umat Islam Indonesia, dan ahistoris saat mengharamkan
mutlak bahkan menganggap praktik pernikahan (baik temporal atau
tidak temporal) ketika hanya berorientasi pada pemenuhan seks sebagai
sebuah perzinahan. Sementara,Penafsiran kontra penafsiran diatas baik
dari ahli yurisprudensi dari Mazhab Sh7ah seluruhnya dan sebagian dari
Mazhab Sunni juga Saleh Al-Fauzan memiliki kelemahan. Produk
penafsiran milk al-yamin Muhammad Shahrur dapat mengompromikan
berbagai penafsiran yang ada. Namun, Produk penafsiran Muhammad
Shahrur tentang milk al-yamin dianggap tidak valid akibat melakukan
loncatan ekstensi dari budak wanita menjadi wanita merdeka yang
sukarela untuk disenggamahi. Dalam melakukan proses justifikasi
kevaliditasan, perlu sebuah tolak ukur yang secara epistemologi luas
dan berbagai keunggulan lainnya. Teori tersebut adalah teori “wahdah
al-mathum wa ta’addud al-misdag” (singularitas konsep Alguran dan
pluralitas ekstensinya) yang diusung oleh Kamal Haidari. Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode deskriptif-analitis. Adapun hasil penelitian ini adalah
Penafsiran milk al-yamin Muhammad Shahrurtidak valid.

Kata Kunci: Pernikahan, Milk al-yamin, Muhammad Shahrur,
Teori “wahdah al-mathum wa ta’addud al-misdaq, dan Kamal Haidari



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Turabiyan dengan beberapa pengecualian:

A. Konsonan

b = <z = S| f = -
t = <SS = o | q = 3
th = & ofsh = Gk = 4
j = z|s = o= || = J
h = c|d = oa M = ¢
kh = clt = L|n = o
d = 2 = L |h = °
dh = 3 = ¢ | W = )
r = Jlgh = R4 = ¢
B. Vokal

Pendek ra =i i o= us=<

Panjang:a = |; i =g U=

Diftong : ay = &; aw =

C. TaMarbutah (3)

Ta marbutah yang diidafahkan (disambung dengan kata lain)
ditulis “t”, seperti contoh lafal < 4 =« _iditulis Fi marifat Allah.
Ta marbutah yang disambung dengan kata lain tapi tidak dalam
posisi mudaf, maka ditulis “h”, seperti contoh lafal dlualdll duad)
ditulis al-madimah al-fadilah.
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D. Syaddah
Syaddah atau tasydid ditransliterasi dengan huruf, yaitu
menggunakan dua huruf, seperti lafal “leditulis agliyyah, 48
ditulis Frliyyah, dan @3ditulis quwwah, sedangkan tasydid yang
berada di akhir kata, seperti  3xmaka tidak ditulis dengan
menggunakan dua huruf, tetapi hanya satu huruf, yaitu ditulis aduw.

E. Kata Sandang
Kata sandang “al” dilambangkan berdasarkan pada huruf
yang mengikutinya. Jika huruf setelahnya adalah hurug shamsiyyah
maka ditulis dengan huruf yang bersangkutan, demikian juga
dengan huruf al-gamariyyah.

F. Pengecualian Transliterasi
Pengecualian transliterasi adalah kata bahasa Arab yang
telah lazim digunakan di dalam bahasa Indonesia dengan
menjadi bagian dalam bahasa Indonesia, seperti lafal 4 4ismaka
ditulis sunnatullah, dan juga lafal asma al-husna, seperti =
o limaka ditulis Abdurrahman dan ¢l I3 maka ditulis
Jalaluddin.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Ja’far Murtada Al-A’mili, Pembahasan mengenai jenis
pernikahan yang sah dalam Islam masih sangat penting dikaji,
dikarenakan tema tersebut bersifat sensitif dan menyangkut hajat hidup
umat Islam?. Sensitifitas tema ini ditunjukkan dengan dua hal. Pertama,
masih banyaknya penyesatan bahkan berujung pengafiran pada
kelompok Islam tertentu yang memiliki pandangan berbeda berkenaan
dengan tema ini’. Kedua, individu yang tetap mempraktekkan
pandangan berbeda tersebut harus rela diberi sanksi yang cukup berat
bahkan hukuman mati karena dinilai melakukan perzinaan®. Hal-hal
tersebut sangat berpotensi terwujud di Indonesia, bahkan bakal
dilegitimasi dengan seperangkat undang-undang seperti UU. No.l
Tahun 1974 Bab 1 Pasal 3* tentang pernikahan dan KUHP baru baik
pada pasal 417 ayat 1 tentang perzinaan dan perbuatan cabul, maupun
pasal 485 tentang kumpul Kebo®. Dari pasal demi pasal diatas
disimpulkan bahwa pernikahan yang sah dalam Islam hanya pernikahan
yang tidak temporal serta berorientasi untuk membentuk keluarga
(tidak sekedar untuk pelampiasan kebutuhan seksual semata). Jadi jenis
pernikahan diluar jenis tersebut dianggap sebagai sebuah perzinaan,
dan pelakunya akan mendapatkan sanksi hukum.

Y Ja’tar Murtada Al-A’mili, Zuwaj Al-Muta’h. (Iran: Al-Markaz lil-Dirasah,
2002) jili. 1 hal 6.

2 Kukuh S. Wibowo, MUI akui ajukan perluasan definisi zina dalam
RKUHP. Tempo.com,https://nasional.tempo.co/read/1250665/mui-akui-usulkan-
definisi-perzinahan-yang-diperluas-di-rkuhp, diakses pada 28 Juni 2020 pada jam
02.14

3 Khaled Abou el-Fadl merincikan nama-nama korban yang dirajam tewas
karena dianggap zina, padahal mereka melakukan jenis pernikahan yang berbeda dari
kebanyakan seperti Amina Lawal, Hajara Ibrahim, dan Daso Adam Lihat :Khaled
Abou el-Fadl,Selamatkan Islam dari Muslim Puritan,terj:Helmi Musthafa(Jakarta:PT
Serambi llmu Semesta,2006) hal.36.

4Tim BIP, Undang-undang perkawinan (Jakarta: Bhuana Ilmu Populer,2016)
hal.4

> Prianter Jaya Hairi, Kriminalisasi Tindak Pidana Perzinaan Dalam RUU
KUHP.dalam Jurnal Info Singkat, Vol.11, No.17, 2019, hal.2
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https://nasional.tempo.co/read/1250665/mui-akui-usulkan-definisi-perzinahan-yang-diperluas-di-rkuhp

11

Pandangan Pemerintahan Indonesia mengenai pernikahan diatas,
selain dinilai sensitif ditengah kemajemukan agama dan mazhab yang
ada, juga tidak mampu memenuhi hajat umat Islam Indonesia pula,
karena pandangan tersebut tidak memberikan ruang sedikitpun pada
hadirnya sebuah jenis pernikahan yang bertujuan untuk pelampiasan
seksual semata. Konsekuensinya, kebanyakan mereka memilih
menggunakan jasa prostitusi atau pasangan di luar pernikahan untuk
melakukan hubungan seksual®. Hal tersebut bisa dilihat dari berbagai
penelitian maupun survei yang menunjukkan demikian, seperti
penelitian yang dilakukan LSCK PUSBIH’ yang menyatakan bahwa
75,05 persen wanita di Provinsi Jawa pernah melakukan hubungan
badan sebelum menikah®. Adapun survei KPA® menyatakan bahwa
pelaku hubungan badan sebelum terikat mahligai pernikahan baik
dengan jasa prostitusi atau pasangan sendiri mencapai 62,5 persen®®.
Menurut Abdul Aziz, pelaku terbanyak adalah orang yang secara
biologis siap menikah, tetapi tidak ingin membangun mahligai rumah
tangga umumnya karena beragam alasan dibaliknya. Hal ini perlu
dicarikan solusi konkret yang legal bukan sekedar anjuran menahan
libido dengan puasa''.Masturbasi mandiri juga bukan langkah yang
tepat, karena seluruh ahli yurisprudensi Islam melarang hal tersebut!?.

6Abu Sahma Pane, Bisnis Pacar Sewaan Berpotensi Meningkatkan Pasangan
Kumpul Kebo Okezone. Com ,https:// www.google.com /amp/s/nasional.
okezone.com/amp/2015/05/20/337/1152343/bisnis-pacar-sewaan-berpotensi-
meningkatkan-pasangan-kumpul-kebo diakses pada 28 Juni 2020 pada jam 0.58.

7 Kependekan dari Lembaga Studi Cinta dan Kemanusiaan serta Pusat
Pelatian Bisnis dan Humaniora.

8 Jessica Helena, Kawin Kontrak dan Prostitusi Jadi Bisnis Menggiurkan..
Republika.co.id.,
https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/amp/ptdal2377,diakses pada 28
Juni 2020 pada jam 02.58.

® Kependekan dari Komisi Perlindungan Anak.

10 Besar, Pelaksanaan dan Penegakkan Hukum atas Pelaku Pelecehan di
Indonesia, Vol.2, No.1, 2016, hal 201.

UAbdul  Aziz,Konsep  Milk  Al-Yamin ~ Muhammad  Shahrur
(Yogjakarta:Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,2019) hal.280

12 Ali Bassam, Taisir Allam Sharh Umdah Al-Ahkam,(Beirut: Dar Al-Kutub
Al-Illmiyyah, Tt).hal.562
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Produk hukum keagamaan pemerintah Indonesia diatas berasal dari
pemahaman institusi tersebut akan pernikahan. Pernikahan sendiri
secara etimologi bermakna bersenggama®®, dan secara terminologi
bermakna sebuah kesepakatan yang menjadi sebab legalnya
persenggamaan'4. Dalam QS.A/-Mu’minun (23:5-6), terdapat dua jenis
pernikahan yang sah dalam Islam yaitu az-zaujiyah dan milk al-
yamin"®. Pemerintahan Indonesia menetapkan penafsiran bahwa az-
zaujiyah adalah ikatan pernikahan yang tidak temporal (kekal) dan
berorientasi untuk membentuk keluarga (bukan sekedar pelampiasan
seks). Adapun milk al-yamin adalah pernikahan yang bebas (dapat
dilaksanakan secara temporal atau tidak) dan bisa berorientasi semata
seks'® ataupun juga membentuk keluarga yang kekal'’. Namun, syarat
pernikahan ini hanya bisa dilakukan pada budak wanita yang
dimilikinya. Akan tetapi karena praktik perbudakan sudah sirna, jenis
pernikahan yang kedua juga ikut sirna, sehingga yang sah dalam Islam
hanya jenis pernikahan az-zawjiyah, dan itu yang dipatenkan oleh
berbagai undang-undang yang telah disebutkan diatas sebagai satu-
satunya jenis pernikahan yang sah dalam Islam'®,

13 Ahmad Bin Faris,Mu’jam Magqayisi Al-Lughah. (Beirut: Dar Al-
Fikr,1979 )jil. 4, hal. 504: Lihat juga: Ahmad Bin Muhammad Al-Fayumi, Al-Misbah
Al-Munir Fi Gharibi As-Sharhi Al-Kabir (Cairo: Dar Al-Ma’arif;1977 )hal.472: Lihat
juga.; Ahmad Bin Muhammad Al-A’rabi, Mu’jam Ibnu Al-A’rabi(Riyadh: Dar Ibnu
Al-Jauzi,1997) jil.12,hal.406: Lihat juga: Muhammad bin Muhammad Az-Zabidi,
Taju Al-A’rus Min Jawahiri Al-Qamus (Kuwait: Matba’a Hukumah Kuwayt,1965)
jil.3,hal.505

YMuhammad Shata al-Dimyati, 1a’nah Al-Talibin. (Bandung: Al-Maarif,tt)
jil.3 hal.254.;Lihat juga:lbn Qasim , Hasiyah Al-Baijuri. (Semarang: Riyad
Putra,tt)jil.2 hal. 90.

Y Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagi, Al-Mu’jam Al-Mufahras li Al-Faz Al-
Quran Al-Karim, (Damaskus: Dar Al-Fikr,1992)hal.847.

% Isma’il bin ‘Umar bin Kasir, Tafsir Ibnu Kasir (Beirut: Dar Al-Kutub Al-
‘IlImiyah,1998) hal.224; Lihat juga: Abu Abdillah Muhammad bin Idris As-Shafi’l,
Al-Umm. ( Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘[lmiyah,1972) jil. 5 hal.153.

17°Abd Rahman Al-Suyuti, Tafsir Al-Dur Manthur (Damaskus:Dar Al-
Fikr,2011)jil.6,hal.87; lihat juga: Ahmad Mustofa Al-MaraghiTafsir Al-
Maraghi,(Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘llmiyah2006)hal.187;lihat juga: AbdulMalik
AbdulKarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1987) Jilid 2,
hal. 260.

18 Abdul Aziz, Konsep Milk Al-Yamin Muhammad Shahrurhal.3
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Penjelasan diatas dibantah oleh ahli yurisprudensi dari Mazhab
Shiah seluruhnya®® dan sebagian dari Mazhab Sunni?’. Mereka sepakat
mengenai konsepsi pernikahan milk al-yamin diatas, dan sepakat
praktik tersebut telah terhapus dengan terhapusnya praktik perbudakan
di muka bumi. Akan tetapi, bukan berarti pernikahan yang
orientasinya hanya sebatas pemenuhan seksualitas tidak ada, karena
ikatan az-zaujiyah tidak bermakna sebuah hubungan pernikahan yang
harus berorientasi pada pembentukkan keluarga, tetapi juga bisa
bermakna hubungan pernikahan yang hanya berorientasi pada
pelampiasan kebutuhan seksual semata. Pandangan yang memutlakkan
penghapusan pernikahan yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan
seksual semata adalah pandangan yang ahistoris?'. Bedanya praktik ini
dengan milk al-yaminhanya pada status wanitanya saja. milk al-yamin
khusus budak wanita, sementara az-zaujiyah khusus wanita merdeka.

Penjelasan diatas dari kalangan cendekiawan Mazhab Shriah
seluruhnya dan sebagian dari Mazhab Sunni juga tidak cukup
memuaskan, ada beberapa bantahan juga terkhusus dari Saleh Al-
Fauzan, salah seorang dewan kehormatan majelis ulama senior Arab
Saudi. Menurutnya, az-zaujiyah adalah ikatan pernikahan yang tidak
temporal (kekal) dan berorientasi untuk membentuk keluarga (bukan
sekedar pelampiasan seks)?. Penjelasan ini mendukung penafsiran
keagamaan pemerintahan Indonesia dan menolak penafsiran kalangan
cendekiawan Mazhab Shiah seluruhnya dan sebagian dari Mazhab
Sunni. Dalilnya adalah bahwa kata az-wajah dalam Alquran selalu
dipadukan dengan membentuk keluarga, seperti pada Qs.A/-Nahl

Muhammad Husain Thaba Tabha’i. A/-Mizan Fi Tafsir AI-Qurin. (Qum:
Muassisah Al-Nashr Al-Islami. 1417). jilid 5. hal. 337. Lihat juga: Nasir Makarim
Shirazi, Tafsir Al-Amthal fi Kitabillahi Al-Munazzal (Qom: Madrasat Al-Imam
A’[i,1995) Jilid 15, hal. 235

0 A’bdul A’ziz bin A’bdullah bin Baz, Majmu’ Fatawa wa Maqalah
Mausua’h. ( Riyadh: Dar Qasim, tt) jil. 4 hal. 54.

ZINabi kedapatan dalam keadaan-keadaan tertentu memperbolehkan para
sahabat melakukan pernikahan temporal dan berorientasi sekadar untuk
melampiaskan kebutuhan biologis semata. Lihat: Abu Husain Muslim, Sahih Muslim.
(Beirut: Dar Al-Kutub, tt) no. 2493; Lihat juga: Abu A’bdillah Muhammad Al-
Bukhari, Sahih Bukhari.(Lebanon: Dar Al-Kutub, tt) n0.4686

22Ali Bassam, Taisir Allam Sharh Umdah Al-Ahkam.hal.562
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(16):72 dan Qs. Al-Furgan (25):54%3. Namun beliau menyadari
pentingnya adanya hubungan pernikahan yang orientasinya hubungan
seks semata, sehingga beliau menghidupkan praktik milk al-yamin
sebagai solusi atas demikian. Lantas bagaimana praktik ini hidup
ditengah terhapusnya perbudakan? Pos budak wanita bisa digantikan
dengan pembantu wanita?*.Namun, Penjelasan ini juga tidak cukup
memuaskan, bahkan berimbas pada hal-hal negatif, seperti banyaknya
kasus pemaksaan bagi pembantu (tenaga kerja wanita)® Tentu ini
bertentangan dengan nilai keagamaan dan hak asasi manusiaZ®.
Pendapat Saleh Al-Fauzan ini juga mendapat kritik pula. Menurut
mereka milk al-yamin tidak bisa dihidupkan dengan cara demikian,
namun dengan membangkitkan lagi negara atau kekhalifaan Islam, dan
yang tidak mau tunduk, harus siap diperangi dan wanitanya diperbudak
untuk kebutuhan seksual lelaki muslim?’.Jadi untuk mengatasi masalah
pemenuhan kebutuhan seksual semata adalah dengan hadirnya sistem
Khilafah Islam?®. Hasilnya beberapa gerakan yang sudah
mendeklarasikan kekhilafaan menganggap negara yang selain mereka
sebagai negara kafir dan lelakinya diperangi serta wanitanya ditawan
sebagai budak (dan dijadikan budak seks). Terakhir dari banyaknya
kasus serupa (pemerkosaan ISIS pada wanita dari sekte Yazidi, dan
pemerkosaan gerakan pemberontakan Libya di Benghazi masyarakat

2 “Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami-istri)dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan anak cucu bagimu dari pasanganmu”.

24 Abdul Aziz, Konsep Milk Al-Yamin Muhammad Shahrurhal.18.

Menurut Hanif Dzakiri, kakunya pandangan keagamaan yang berkuasa di
Saudi Arabia, membawa mereka mengidentikkan PRT sebagai budak; Lihat:Umi, Di
Arab Saudi, Pembantu Dianggap Budak.VIVA.com, https:// www. google.com
/amp/s/www.viva.co.id/amp/berita/nasional/228138-di-arab-saudi-pembantu-
dianggap-budak , diakses pada 28 Juni 2020 pada jam 02.45; lihat juga: Immanuela
Tamara Geerads, Tindakan Pemerintah Indonesia dalam Menangani Permasalahan
TKI di Arab Saudi .dalam Jurnal Masyarakat Kebudayaan dan Politik
,Vol.21,No.4,2014, hal.361.

2%6Sahiron Syamsuddin, Metodologi Figih Islam Kontemporer (Yogjakarta:
eLSAQ,2008) hal.36.

2’Oriza Ardiyanti,Perbudakan ISIS terhadap Perempuan Etnis Yazidi di Irak
sebagai Kejahatan terhadap Kemanusian dalam Konflik Bersenjata, dalam Jurnal of
International Relations,Vol.5, No0.1,2019,hal.990

28 Tagiyuddin An-Nabhani, A/-Sakhsiyah Al-Islamiyah. (T.t: Hizbut Tahrir,
2001) hal 89.
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pro-pemerintahan), terdapat dua perempuan diperkosa dari kalangan
Alawi akibat fatwa pengusung khilafah di Suriah yang bernama Yasser
Al-Jowni. Selain sebagai persediaan logistik biologis bagi tentara
pembebasan Suriah, menurutnya Islam tidak menghapus perbudakan
(dan yang menganggap bahwa hal ini telah dihapus hanya orang
bodoh), karena perbudakan adalah sarana seksual yang lebih fleksibel
(bisa hanya dipakai saja dan bisa lebih dari 4)%.

Melihat dialektika diatas, terdapat sebuah pandangan yang
menutupi celah-celah kekurangan dari berbagai pendapat yang telah
diutarakan diatas berkaitan dengan pernikahan. Pandangan tersebut
adalah pandangan Muhammad Shahrur. Mengenai pandangannya atas
ikatan pernikahan az-zaujiyah, dapat dikatakan sama dengan pendapat
keagamaan Pemerintahan Indonesia, Saleh Al-Fauzan maupun
Taqgiyuddin An-Nabhani *°. Namun, Shahrur tidak sepakat dengan
pendapat Pemerintahan Indonesia (juga ahli yurisprudensi dari Mazhab
Shiah seluruhnya dan sebagian dari Mazhab Sunni) yang berpotensi
menghapus salah satu hukum Islam dan Alquran.Selain itu pula, dia
juga tidak sepakat dengan penghidupan term ini dengan hal-hal yang
menyalahi berbagai aturan dan kesepakatan masa sekarang (traktat hak
asasi internasional)®® seperti pendapat Saleh Al-Fauzan maupun
Taqgiyuddin An-Nabhani. Term milk al-yamin diartikan sebagai sebuah
ikatan antara dua orang yang berlainan jenis (tidak terbatas pada budak,
hal ini berlaku juga pada manusia merdeka) atas dasar kesukarelaan
untuk bersenggama tanpa berniat membentuk keluarga®.

Milk al-yamin secara harfiah bermakna apa yang tangan kananmu
miliki (what your right hands posses)®.Ekstensi (misdaq) dari term
tersebut dibatasi baik oleh cendekiawan klasik sampai kontemporer

29 (CNN). http://www.suara.com/news/2014/10/13/095548/ini-alasan-isis-
jadikan perempuan-sebagai-budak-seks, diakses tanggal 27 Nopember 2014

O Muhammad Shahrir,Nahw Usul Jadidah li Al-Figh Al-Islami:Figh Mar’ah
(Damaskus: Dar Ahali,2000) hal.309.

3V Muhammad Shahrur,Nahw Usul Jadidah [i Al-Figh Al-Islami:Figh
Mar’ah. hal.309.

32 Muhammad Shahrur,Nahw Usul Jadidah [i Al-Figh Al-Islami:Figh
Mar’ah. hal.309.

33 Abdul Aziz, Konsep Milk Al-Yamin Muhammad Shahruor.hal.106.
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hanya pada ar-riq atau ammah yang terbatas pada budak*.Melihat
bahwa jenis pernikahan yang melibatkan budak pada masa klasik
begitu fleksibel, sesuai dengan hajat hidup masa kini, dan mengatasi
jalan buntu (deadlock) dari berbagai penafsiran®®, maka ekstensi dari
milk al-yamin diupayakan untuk diperlebar tidak hanya pada budak,
tetapi juga meliputi wanita-wanita merdeka yang secara sukarela dan
sepakat untuk disenggamahi. Dengan istilah lain kainunah-nya (asal)
dari ekstensi term tersebut budak wanita yang secara sukarela untuk
disenggamahi, selepas menjalani proses demi proses pergantian zaman
dengan melihat tuntutannya (sairurah), menghasilkan perubahan
(sairurah) pada ekstensinya menjadi wanita merdeka yang secara
sukarela untuk disenggamahi®®.

Namun, dari penafsiran Muhammad azizrur tentang milk al-yamin
mendapat tantangan mengenai kevaliditasan penafsiran tersebut,
terkhusus ekstensi yang diangkatnya berbeda dengan ekstensi milk al-
yamin di awal. Valid tidaknya suatu penafsiran ditentukan oleh
penetapan ekstensi3” (intibaq masadiq) dari konsep-konsep (matahim)

3 Hasan Al-Mustatawi, At-Tahqiq Fi Kalimati Alquran (Teheran: Markaz
Nashr Athar Al-Mustatawi,2005) jil.9,hal.86.

35 Penafsiran Muhammad Shahrur merupakan langkah moderasi dua kutub
ekstrimitas; Pertama, kelompok yang hanya mempertahankan sebuah ekstensi
Alquran tanpa melakukan kontekstualisasi. Kedua, kelompok yang dengan alasan
perubahan zaman menolak sebuah ekstensi Alquran karena dianggap hanya cocok
pada interval waktu dan kelompok tertentu saja. Lihat: Muhammad Shodiq, Metode
Mantigi: Bangunan Logika Tafsir Kontekstual-Integratif. (Jakarta: Sadra Press, 2019)
hal.28.

% Muhammad Shahrur,Nahw Usul Jadidah i Al-Figh Al-Islami:Figh
Mar’ah. hal.27.

37 Klausa menurut kajian pakar Alquran, menunjukkan bahwa pembahasan
konsep (matfahim) dan ekstensinya (masadiq) bukan dari sudut pandang logikawan
atau filosof. konsep (mafahim) disini merujuk nilai-nilai abstrak, contohnya adalah
keadilan.Sementara ekstensinya (masadiq) merujuk bentuk praktik konkret dari nilai-
nilai tersebut, contohnya, praktik pemenjaraan atau pengambilan hak nyawa secara
paksa pada pelaku kriminal. Tentu hal ini berbeda, dengan pembahasan logikawan
atau filosof yang memandang kesamaan konsep dan ekstensinya, bedanya hanya
bentuk ( konsep sangat abstrak, dan ekstensi konkret) dan efek (konsep berefek pada
psikis, Adapun ekstensi berefek pada psikis dan fisik. Contoh konsep macan dan
ekstensi macan; Lihat: Abdul Hadi Fadli, Logika Praktis: Teknik Bernalar Benar,
terj: Ikhlas Budiman. (Jakarta: Sadra Press, 2015) hal 29; Lihat juga: Muhammad
Husain Thabatabha’i, Bidayah Al-Hikmah (Qum: Muassah Al-Ma’arif; 1418 H)
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atau ekstensi-ekstensi (masadiq ) yang disuguhkan oleh Alquran®, atau
jika dalam sudut pandang ilmu semiotika yaitu menentukan makna atau
realita (sistem petanda) dari simbol-simbol diantaranya bahasa (sistem
penanda)®.Proses ini tidak bisa dipandang remeh, sehingga jika
seorang penafsir melakukan kesalahan dalam menentukan ekstensi
yang dimaksud Alquran dari sebuah konsep atau dari ekstensi yang
sudah ada, alih-alih mengaktualkan potensi-potensi positif Alquran,
malah terlahir narasi-narasi keagamaan yang kontraproduktif*°, atau
dengan kata lain, meminjam istilah Murtada Mutahari, telah terjadi
pencacatan pada autentitas Alquran (at-tahrif al-ma’nawiy)*', dan hal
ini juga dituduhkan pada penafsiran Muhammad Shahrur tentang milk
al-yamin akibat melakukan loncatan ekstensi dari budak wanita
menjadi wanita merdeka yang sukarela. Tentu apakah bisa kita
mengganti ekstensi yang sudah disebutkan dalam Alquran atau hadis
dengan ekstensi baru?

Teori pemikiran yang menjawab hal tersebut adalah “wahdah al-
mathum wa ta’addud al-misdag” (singularitas konsep Alquran dan

hal.35; Lihat juga: A’li Kassar, Al-Tauhid ( (Irak: Muassah Al-Imam Al-Jawwad,
2006) hal. 106.

38 “Ali Rida Al-Isfahani,Mantiq Tafsir Alquran: Usul Wa Qawaid At-Tafsir
hal.37.

3Jurgen Trabaut, Dasar-Dasar Semiotika, Terj, Sally Pattinasary
(Jakarta:Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,1996) hal.18

“ONasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman Alqur’an dan hadis.
.(Jakarta:PT Elex Media Komputindo,2014) hal. 83; Lihat juga:Muhammad Shodiq,
Metode Mantigi: Bangunan Logika Tafsir Kontekstual-Integratif,.hal.15. Adapun
contoh penafsiran radikal dan ekstrem berkaitan dengan beberapa topik seperti:
Jihad,gitalmurtad, ahlu al-kitab,Kafir dzimmi, kafir harbi, darussalam dan darul harby.
Terdapat penafsiran yang berusaha membawa makna klasik term-term tersebut ke
dunia modern diantaranya Sa’id Hawa yang memperbolehkan orang Islam untuk
membunuh non-muslim, karena mereka pasti sebisa mungkin akan membunuh kita
serta membunuh kelompok yang telah membunuh dan memerangi umat Islam adalah
kewajiban yang termaktub dalam QS. Al-Bagarah (2):190.

1 Murtada Mutahari termasuk cendekiawan Islam yang meragukan
autentisitas Alquran dari segi pemaknaan. Namun, dari segi teks, beliau sepakat
bahwa Alquran itu autentik. Lihat: Mahdi Jahrami dan Muhammad Baqiri, Naqd Al-
Fikr Al-Islami ‘Inda Mutahari (Herndon: A/l-Ma’had Al-A’lami lil Fikri Al-
Islami2011) hal.77.
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pluralitas ekstensinya) yang diusung oleh Kamal Haidari *>. Adapun
alasan penulis mengangkat metode penafsiran Kamal Haidari ini
ditinjau dari tiga aspek yaitu dari aspek kepribadian, aspek urgensi dan
inovasi, dan aspek operasionalnya.

Dari aspek kepribadian, hal menarik dari tokoh ini, diantaranya:
Pertama, tokoh ini memiliki penguasaan hampir di seluruh lini dan
mazhab pemikiran Islam baik dari kelompok skriptualis-konservatif
sampai kelompok liberalis-radikalis. Diharapkan dengan hal ini,
pemikirannya dapat diterima lintas kelompok. Kedua, kiprah beliau
dalam dunia tafsir Alquran sangatlah banyak, selain mengampu
pelajaran tafsir, beliau juga rajin menulis karya ilmiah atau puluhan
kitab berkaitan dengan metode penafsiran atau tafsir Alquran baik
tematik atau rartibi, terhitung ada 18 kitab besar dan ratusan artikel
ilmiah hasil tulisan Kamal Haidari. Ketiga, sayang sekali pemikirannya
secara umum jarang diangkat, apalagi wacana ilmiah yang penulis
angkat kali ini, belum pernah dibahas sama sekali dalam karya-karya
ilmiah baik jurnal, skripsi, tesis, maupun disertasi baik yang berbahasa
Indonesia maupun asing.

Dari aspek aspek urgensi dan inovasi, Kamal Haidari tidak hanya
menambah contoh praktis atau argumen atas metode penafsiran yang
digagas para pendahulunya seperti /bn ‘Arabi, Haidar Amuli, Kashani,
Mulla Sadra, Abir Qasim Al-Musawi Khui*? ataupun Thaba’thaba’i **.
Namun, Kamal Haidari menciptakan sebuah wacana baru yang
berbunyi ‘“wahdah al-mathum wa ta’addud al-misdag (singularitas
konsep Alquran dan pluralitas ekstensinya)”*°. Inovasi ini sungguh
penting  dikarenakan  pendahulu-pendahulunya  dinilai  hanya
menerapkan metode penafsiran seperti ini pada ayat-ayat yang

42 Tilal Al-Hasan, Al-Minhaj Al-Tafsiri “Inda Al-‘alamah Al-Haidari (Qum:
Dar Fargad, 2001)hal.61.

BAbu  Qasim  Al-Musawi, Tafsir Al-Bayan (Irak:Anwar  Al-
Huda, 1981)hal.13

4 M. Husain Thab3 Tabha’i,Alquran fi Al-Islam diarabkan oleh Sayyid
Ahmad Al-Jinni. (Qum: Muassah Al-Ma’arif, 1418 H). hal. 51

4 Tilal Al-Hasan, Al-Minhaj Al-Tafsiri ‘Inda Al-‘alamah Al-Haidari hal.61.
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konseptual (ayy al-quran al-mafhumiyah)®®. Namun, yang patut
disayangkan ketika mereka masuk pada ayat-ayat ahkam yang
merupakan ayat-ayat ecksistensial (ayy al-quran al-misdagiyah),
metode penafsiran mereka seolah menjadi tekstualis, sehingga
terlahirlah beberapa poin penafsiran yang terkesan misogini seperti
menutup akses perempuan untuk menjadi pemimpin negara atau
keagamaan®’. Lewat wacana tersebut, Kamal Haidari ingin berbicara
bahwa pada ayat-ayat hukum janganlah dipandang kaku, tetapi dia bisa
berubah-ubah sebagaimana berubah-ubahnya ekstensi term Afizan. hal
ini sangat membantu untuk menyelesaikan problematika hukum Islam
diantaranya penafsiran Muhammad Shahrurtentang milk al-yamin.

Dari aspek operasionalnya, hal menarik dari wacana yang yang
diangkat kali ini adalah Kamal Haidari menggunakan ukuran yang jelas
dalam merumuskan ekstensi baru dengan menarik illah (penyebab
hukum) dari ekstensi lama baik yang ternaskan atau tidak. Bagi
penyebab yang tidak ternaskan perlu dielaborasi dengan penalaran
analogi dalam logika dan kaidah manath dalam ilmu usul figh. Tentu
hal ini akan digunakan untuk menimbang penafsiran Muhammad
Shahrurtentang milk al-yamin.

Dari pemaparan diatas, penelitian ini akan menguji validitas
penafsiran Muhammad Shahrur tentang milk al-yamin dengan teori
“wahdah al-mafhum wa ta’addud al-misdaq” (singularitas konsep
Alquran dan pluralitas ekstensinya) yang diusung oleh Kamal Haidari.
Dengan hal ini, akan diketahui apakah ekstensi Alquran bisa
dirumuskan ulang, dan apakah sudah tepat perumusan ulang yang
dilakukan oleh Muhammad Shahrur.

46Contoh kasus pada term Mizan (alat ukur), mereka mampu menunjukkan
kekayaan makna dan ekstensi term tersebut dengan menghadirkan berbagai ekstensi
diantaranya neraca (a/-gist), timbangan kodok ( A/-qubban), Astrolab*® (asturlab),
jangka (firjar), bandul (shaqul), penggaris (mastarah), kaidah syair (a/-a rudh), ilmu
logika (al-mantiq), indra (al-hiss), manusia suci (al-insan al-kamil), bahkan agama
(al-din). Lihat: Sadr ad-Din Muhammad bin Ibrahim ash-Shirazi, Mafatih al-Ghaib,
pentahqiq ‘Ali an-Nuri (Beirut:Mu’asasah al-Tarikh Al-‘Arabi,1999) jilid 1, hlm 115

47 Muhammad Husain Thaba Tabha’i. A/-Mizan Fi Tafsir Al-Quran. Jil.3.
hal. 114.



20

B. Identifikasi Masalah.

Dari uraian di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah yang
muncul berkaitan dengan dengan pembahasan kali ini, di antaranya
adalah sebagai berikut :

1.

Penafsiran keagamaan Pemerintahan Indonesia mengenai
pernikahan sangatlah sensitif (berpotensi mengkriminalisasi
pelakunya), tidak memenuhi hajat seluruh umat Islam Indonesia,
dan ahistoris saat mengharamkan mutlak bahkan menganggap
praktik pernikahan (baik temporal atau tidak temporal) ketika
hanya berorientasi pada pemenuhan seks sebagai sebuah
perzinahan.

. Penafsiran kontra penafsiran diatas baik dari ahli yurisprudensi

dari Mazhab Shiah seluruhnya dan sebagian dari Mazhab Sunni
juga Saleh Al-Fauzan memiliki kelemahan.

. Produk penafsiran Muhammad Shahrur mengompromikan dua

penafsiran kontra penafsiran keagamaan Pemerintahan Indonesia.
Produk penafsirannya yaitu bahwa term milk al-yamin diartikan
sebagai sebuah ikatan antara dua orang yang berlainan jenis (tidak
terbatas pada budak, hal ini berlaku juga pada manusia merdeka)
atas dasar kesukarelaan untuk bersenggama tanpa berniat
membentuk keluarga

. Produk penafsiran Muhammad Shahrur tentang milk al-yamin

dianggap tidak valid akibat melakukan loncatan ekstensi dari
budak wanita menjadi wanita merdeka yang sukarela untuk
disenggamahi.

. Dalam melakukan proses justifikasi kevaliditasan, perlu sebuah

tolak ukur yang secara epistemologi luas dan berbagai
keunggulan lainnya. Teori tersebut adalah teori“wahdah al-
mathum wa ta’addud al-misdag” (singularitas konsep Alquran
dan pluralitas ekstensinya) yang diusung oleh Kamal Haidari

C. Batasan Masalah
Dari uraian identifikasi masalah, beralih ke batasan masalah sebagai
fokus masalah yang dibatasi. Dalam penelitian ini, peneliti membatasi



21

masalah pada pengujian validitas produk penafsiran Muhammad
Shahrur tentang milk al-yamin dalam teori “wahdah al-mathum wa
ta’addud al-misdag” (singularitas konsep Alquran dan pluralitas
ekstensinya) yang diusung oleh Kamal Haidari.
D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah disajikan, identifikasi masalah dan
batasan masalah di atas, maka perlu dirumuskan rumusan masalah yang
hendak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini dianggap perlu agar supaya
penelitian ini fokus, terarah dan tidak simpang siur. Adapaun rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana validitas produk penafsiran AMuhammad Shahrur
tentang milk al-yamin dalam teori Kamal Haidari yang
berbunyi “wahdah al-mathum wa ta’addud al-misdag™?.

E. Tujuan Penleitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan

masalah yang telah ditulisakan, yaitu :

1. Mengetahui validitas produk penafsiran Muhammad Shahrur
tentang milk al-yamin dalam teori Kamal Haidari yang
berbunyi “wahdah al-mathum wa ta’addud al-misdaq” .

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat teoritis; penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan
sebuah teori baru (yang diusung oleh Kamal Haidari) dalam
bidang ilmu tafsir . Teori tersebut juga diharapkan untuk menguji
produk penafsiran Muhammad Shahrur tentang milk al-yamin
agar menghasilkan perspektif baru dalam memandang konsep
hubungan milk al-yamin.

2. Manfaat prakstis; dalam ranah praktis diharapkan penelitian ini
mengubah peraturan perundang-undangan mengenai pernikahan
dan perzinahan yang ahistoris, sensitif, dan tidak memenuhi hajat
umat Islam Indonesia.

G. Kajian Pustaka
Memang tidak dipungkiri tulisan mengenai jenis pernikahan dalam
Islam dan ikatan milk al-yamin begitu banyak ditulis. Mulai dari buku
ber-genre ulumul dan tafsir Alquran serta ilmu fikih. Akan tetapi,
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penelitian ini berfokus pada pengujian validitas produk penafsiran
Muhammad Shahrur tentang milk al-yamin dalam teori Kamal Haidari
yang berbunyi “wahdah al-mathum wa ta’addud al-misdagq di.

Ada beberapa penelitian yang konsepnya sama dengan apa yang
peneliti lakukan, yaitu sebagai berikut:

Pertama, disertasi yang berjudul Konsep Milk Al-Yamin
Muhammad Shahrur Sebagai Keabsahan Hubungan Seks Nomarital
yang ditulis oleh Abdul Aziz. Tulisan ini mencoba mengabsahkan
hubungan seks non marital lewat pandangan Muhammad Shahrur akan
term milk al-yamin. Kesimpulan yang ditawarkan oleh tulisan ini yaitu:
Pertama,munculnya gagasan milk al-yamin Muhammad Shahrur
dilatarbelakangi pemahaman bahwa milk al-yamin adalah budak
sementara praktek perbudakan sudah terhapus oleh sejarah . Kedua,
dengan berbagai pendekatan disimpulkan bahwa milk al-yamin tidak
lagi budak melainkan partner hubungan seksual non marital. Ketiga,
Eksistensi keabsahan hubungan seksual non marital dalam konsep milk
al-yamin meliputi nikah mut’ah, nikah muhalil, nikah al-urfi, nikah al-
misyar, musakanah (samen leven),dan aqd al-ihsan . Keempat, limitasi
hubungan seks non marital adalah nikah al-maharim, nikah al-
mutazawwijah, az-zina,as-sitah, dan nikah ma nakaha al-aba’u.*

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Abdul Aziz adalah
sama-sama mendeskripsikan gagasan milk al-yamin Muhammad
Shahrur. Akan tetapi, titik perbedaannya, penelitian ini tidak hanya
mendeskripsikan tetapi menguji produk penafsiran milk al-yamin
Muhammad Shahrur.

Kedua, tulisan yang berjudul Argumentasi Keniscayaan Tafsir
Magashidi sebagai basis moderasi Islam yang ditulis olen Abdul
Mustagim. Tulisan ini mencoba merumuskan pendekatan penafsiran
baru yang mampu menghantarkan pada moderasi Islam yang mana
belum dapat diwujudkan oleh pendekatan tekstualis-skriptualis-literalis
atau pendekatan kontekstualis-substansialis-liberalis, . Kesimpulan
yang ditawarkan oleh tulisan ini yaitu: Pertama,Tafsir Magashidi

48 Abdul Aziz,Konsep Milk Al-Yamin Muhammad Shahrurhal x.
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adalah upaya menafsirkan Alguran dengan memperhatikan dinamika
konteks dan maqgasid secara cermat dan kritis . Kedua, Tafsir
Magashidi adalah sebuah pendekatan penafsiran yang mampu
mewujudkan moderasi Islam. Ketiga, Tafsir Magashidi memiliki akar
historis-kronologis dan basis epistemic. Dengan kata lain, Tafsir
Magashidi adalah anak kandung yabg dilahirkan oleh peradaban Islam
sendiri*®
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Abdul Mustagim adalah
sama-sama  berpendapat bahwa dua pendekatan penafsiran
(kontekstualis dan tekstualis) yang sudah ada memiliki kekurangan-
kekurangan, dan perlu ada pendekatan penafsiran baru yang dapat
menutupi celah-celah kritik tersebut. Akan tetapi, titik perbedaannya,
penelitian ini mengangkat teori dalam teori “wahdah al-mathum wa
ta’addud al-misdag” (singularitas konsep Alquran dan pluralitas
ekstensinya) yang diusung oleh Kamal Haidari. Teori ini lebih
mendasar dalam mengompromikan dua kutub besar penafsiran Alquran
(kontekstualis dan tekstualis) karena berangkat dari hal yang mendasar
yaitu kata (dalam tataran marthum ataupun misdaq) .
H. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif-
analitis; Artinya, peneliti bertugas tidak hanya mendeskripsikan saja.
Akan tetapi, peneliti juga harus melakukan analisa terhadap objek
penelitian. Tidak hanya itu, peneliti juga melakukan elaborasi dengan
sumber-sumber yang lain dalam rangka menjelaskan objek kajian.
Hal ini tidak lain agar mampu menjawab permasalahan yang sudah
disajikan.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan ialah penggunaan disiplin ilmu tertentu untuk
menganalisa masalah. Dalam penelitian ini, pendekatan yang
digunakan yaitu menggunakan dua pendekatan, yaitu Ulumul- 7afsir
Quran dan usul figh-mantiq .

4 Abdul Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai
Basis Moderasi Islam. hal. V.
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Pertama, Ulumul Quran. Penelitian inipun menggunakan
pendekatan ulumul quran untuk melihat definisi dari dua pendekatan
penafsiran Alquran yang telah ada, sembari kritik dan sanggahan dari
berbagai ahli kepada dua pendekatan tersebut.

Kedua, Tafsir. Dalam penelitian ini amat penting dihadirkan,
karena tidak mungkin akan memahami konsep milk al-yamin dari
segi kebahasaan sampai asbabun al-nuzulnya

Ketiga, usul figh-mantig. Penelitian inipun menggunakan
pendekatan fikih untuk menjelaskan proses analogi yang tepat
ekstensi-ekstensi klasik agar tercipta ekstensi-ekstensi kontemporer
yang tepat.

3. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata, catatan yang berhubungan dengan makna,
nilai serta pengertian. Model penelitian ini dalam pengamatannya
terhadap data penelitan tidak dibatasi dan diisolasi dengan variabel,
populasi, sample, serta hipotesis. Oleh karena itu metode kualitatif
senantiasa memiliki sifat holistik, yaitu penafsiran terhadap data
dalam hubungannya dengan berbagai aspek yang mungkin ada.*

4. Data dan Sumber Data
Dalam penelitian ini data dan sumber data terbagi menjadi dua
bentuk, yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber primer adalah
sumber data-data yang merupakan karya tokoh yang sedang dikaji.
Sedangkan data sekunder adalah data-data yang merupakan hasil riset
orang lain, dan buku-buku lain yang terkait dengan objek ini yang
sekiranya dapat digunakan untuk menganalis mengenai persoalan
yang sedang dibahas.®!
Sumber data primer digunakan pada penelitian ini adalah buku-
buku dan karya-karya yang ditulis oleh atau atas nama Kamal
Haidari seperti Ar-Ramziyah wa Al-Mathalu fi An-Nas Alqurani,

%0 Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner, (Yogyakarta:
Paramadina, 2015),hal. 5.

1 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Alquran (Yogjakarta:Lkis,20012),hal.
52.
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Al-Minhaj Al-Tafsiri ‘Inda Al-‘Alamah Al-Haidari, Al-Dilalah
Alquraniyah fi Fikri As-Sayyid Kamal Al-Haidari, Madhal Ila
Nizamil AlI-Ma’rifi Lialiyah Fahm Alquran,Matatih Fahm Alquran,
dan Mantiq Fahm Alquran. Serta Kkarya yang ditulis oleh
Muhammad Shahrur seperti Al-Kitab wa wa Al-Qur’an dan Nahw
Usul Jadidah [Ii Al-Figh Al-Islami. Sedangkan sumber data
sekunder,peneliti menggunakan beberapa karya tulis maupun buku
yang menunjang penelitian ini.
5. Teknik Pengumpulan Data

Karena peneilitian ini adalah penelitian kepustakaan, maka
pengumpulan data yang akan peneliti gunakan mencakup metode
dokumentasi. Dokumentasi yang dimaksud adalah pencarian data
yang bersumber dari buku-buku, surat kabar, jurnal, karya ilmiah dan
lain sebagainya.®? Dalam prosedurnya, mulanya peneliti akan mencari
bahan-bahan penelitian yang berasal dari sumber-sumber primer.
Selanjutnya peneliti akan menambah khazanah penelitian dengan data
yang didapatkan dari sumber-sumber sekunder yang tentunya yang
relevan dengan penelitian ini.

I. Sistematika Penelitian

Peneliti akan mencoba memberikan fokus arah dari penelitian ini.
hal ini diperlukan agar pembaca memahami arah penelitian ini. Adapun
arah penelitian ini adalah sebegai berikut :

Bab pertama. Pada bab ini peneliti mendiagnosa masalah yang
peneliti kaji. Peneliti kemukakan terkait latarbelakang masalah. Lalu
peneliti jelaskan identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka,
metodologi penelitian dan sistematika penelitian.

Bab dua. Pada bab ini peneliti mendeskripsikan baik biografi
Muhammad Shahrur, pemikiran ke-Quranannya , dan produk
penafsiran tentang milk al-yamin.

Bab ketiga. Pada bab ini peneliti mendeskripsikan sosok dan teori
Kamal Haidari yaitu “wahdah al-mathum wa ta’addud al-misdag”

52 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), 225.
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(singularitas konsep Alquran dan pluralitas ekstensinya). Deskripsi
tersebut meliputi definisi, asumsi-asumsi dasar, argumentasi, dan
operasional teori ini.

Bab keempat, Pada bab ini peneliti menguji validitas produk
penafsiran milk al-yamin Muhammad Shahrur dengan teori Kamal
Haidari yaitu  “wahdah al-mafhum wa ta’addud al-misdag”
(singularitas konsep Alquran dan pluralitas ekstensinya).
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BAB Il
BIOGRAFI MUHAMMAD SHAHRUR DAN PENAFSIRAN
MILK AL-YAMIN-NYA”

A. Biografi Muhammad Shahrur.

Pada bagian ini, peneliti akan menjelaskan biografi Muhammad
Shahrur secara rinci dimulai dari riwayat hidup, perjalanan akademik,
dan kumpulan karya-karya Muhammad Shahrur. Diharapkan dengan
mengetahui sosok tokoh ini secara mendetail, kita bisa mengetahui latar
belakang keadaan maupun semangat zaman yang menaungi tokoh ini,
sehingga dapat ditemukan koherensi diantara produk-produk
pemikirannya dengan keadaan latar belakang tokoh yang
menginisiasinya.

1. Riwayat Hidup Muhammad Shahrur.

Bukanlah sesuatu yang mudah, menghimpun biografi seorang
cendekiawan besar dan memiliki penguasaan pengetahuan yang
komprehensif di segala bidang keagamaan seperti sosok
Muhammad Shahrur dalam beberapa lembar saja. Hanya saja, apa
yang tidak dapat direngkuh seluruhnya, minimal jangan
ditinggalkan seluruhnya, sehingga penjelasan singkat penulis
mengenai Muhammad Shahrur baik riwayat hidup, latar belakang
akademik, ataupun karya-karya masih penting untuk diangkat dan
dibahas pada kesempatan ini.

Dimulai dari Riwayat hidup, Muhammad Shahrur dilahirkan di
Kota Damaskus, Syria. Beliau dilahirkan sebagai anak ke-5 dari
keluarga sederhana yang menyandarkan kehidupan dari usaha celup
kain. Ayahnya bernama Daib, sedangkan Ibunya bernama Siddigah.
Shahrur, sebagaimana dia merupakan anak ke-5 dalam keluarga,
beliau juga dikaruniai 5 orang anak dari pasangannya yang
bernama’Azizah. Lebih rincinya sebagaimana berikut: Tarig, Al-
Laitsh, Rima, Basil, dan Mashun. selain 5 anak, beliau sudah
memiliki 2 cucu yang bernama Muhammad dan Kinan. Shahrur
dikenal sebagai sesosok pecinta keluarga, bahkan dalam setiap kata
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pengantarnya, dia selalu menempatkan keluarganya menjadi yang
pertama diapresiasi®®.
2. Perjalanan Akademik Muhammad Shahrur.

Muhammad Shahrur dikenal semenjak usia mudanya memiliki
kecerdasan di atas rata-rata anak seusianya. Hal ini ditunjukkan
dengan kestagnannya dalam meraih peringkat satu di setiap jenjang
sekolah baik 7’dadiyah (setara dengan sekolah dasar dan menengah
pertama) maupun tsanawiyah (setara dengan sekolah menengah
atas). Bahkan dalam usia 19 tahun, Shahrur mampu memeroleh
ijazah tsanawiyah dari Madrasah ‘ Abdurahman al-Kawakib sebagai
siswa berprestasi. Hal tersebut terjadi pada tahun 1957 M. Namun,
sekolah-sekolah ini bukan sekolah keagamaan. Dengan kata lain,
Shahrurtidak fokus pada kajian keagamaan saat usia muda®*.

Kecerdasannya semakin terbukti dengan terpilihnya sebagai
perwakilan negara untuk mengemban beasiswa ke Rusia untuk
melanjutkan kuliah di bidang teknik sipil pada Maret 1957 M di
tahun yang sama dengan wisudanya. Jenjang pendidikan tersebut
hanya ditempuh selama 5 tahun saja. Setelah lulus, dia kembali ke
negaranya untuk mengaplikasikan ilmu yang diperolehnya di tanah
rantau. Dia mengabdikan diri di Universitas Damaskus. Pada tahun
1965, melihat kegigihannya, Universitas Damaskus
mengirimkannya ke Irlandia tepatnya Ireland National University
guna menyelesaikan pendidikan terkhusus pada jenjang magister
dan doktoral dalam bidang yang sama dengan spesialisasi mekanika
pertahanan dan fondasi. Pada tahun 1969, Shahrur memperoleh
gelar master, dan tiga tahun selanjutnya memperoleh gelar
doktoral®®. Pada tahun yang sama, dia diundang kembali ke
negaranya dan diangkat sebagai dosen resmi Fakultas Teknik Sipil
Universitas Damaskus. Dia mengampu pelajaran mekanika
pertanian dan geologi. Dan perlu digarisbawahi bahwa Shahrur

S3Ahmad Zaki Mubarok, Pendekatan Strukturalisme Linguistik dalam Tafsir
Alquran ala Syahrur. (Yogjakarta:Elsaq Press, 2007) hal. 67.

SAbdul Aziz,Konsep Milk Al-Yamin Muhammad Shahrur. hal.280

5 Peter Clark, “The Shahrours’s Phenomenom: Islam and Christian
Relation, vol 7, no.3, Oktober,1996, hal. 337.
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tidak pernah sama sekali masuk lembaga formal ke-Islaman,
bahkan juga tidak pernah mengikuti pelatihan resmi maupun kelas-
kelas bersertifikasi yang berkaitan dengan keagamaan. Jadi tidak
ditemukan rekam jejaknya dalam dunia pendidikan Islam®®.

Namun hal tersebut, tidak menyurutkan semangatnya untuk
berbicara mengenai hal-hal yang berkaitan dengan agamanya, lebih
tepatnya Islam. Bahkan Shahrur dikenal sebagai hAermeneut dalam
dunia interpretasi Alquran. Beliau juga dianggap sebagai salah satu
dari sekian banyak pemikir intelektual Arab kontemporer yang
mampu mewarnai dialektika pemikiran keagamaan (terkhusus
Islam) di Arab. Hal tersebut diakibatkan dari karyanya yang
fenomenal yang berjudul A/-Kitab wa Alqur’an: Qira’ah Mu’asirah
yang berupaya menggugat monopoli pembacaan atau penafsiran
teks suci umat Islam (Alquran) yang cenderung unscientific. Karya
ini mendapat penolakan yang sangat dari para cendekiawan atau
penafsir Alquran yang cenderung klasik dan tradisional, bahkan
karyanya disamakan dengan buku Salman Rusydi yang berjudul
Satanic Verses®’.

Ditengah berbagai kontroversi yang muncul, Shahrur lebih
beruntung ketimbang pemikir intelektual Arab kontemporer lainnya
seperti Fazlurrahman yang terusir dari negara kelahirannya Pakistan
karena menghalalkan bunga bank, Nasr Hamid Abu Zaid yang
terancam nyawanya akibat memosisikan Alquran begitu profan
seperti buku-buku umumnya, dan masih banyak sekali pemikir-
pemikir yang harus rela terusir dari negara dan terancam nyawanya
atau nyawa keluarganya seperti Nawal El-Sadawi, Talisma Nasrin,
Ulil Absar Abdalah, Farid Essack, dan Abed Al-Jabiri. Selain lebih
beruntung karena negaranya begitu memaklumi pemikirannya,
Shahrur juga memiliki banyak pengagum. Para pengagumnya
menyematkan gelar-gelar agung dan menyamakannya dengan para

In’am Esha, Muhammad Syahrur: Teori Batas dalam memahami Alquran”™
(‘Yogjakarta: Jendela, 2003) hal. 296.

57 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Figih Islam Kontemporer, (Yogjakarta:
eLSAQ, 2008) hal. 19.
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tokoh-tokoh bersejarah seperti Filosof Immanuel Kant ataupun
Martin Luthernya umat Islam®8,
3. Karya-Karya Muhammad Shahrur.

Setelah ketika melihat rekam jejak akademik dari Muhammad
Shahrur, dan telah menjadi sesuatu yang jelas, selain penguasaan
yang luas, beliau adalah seorang yang produktif terutama dalam
penulisan karya ilmiah ditengah kesibukannya mengajar di Fakultas
Teknik Universitas Damaskus. Oleh karenanya, pada bagian ini
akan rincikan hasil karya tulis beliau. Buku dan Artikel yang
berkaitan dengan disiplin ilmu yang digelutinya ada dua karyanya
yang dijadikan sebagai buku pegangan wajib mahasiswa fakultas
teknik yaitu bukunya yang berjudul Handasah Al-Asasah (teknik
fondasi bangunan) yang berjumlah tiga jilid dan Handasah Al-
Turab (teknik fondasi pertahanan)®®.

Selain menulis karya-karya dalam bidang teknik sipil, Shahrur
juga menulis beberapa karya berkaitan dengan wacana ke-Islaman
yang hendak diusungnya. la memang memiliki minat dalam
mengkaji Alquran dan sunnah dengan serius. Master piecenya
adalah buku yang berjudul A/-Kitab Wa Al-Qur’an: Qiraah
Mu’asirah. Latar belakang pembuatan karya tersebut adalah usaha
Shahrur merespon berbagai kanker ganas yang ada di tubuh dunia
Islam yang muncul akibat bersumber dari pemikiran keagamaan
yang salah dan terlanjur disucikan®°.

Buku tersebut walaupun ditulis oleh seseorang yang latar
belakang pendidikannya adalah ilmu eksakta, mampu menjaring
perhatian dari pemerhati isu-isu keagamaan. Bukunya mendapat
penghargaan sebagai buku best seller karena mampu terjual ribuan
eksemplar (Menurut Eickleman, pada tahun 1993 buku ini terjual
13.000 eksemplar di Suriah, 3.000 eksemplar di Mesir, dan 10.000
eksemplar di Saudi Arabia. Ini yang tercatat dari penjualan buku

8 Sahiron Syamsuddin dkk, Prinsip dan Dasar Hermeunetika Alguran
Kontemporer, (Yogjakarta: eLSAQ, 2008) hal. 98.

SAbdul Aziz,Konsep Milk Al-Yamin Muhammad Shahrur. hal.280

OMuhammad Shahrur, Al-Kitab Wa Al-Qur’an: Qiraah Mu’asirah,
(Damaskus: Dar Al-Ahali, 1992) hal. 34.
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resminya, Adapun buku vyang disalin secara illegal dan
diperjualbelikan lebih banyak terjual) dengan beberapa kali dicetak
(cetakan pertama adalah pada tahun 1990 dan penerbit yang
bertanggungjawab menerbitkan adalah Dar Al-Ahali di Damaskus.
Pada tahun 1992 buku ini dicetak ulang oleh pihak penerbit yang
sama)®L.

Setelah buku A/-Kitab Wa Al-Qur’an: Qiraah Mu’asirah ini,
terdapat juga beberapa karyanya, salah satunya berjudul 7ajfif
Manabi’Al-Irhab. Buku ini dicetak oleh penerbit langganannya
yaitu Dar Al-Ahali di Damaskus. Latar belakang hadirnya buku ini
adalah juga merupakan respon Shahrur atas banyaknya kekerasan
atas nama agama Islam. Puncaknya adalah dengan hadirnya teror
yang terjadi pada 11 September 2001 di Amerika Serikat. Setelah
melakukan analisa pada ayat-ayat pedang yang sering diangkat
sebagai alasan untuk melegalkan pembunuhan berkedok jihad.
Shahrur berkesimpulan bahwa terorisme bukan disebabkan oleh
ayat-ayat Alquran, tapi dari sempitnya pemahaman pembacanya
yang melakukan interpretasi pada ayat-ayat tersebut. Untuk
menutup celah interpetasi yang salah, la melakukan penafsiran
ulang pada ayat-ayat pedang tersebut agar sesuai dengan semangat
kemanusian®?.

Buku berikutnya yang ditulisnya berjudul Dirasat Islamiyyah
Mu’asirah Fi Al-Daulah Wa Al-Mujtama’. Buku ini merupakan
kritikan atas kritik para cendekiawan Islam yang mengkritik buku
pertamanya yang berjudul A/-Kitab Wa Al-Qur’an: Qiraah
Mu’asirah. Selain itu, dalam buku tersebut diuraikan permasalahan
yang berkaitan masyarakat sampai negara. la merumuskan
bangunan seyogyanya hierarki dari tingkat bawah yang kecil dan
sempit yaitu keluarga sampai tingkat atas yang besar dan luas yaitu
negara. Rumusannya berdiri atas asas penghapusan segala bentuk

61 In’am Esha, Muhammad Syahrur: Teori Batas dalam memahami Alquran,
hal. 223..

82 Muhammad Shahrur, Tajfif Manabi’Al-Irhab, (Damaskus: Dar Al-Ahali,
2001) hal. 12.
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kesewenang-wenangan dan tirani (istibdad). Buku ini juga tidak
sepi dari kritik, tanggapan sampai sanjungan pula®.

Buku selanjutnya yang dikarangnya berjudul A/-Islam wa Al-
Iman :Manzumah Al-Qiyam. Buku ini bercerita bagaimana upaya
Shahrur melakukan penafsiran Alquran secara tematik pada dua
term tersebut yaitu iman dan islam agar tercipta pandangan akidah
Islam yang sempurna. Selain itu pula, buku ini memberikan sikap
mengenai bagaimana mengompromikan kebebasan manusia dengan
keimanan yang menundukkan seorang hamba pada Tuhan. Buku
demi buku diatas merupakan jembatan baginya untuk menjembatani
terwujudnya cita-citanya yang ingin membuat pemikiran Islam
dinamis®,

Selain buku-buku diatas, masih terdapat beberapa karya Shahrur
diantaranya Mashru’u Al-‘Amal Al-Islam dan Nahw Usul Jadid Lil
Figh Al-Islami: Figh Al-Mar’ah. Buku-buku tersebut tidak kalah
kontroversial juga karena mencoba mengkritik beberapa pandangan
fikih klasik yang dinilai diskriminatif pada wanita. Buku ini dicetak
olen penerbit Dar Al-Ahali di Damaskus. Buku ini berisi
penafsirannya pada ayat-ayat ahkam (berkaitan dengan hukum-
hukum keagamaan) terkhusus pada tema-tema pernikahan, wasiat,
warisan, poligami, sampai pakaian)®.Selain menulis pemikirannya
dalam berbagai buku, Shahrur juga aktif menulis berbagai artikel
tulisan opini maupun jurnal yang akan beliau presentasikan pada
seminar-seminar yang mengundangnya, diantaranya The Divine
Text And Pluralism in Muslim Societies, Islam and the 1995 Beijing
World Conference on Women, dan Liberal Islam: A Sourcebook®®.

8 Muhammad Shahrur, Dirasat Islamiyyah Mu’asirah Fi Al-Daulah Wa Al-
Mujtama’, (Damaskus: Dar Al-Ahali, 2005) hal. 25.

84 Muhammad Shahrur, Al-Islam wa Al-Iman :Manzumah Al-Qiyam ,
(Damaskus: Dar Al-Ahali, 2003) hal. 30.

8 Muhammad Shahror,Nahw Usul Jadidah Ii Al-Figh Al-Islami:Figh Mar’ah
.hal.309.

8 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Figih Islam Kontemporer, hal. 29.
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B. MILK AL-YAMIN DAN PENAFSIRAN MUHAMMAD
SHAHRUR TERHADAP TERM TERSEBUT.

Pada Bagian ini, Penulis akan mendeskripsikan hal-hal berkaitan
dengan definisi dan ragam pandang mengenai term milk al-yamin serta
bagaimana penyikapan Shahrur dengan berbagai penjelasan para
cendekiawan yang lebih dahulu membahas hal tersebut, serta
bagaimana inovasi penafsirannya terhadap term tersebut.

1. PENGERTIAN MILK AL-YAMIN.

Istilah milk al-yamin tidak akan ditemukan tersebut dalam
Alquran. Alquran dalam mengungkapkan hal ini selalu menggunakan
kata kerja lampau yaitu ma malakat aimanukum. Term tersebut
secara etimologis memiliki beberapa arti baik yang bersifat hakiki
seperti Apa yang dimiliki oleh tangan kananmu (what your right
hands posses), ataupun yang bersifat majas seperti apa yang kamu
miliki dengan sepenuhnya (what you rightfully have)®’.

Istilah tersebut sering digunakan oleh beberapa ayat Alquran,
diantaranya Dalam Qs. An-Nisa’(04:03), dalam ayat tersebut milk al-
yamin mengacu pada budak wanita.

Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian
jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang
saja, atau apa yang telah kamu punyai (ma malakat aimanukum). Yang
demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya®.

Selain pada Qs. An-Nisa’ (04:03) yaitu pada Qs. An-Nisa’ (04:24),
Istilah milk al-yamin mengacu pada wanita-wanita yang merdeka dan
telah bersuami, tapi tertawan dalam peperangan keagamaan.
Akhirnya status mereka menjadi budak.

Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali

apa yang kamu punyai dengan hak sepenuhnya (what you rightfully

possess [ma malakat aimanukum kecuali budak-budak yang kamu miliki

(Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan-Nya atas kamu.

87 Jbn Manzur, Lisan al-‘Arab, (Beirut: Dar Sodr, 2010)vol. 13, hal 184.
& Departement Agama, Alquran dan Terjemahan (Jakarta: Departement
Agama, 2008) hal. 115.
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Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu) mencari istri-istri
dengan hartamu untuk dikawini bukan untuk berzina. Maka istri-istri
yang telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka, berikanlah kepada
mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan
tiadalah mengapa bagi kamu terhadap sesuatu yang kamu telah saling
merelakannya, sesudah menentukan mahar itu. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana®.

Adapun pada selain dua ayat diatas, term milk al-yamin yang
dibahasakan dengan Ma Malakat Aimanukum disampaikan berkali-
kali seperti pada Qs. An-Nisa’(04:36), Qs. An-Nahl (16:71), Qs. An-
Nur (24:31), Qs. An-Nur (24:58), Qs. Ar-Rum (30:28), Qs. Al-Ahzab
(33:50), Qs. Al-Ahzab (33:52). Pada ayat tersebut, milk al-yamin
mengacu pada fungsi budak yaitu sebagai pelayan baik lelaki maupun
perempuan.

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, Karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan
tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan ma malakat
aimanukum (laki-laki dan wanita). Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri (4: 36).
Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain dalam
hal rezki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rizkinya itu) tidak mau
memberikan rezki mereka kepada pelayan-pelayan yang mereka miliki
(ma malakat aimanuhum) (laki-laki atau wanita), agar mereka sama
(merasakan) rezki itu. Maka mengapa mereka mengingkari nikmat Allah
(16: 71)™.

Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah
mereka menutupkan kain kudung ke dadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-
putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-
putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan

8 Departement Agama, Alquran dan Terjemahan, hal. 120-121.
70 Departement Agama, Alquran dan Terjemahan, hal. 123-124.
1 Departement Agama, Alquran dan Terjemahan, hal. 412.
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mereka, atau wanita-wanita islam, atau ma malakat aimanuhunna, atau
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan
janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai
orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung (24:31)"2.

Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian
(diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya.
Dan ma malakat aimanukum (male or female) yang menginginkan
perjanjian, hendaklah kamu buat perjanjian dengan mereka, jika kamu
mengetahui ada kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada mereka
sebahagian dari harta Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan
janganlah kamu paksa pelayan-pelayan (fatayatikum [servant]) wanitamu
untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini kesucian,
karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi. Dan barangsiapa
yang memaksa mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka
dipaksa itu (24: 33)".

Hai orang-orang yang beriman, hendaklah ma malakat aimanukum
(lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig
di antara kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari)
yaitu: sebelum sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian
(luar)mu di tengah hari dan sesudah sembahyang Isya'. (Itulah) tiga 'aurat
bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain
dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada
keperluan) kepada sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah
menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi
Mabha Bijaksana.(24:58)".

Dia membuat perumpamaan untuk kamu dari dirimu sendiri. Apakah ada
di antara ma malakat aimanukum (laki-laki atau wanita), sekutu bagimu
dalam (memiliki) rezeki yang telah Kami berikan kepadamu; maka kamu
sama dengan mereka dalam (hak mempergunakan) rezeki itu, kamu takut
kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada dirimu sendiri?

2 Departement Agama, Alquran dan Terjemahan, hal. 548.
3Departement Agama, Alquran dan Terjemahan, hal. 549.
74Departement Agama, Alquran dan Terjemahan, hal. 554.
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Demikianlah Kami jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang berakal. (30:
28)%.

Hai Nabi, sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri- istrimu
yang telah kamu berikan mas kawinnya dan ma malakat yaminuka yang
termasuk apa yang kamu peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan
Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara
laki-laki bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-
anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang turut hijrah
bersama kamu dan perempuan mukmin yang menyerahkan dirinya
kepada Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai pengkhususan
bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. Sesungguhnya Kami telah
mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri
mereka dan ma malakat yaminuka supaya tidak menjadi kesempitan
bagimu. Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang
(33:50).

Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu dan
tidak boleh (pula) mengganti mereka dengan istri-istri (yang lain),
meskipun kecantikannya menarik hatimu kecuali ma malakat yaminuka.
Dan adalah Allah Maha Mengawasi segala sesuatu. (33:52)"’.

Terakhir selain mengacu pada budak wanita termiliki, para tawanan
perang wanita, dan fungsi budak sebagai pelayan (baik laki-laki
maupun perempuan), milk al-yamin mengacu pada fungsi budak
wanita yaitu sebagai pasangan mereka seperti pada Qs. A/-Mu’minun
(23:06) dan Qs. A/-Ma’arij (70:30).

kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka
miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela (23:06)
kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak-budak yang mereka
miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela (70:30)8.

Namun istilah ini dipahami beranekaragam, diantaranya oleh
cendekiawan atau ahli yurisprudensi tradisionalis. Menurut mereka,
milk Al-Yamin bermakna wanita yang berasal dari kelompok imaun
(budak). Karena mereka budak yang dimiliki seutuhnya oleh

>Departement Agama, Alquran dan Terjemahan, hal. 645.
"%Departement Agama, Alquran dan Terjemahan, hal. 675.
"Departement Agama, Alquran dan Terjemahan, hal. 677.
8Departement Agama, Alquran dan Terjemahan, hal. 676.
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pemiliknya, maka dihalalkan bagi pemiliknya untuk menyetubuhinya
dengan syarat telah bersih rahimnya dari mani suaminya (dengan satu
kali haid)’”®. Namun, ulama tradisionalis (mainstream) berbeda
pendapat dengan bagaimana cara melakukan praktik milk al-yamin.
Terdapat kelompok yang meyakini bahwa budak tersebut halal untuk
disenggamahi (nikah) tanpa harus diperistri (maksud diperistri disini
adalah membangun hubungan keluarga yang kekal, selain sebagai
wadah pelampiasan seks) dan ada juga yang meyakini budak boleh
disenggamahi (nikah) dengan syarat diperistri.

Adapun kelompok yang berpendapat bahwa budak harus diperistri
untuk dapat disetubuhi adalah pendapat Muhammad Asad, Mahmud
Yunus, Quraish Shihab, dan Mustafa al-Maraghi. Menurut
Muhammad Asad, term milk al-yamin sering disalahtafsirkan
menjadi hubungan sekedar pelampiasan seksual pada para budak, ini
bertentangan dengan misi emansipatoris Alquran, dan menurutnya
budak baru sah untuk disenggamahi selepas dinikah sebagaimana
wanita merdeka lainnya®®. Qurais Shihab dan Mahmud Yunus
memiliki sikap sama. Menurut mereka, dahulu saat Islam belum
berkuasa, pihak lelaki yang mengalami kekalahan perang harus siap
dibunuh, dan dari pihak perempuan harus siap diperbudak dan
diperkosa setiap waktu. Islam dan Nabi Muhammad menghapus
praktik keji tersebut. Bagi pihak lelaki (yang kalah perang) tidak
dihabisi nyawanya, tetapi diperintahkan untuk memilih apakah siap
mengabdi pada umat Islam dengan status sebagai tawanan atau
ditebus oleh keluarganya dengan harga yang telah ditentukan pihak
umat Islam. Adapun dari pihak perempuan, walau ditawan dan
diperbudak tetapi disyaratkan bagi yang ingin menyetubuhinya untuk
menikahinya sebagaimana wanita merdeka lainnya®!.

% Muhammad Shahror,Nahw Usul Jadidah Ii Al-Figh Al-Islami:Figh Mar’ah
.hal.343.

8 M. Asad, The Message of The Qur’an (Gibraltar: Dar al-Andalus, 1980),
hal. 106

8Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim, cet. ke-29 (Jakarta: PT. Hidakarya
Agung, 199), hal. 496, lihat juga; Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, cet. ke-7 (Jakarta: Lentera; Hati, 2011),hal. 479-480.
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Adapun pendapat Mustafa al-Maraghi, dengan disuntingnya budak-
budak perempuan tersebut sebagaimana wanita-wanita merdeka
lainnya, maka status amatun (budak) berubah menjadi wanita
merdeka. Penjelasan ini sesuai dengan ruh dan semangat Islam yang
ingin menghapuskan perbudakan di muka bumi ini. Cara konkret
untuk mewujudkan hal itu dengan menikahi budak-budak yang
dimilikinya. Bahkan, bukan hanya budak yang awalnya merdeka
kemudian setelah konflik bersenjata ditawan dan diperbudak, hal ini
juga berlaku bagi budak-budak yang sudah terlahir dalam keadaan
sudah terbudakkan®?.

Pendapat-pendapat tokoh diatas dibantah dengan temuan-temuan
penafsiran para tokoh tradisionalis-klasik seperti Syafii, At-Tabari,
Ibnu Kasir. Imam Syafii dalam Al-Umm menyatakan bahwa wanita-
wanita yang awalnya merdeka dan kemudian membudak akibat
ditawan (dengan syarat suaminya meninggal atau lari dari medan
peperangan yang disulut isu keagamaan, bagi lelaki yang ikut
tertawan dengan istrinya, maka haram dinikahi) juga wanita yang
sudah semenjak lahir menyandang status budak, boleh dinikahi tanpa
diperistri. Sebagaimana Istri dapat disenggamahi karena akad yang
berakibatkan kepemilikan hak pakai kemaluan istri oleh suami, budak
wanita juga demikian tanpa diperistri sudah termiliki seluruh
tubuhnya, sehingga boleh disenggamahi. Bahkan, konsekuensi
kepemilikan seluruhnya adalah para wanita tersebut dapat
diperlakukan sebagai budak seks (yang hanya dipakai tanpa diperistri
(maksud diperistri disini adalah membangun hubungan keluarga yang
kekal, selain sebagai wadah pelampiasan seks))®.Bahkan dalam
beberapa tafsir seperti A¢-Tabari dan Ibnu Kasir, boleh bagi pemilik
untuk menyetubuhi seorang budak wanita yang sudah bersuami,
kemudian mengembalikan pada suaminya dengan syarat menunggu
selama satu kali haid sebagai tanda sucinya rahim dari calon anak

82 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi (Beirut: Dar al-Kutib al-
limiyyah, 2006), hal. 187

8Muhammad bin Idris asy-Syafi'i al-Muttalibi al-Qurasyi, Al-Umm, (Beirut
: Dar Al-Wafa, 2007) Jilid V, 150.
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pemilik budak®. Pendapat demikian didukung oleh penafsir
kenamaan Indonesia yang bernama Hamka®.

2. PENAFSIRAN MUHAMMAD SHAHRUR TERHADAP
TERM MILK AL-YAMIN.

Muhammad Shahrur membuat sebuah penafsiran baru yang belum
disampaikan oleh cendekiawan satupun berkaitan dengan
permasalahan milk al-yamin. Menurutnya, milk al-yamin adalah
hubungan antara dua orang dewasa yang berlawanan jenis yang
dibangun atas asas sukarela (untuk saling menyetubuhi) semata,
bukan dibangun untuk tujuan membangun kekerabatan, meneruskan
keturunan (motivasi untuk berkembang biak), dan membangun
hubungan yang selamanya. Hubungan ini terbatas pada hubungan
seksual semata®. Hubungan tersebut disyaratkan agar tidak
dilaksanakan oleh dua orang yang diharamkan oleh syara’ untuk
menikah (A/-Maharim), wanita yang diikat oleh ikatan perjanjian
untuk melakukan hubungan milk al-yamin bukan yang bersuami (Al-
Mutazawwijah), tidak melakukan perzinaan dan sifah (maksudnya
disini adalah tidak menampilkan secara public hubungan seksualnya
(exhibistionist) atau melakukan hubungan diatas dua orang
(threesome and more)), dan bukan sesama jenis (a/-akhdan)®’.

Alasan Muhammad Shahrur membuat definisi milk al-yamin
diatas, diantaranya:

Pertama, penafsiran para cendekiawan atau ahli yurisprudensi
sebelum Shahrur baik para kelompok tradisionalis kontemporer atau
tradisionalis klasik sama-sama memiliki kelemahan yaitu kehilangan
bukti aktual karena praktik perbudakan sudah ada. Konsekuensinya,

8 Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir At-Tabari, Tarikh at-Tabari, Jild. 4 (Kairo:
Dar alMa‘arif, 1963), hal: 290, Lihat juga; Ismail bin Umar bin Kasir, Tafsir Ibnu
Kasir, cet. ke-1 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998),hal. 224.
8 HAMKA, Tafsir Al-Azhar (Jakarta:Pustaka Panjimas,1982) hal. 114.
8 Muhammad Shahrar, Nahw Usul Jadidah Ii Al-Figh Al-Islami:Figh Mar’ah
.hal.309.
Y 5 Vs seaa L ud ABle Al sl el s Jile @l da) o A sh 483
ol el lile L yall 05S5 38 5 0l cp uiall i Jlan (o sl 5 ¢ ) painl) 5 laiyla
Allia g (S o) 285 (5l dia calkai Db B el Gaaad @lle a1 (35S 85 Aaiall 255 Allia 5 elgall 3aud
2l )55 allia 5 Lagiay ol (el e (585 285 bl 2155
87 Abdul Aziz, Konsep Milk Al-Yamin Muhammad Shahrur. hal.280
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praktik milk al-yamin ikut terhapus pula. Sehingga seakan dalam
Islam, pernikahan yang sah hanya jenis pernikahan az-zaujiyah.
Shahrur sendiri berpendapat bahwa pernikahan yang sah dalam
hukum Islam ada dua jenis. Pertama adalah milk al-yamin yang
definisinya sudah diutarakan diatas. Kedua adalah az-zaujiyah yang
definisinya adalah kesepakatan diantara dua orang yang berlawanan
jenis dan memperhatikan syarat-syarat serupa seperti yang
disampaikan pada bagian milk al-yamin, kesepakatannya tidak
sekedar kesepakatan sukarela untuk saling bersetubuh, tetapi juga
sepakat menjalin hubungan sosial (hubungan yang berorientasi
membentuk keluarga yang abadi dan meneruskan keturunan®. Hal ini
terinspirasi dari Qs. A/-Nahl (16:72) yang berbunyi:

Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan

menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-

cucu, dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah
mereka beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah?"

(16:72)%.

Kedua, Kalau hanya pernikahan yang sah dalam Islam masa Kini
hanya tipe az-zaujiyah. Maka, banyak umat Islam yang akan
terhambat hak-hak kemaluan untuk dipenuhi, karena hanya umat
Islam yang ingin berkeluarga saja yang boleh, Adapun pelancong,
tenaga kerja asing, ataupun pelajar yang butuh dipenuhi juga hak-hak
kemaluannya tanpa ingin membentuk keluarga yang abadi dan motif
berkembang biak. Tentu ini sangat berbahaya karena mereka yang
tidak difasilitasi dengan hubungan yang halal dan fleksibel (tidak
harus dibangun dengan motif membentuk keluarga yang abadi) akan
memilih jalur masturbasi swadaya (onani) atau zina, kedua hal
tersebut jelas keharamannya dalam Islam®.

8 Muhammad Shahrur,Nahw Usul Jadidah Ii Al-Figh Al-Islami:Figh Mar’ah
.hal.309.
e Jui g 2l 8 A 5 el y guall 5 Guinll Lgsa Lall el el s sy On Apelaial Alls
LeaSad A 595 7 50 sed Lead JA (e cAgn s 3l Blall s Alsl) 028 BLall & & yidiall (foall 3)..:,3
E il g saxd) g (allall 5 laall plSal,
8 Departement Agama, Alquran dan Terjemahan, hal. 526
% Abdul Aziz, Konsep Milk Al-Yamin Muhammad Shahrur. hal.19
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Ketiga, banyak yang dengan beberapa cara yang tidak humanis dan
sesuai kesepakatan umum (baik berdasarkan undang-undang lokal
atau kesepakatan bangsa-bangsa lewat poin-poin hak asasi manusia)
seperti ingin menerapkan milk al-yamin dengan menjadikan
pembantu-pembantu mereka sebagai objek seks. Mereka (para
pembantu wanita) dipaksa menerima keadaan zaman dahulu yang
mana budak wanita menerima untuk disetubuhi, tentu ini tidak
manusiawi. Selain itu, ada lagi yang berusaha mengulang sejarah
masa lalu dengan menyulut dikotomi negara Islam dan non-Islam,
bagi negara non-Islam yang enggan terduduki oleh negara Islam,
maka lelaki mereka harus diperangi dan wanitanya harus ditawan
dan diperbudak, konsekuensi budak maka dia berhak untuk
disetubuhi sebagaimana budak-budak zaman dahulu, dan hal ini
lebih-lebih tidak manusiawi ketimbang jenis pertama tadi®’.

Keempat, melihat poin-poin diatas, maka ada beberapa kelompok
yang menilai bahwa praktik milk al-yamin harus dihapus karena
praktik perbudakan sudah terhapus, dan jikalau ingin dibangkitkan
kembali seperti sedia kala, maka akan menciptakan hukum yang tidak
manusiawi. Penghapusan ini tidak disetujui oleh Shahrur.
Menurutnya, Ajaran Alquran adalah ajaran yang universal (lintas
ruang dan waktu). Adapun mengatasi ketidakharmonisan antara teks
dan tuntutan zaman, bukan praktiknya yang dihapus, melainkan
melakukan pembacaan ulang pada ayat tersebut yang sesuai dengan
tuntutan zaman®2,

3. LANDASAN PENAFSIRAN MUHAMMAD SHAHRUR
TERHADAP TERM MILK AL-YAMIN,

Paradigma penafsiran Muhammad Shahrur terpengaruhi oleh
paradigmanya mengenai Alguran itu sendiri. Bahkan, beliau melihat
Alquran bukanlah berisi 30 juz. Lantas, bagaimana posisi Alquran?.
Menurutnya, buku yang berisi 30 juz (berisi 114 surat yang dibuka
dengan Qs. Al-Fatihah dan diakhiri dengan Qs. Al-Nas) ini lebih

91 Abdul Aziz, Konsep Milk Al-Yamin Muhammad Shahrur. hal.19
92 Abdul Aziz, Konsep Milk Al-Yamin Muhammad Shahrur. hal.19.
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tepat dinamai A/-Kitab®’. Al-Kitab sendiri terbagi menjadi dua yaitu
Alquran dan Umm Al-Kitab. Definisi Alquran yang diangkat oleh
Muhammad Shahrur adalah sebagian saja dari A/-Kitab yang berisi
ayat-ayat mutashabihah yang memiliki dimensi kenabian. Sifat
Alquran atau ayat-ayat mutashabihah ini adalah universal, stagnan
atau tidak berubah. Ayat-ayat yang masuk kategori ini seperti ayat-
ayat yang berbicara hal gaib yang meliputi persoalan hukum alam,
mati, kiamat, janji baik (surga), ancaman (neraka), hari kebangkitan,
perhitungan amal, penciptaan kelahiran dan perkembangan, serta
ayat-ayat yang berisi kisah-kisah para nabi atau wali Allah®*.

Jenis A/-Kitabyang kedua adalah Umm Al-Kitab. Umm Al-Kitab
sendiri didefinisikan sebagai sebagian saja dari A/-Kitab yang berisi
ayat-ayat muhkamah yang memiliki dimensi kerasulan. Sifat Umm
Al-Kitab atau ayat-ayat muhkamah adalah hanifiyyah (diartikan tidak
tetap,elastis, dan berubah), dan yang masuk pada kategorisasi ini
adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan peraturan atau halal-haram®.
Pembahasan milk al-yamin saat ini masuk pada kategori Umm Al-
Kitab dan ayatnya tergolong ayat yang muhkamah. Konsekuensinya,
pembahasan milk al-yamin bersifat elastis bisa berubah-ubah, yang
ditampilkan dengan adanya perubahan objeknya oleh Muhammad
Shahrur. Awalnya milk al-yamin bermakna budak wanita, sekarang
wanita merdeka yang rela disenggamahi untuk pelampiasan
kebutuhan seksualnya si pria®®.

% Syahiron Syamsyudin, “Konsep Wahyu Al-Qur’an dalam Prespektif M.
Syahriir”, Jurnal studi ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadits, vol. 1 no. 1, (Juli, 2000), 52.

9% Muhammad Shahrur, Al-Kitab Wa Al-Qur’an: Qiraah Mu’asirah, hal.
153.

S Muhammad Shahrur, Al-Kitab Wa Al-Qur’an: Qiraah Mu’asirah,
(Damaskus: Dar Al-Ahali, 1992) hal. 98

% Muhammad Shahrur,Nahw Usul Jadidah Ii Al-Figh Al-Islami:Figh Mar’ah
.hal.309.
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BAB I111
BIOGRAFI KAMAL HAIDARI DAN TEORI “WAHDAH
AL-MAFHUM WA TA’ADDUD AL-MISDAQ”

A. Biografi Kamal Haidari,
1. Riwayat Hidup Kamal Haidari.

Bukanlah sesuatu yang mudah, menghimpun biografi seorang
cendekiawan besar dan memiliki penguasaan pengetahuan yang
komprehensif di segala bidang keagamaan seperti Kamal Haidari
dalam beberapa lembar saja. Hanya saja, apa yang tidak dapat
direngkuh seluruhnya, minimal jangan ditinggalkan seluruhnya,
sehingga penjelasan singkat penulis mengenai Kamal Haidari baik
riwayat hidup, latar belakang akademik, ataupun karya-karya masih
penting untuk diangkat dan dibahas pada kesempatan ini.

Dimulai dari Riwayat hidup, nasab Kamal Haidari adalah Sayid
Kamal putra Sayid Bagir putra Sayid Hasan putra Sayid ‘Abdullah
putra Sayid Husain putra Sayid Haidar putra Sayid Ibrahim, nasab
mulianya berujung pada Imam ‘Ali As-Sajjad (anak Imam Husain
yang merupakan cucu langsung Rasulallah. Nama belakang Haidari
terinspirasi dari nama kakek kelimanya yang bernama Haidar yang
merupakan sesepuh dan pencetus sebuah klan Al-Haidari
(keluarganya Haidari).%’

Kamal Haidari lahir di Karbala’ suci (tempat pusara makam
Imam Husain) pada tahun 1376 H bertepatan dengan 1957 M, dan
pemikir ini masih hidup, dan pada tahun 2020, usianya genap
menjadi 63 tahun. Beliau memiliki ayah seorang pedagang kain, dan
seluruh kehidupannya bertumpu dengan pekerjaan tersebut.%

2. Perjalanan Akademik Kamal Haidari

Kamal Haidari memiliki dua latar belakang pendidikan. Latar
belakang pertama berasal dari sekolah negeri non-agama (umum)
baik tingkat dasar, menengah pertama, maupun menengah atas. Latar
belakang kedua, adalah latar belakang pendidikan keagamaan baik

% Humaid Majid, Tarajum wa Buhuth Thaqafiyah (Lebanon: Muassah Al-
Imam Al-Jawwad,2011)hal.11.
%8 Humaid Majid, Tarajum wa Buhuth Thaqgafiyah. hal.11
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di husainiyat” daerah Karbala’ ,hauzah di berbagai negara baik Irak
maupun Iran, dan kampus jurusan fikih dan ilmu usu/ fikih.1%°

Latar belakang pertama, Kamal Haidari mulai dari sekolah dasar
sampai menengah di kota suci Karbala’. Beliau terkenal cerdas,
sehingga mampu membuat decak kagum para sahabat bahkan para
gurunya. Menjadi juara kelas bukanlah hal sulit dihadapan Kamal
kecil. Hal tersebut membuat langkah untuk melanjutkan ketingkat
sekolah menengah atas (pra-kuliah/i’dadiyah) semakin mulus.
Bukannya menurun, semangat untuk belajar ilmu-ilmu umumnya
semakin bertambah. Bahan bakar semangatnya adalah cita-citanya
yang ingin mewujudkan cita-cita kedua orang tuanya yaitu menjadi
seorang dokter spesialis.Oleh karenanya,beliau memilih jurusan
MIPA (Matematika dan ilmu alam), untuk memudahkannya menjadi
seorang dokter spesialis.'%*

Waktu terus berjalan, seleranya untuk menjadi seorang dokter
spesialis memudar, dan cita-citanya beralih ingin menjadi ahli agama
yang berkhidmat pada agama Islam, terkhusus Mazhab Shiah .
Mulai dari sanalah muncul keinginan untuk melanjutkan Kkarir
belajarnya di Hauzah . Beliau bingung, karena dihadapkan dua
pilihan, apakah mengambil jurusan kedokteran sesuai idealism orang
tuanya, atau terpaksa harus meninggalkan dunia kedokteran, dan
mengambil pendidikan di Hauzah sesuai hasrat yang terus
menggebu-gebu dalam dirinyal®.

Kegundahan ini terus berlanjut tanpa diketahui oleh siapapun
bahkan orang tuanya, hasilnya membuat semangat dan nilai Kamal
Haidari di Sekolah Menengah Atas mengecil, konsekuensinya dia
tidak diterima masuk jurusan kedokteran di berbagai perguruan
tinggi manapun. Menurut Kamal Haidari, kota suci Karbala’ yang

% Semacam surau-surau kecil, biasanya dijadikan tempat pengajaran
keagamaan masyarakat umum, pembacaan doa-doa, dan perayaan hari kelahiran atau
wafatnya manusia suci.

10 Humaid Majid, Tarajum wa Buhuth Thaqafiyah. hal.12

191 Humaid Majid, Tarajum wa Buhuth Thaqatiyah. hal.13

192 Kamal Haidari, Mashru’u Al-Marja’iyah Al-Diniyyah (Lebanon: Muassah
Al-Imam Al-Jawwad,2013)hal.125.
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penuh spirit keruhanian dan aktivitas-aktivitas keagamaannya ikut
andil dalam merubah orientasi hidupnya.1%

Sebelum masuk Hauzah, kota suci Karbala’(yang merupakan
tempat lahir dan tumbuhnya) semarak sekali dengan kajian-kajian
keagamaannya. Kamal Haidari kecil memiliki antusias yang tinggi
untuk selalu menghadiri kajian-kajian maupun perayaan-perayaan
keagamaan. Bahkan, saat ada kajian agama atau perayaan yang
ditangi oleh seorang ulama, dia rela membolos dari sekolah
umumnya untuk menghadiri kajian atau perayaan tersebut. Mulai
dari sinilah bibit untuk berkhidmat pada agama mulai tumbuh
didalam diri Kamal Haidari cilik!'%*

Setelah dinyatakan tidak lulus untuk masuk kuliah kedokteran,
Mulailah fase baru kehidupan Kamal Haidari yaitu fokus dengan
kajian-kajian keagamaan di Hauzah . Kajian pertama yang beliau
dapatkan adalah kajian tafsir dari A/-Hajj Hamudi An-Najjar yang
sangat membekas pada beliau, sehingga beliau semakin mencintai
membaca Alquran dan tafsir Alquran. Selain tafsir, beliau belajar
mukadimah fikih dari Husain Al-‘Aishan Al-Ahsai dan belajar kitab
Shara’i Al-Islam fi Masail Halal wa Haram ditangan ‘Ali Al-
‘Aishan Al-Ahsai'%

Beliau semakin menggandrungi ilmu Fikih, hal ini membawa dia
berpindah dari kota asalnya, Karbala’ ke Najaf untuk mengambil
kuliah fikih dan masuk di Hauzah Najaf. Hal tersebut terjadi pada
tahun 1974. Di Najaf, beliau sering tinggal di madrasah
Lubnaniyah'®. Di Madrasah tersebut, Kamal Haidari banyak
mendapat curahan ilmu dari para guru-guru disana, ditambah guru-
guru tamu yang berasal dari Baghdad juga sering mengisi diskusi
dan kelas-kelas khusus disana. Kelas-kelas disana diantaranya,
kajian bahasa dan sastra Arab dan, limu jiwa dan pendidikan, ahasa

193 K amal Haidari, Mashru’u Al-Marja’iyah Al-Diniyyah. Hal.126.

194 Ammar Ghali, Al-Dilalah Alquraniyah fi Fikri As-sayyid Kamal Al-
Haidari. hal.23

195 Kamal Haidari, Mashru’u Al-Marja’iyah Al-Diniyyah. Hal.127

196 Penisbatan pada negara Lebanon, karena disana banyak murid Hauzah
Najaf kewarganegaraan Lebanon yang tinggal disana
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Inggris, kajian hermeunetika dan semiotika, dan tema-tema
kontroversial dalam filsafat Islam maupun Barat. Pengajar yang
paling tersohor pada saat itu adalah ‘ Abdur Razak Muhyiddin dan
Saleh Samma’yang merupakan ahli filsafat Islam dan Barat%’

Kamal Haidari banyak sekali menimba ilmu keagamaan, bahkan
beliau dinyatakan sebagai mahasiswa berprestasi di kuliah jurusan
fikihnya. Tidak hanya di kampus, di Hauzah Najaf dia mampu
menyelesaikan 22 mata pelajaran setiap tingkatnya dengan predikat
sempurna  baik  marhalah  (tingkat) mukkadimah, suruh
(pertengahan), bahkan bahs kharij. di Hauzah Najaf inilah, ilmu usu/
fikihnya semakin matang. beliau mempelajari ilmu tersebut lewat
tangan-tangan ahli fikih dari mazhab ahlu bait, diantaranya, Abu
Qasim Al-Musawi Khui pemimpin agung Hauzah Najaf
,/Muhammad Taqi Radhan dan Muhammad Baqir Sadr. Muhammad
Baqir Sadr adalah guru fikihnya yang paling lama dan yang paling
disukai Kamal karena metode pengajarannya yang menarik dan
sering melontarkan pertanyaan-pertanyaan yang membuat kelas
hidup!,

Namun, sayang kebersamaanya dengan Muhammad Bagir Sadr
dan Hauzah Najaf harus terhenti, akibat agresi yang ditimbulkan
oleh Saddam Husein, yang sering menyerang tempat-tempat suci
dan Hauzah, hal tersebut selain mematikan aktivitas belajar
mengajar disana, juga menewaskan beberapa ulama diantaranya
Muhammad Baqir Sadr. Hal tersebut mengantar Kamal belajar ke
Hauzah Qom. Guru-guru beliau diantaranya adalah ‘ A7 Al-Guruwi
dan Wahid Al-Khurasani, Jawwad Tabrizi, Bashir Husain An-
Najafi, dan banyak lagi*®®.

Di Hauzah Qom, beliau sering menghadiri kajian dan kelas
filsafat Islam maupun Irfan. Kemapanan beliau dalam dua hal
tersebut dapat dilihat dari karangan, sharah atau penjelasan beliau

Y7 Ammar Ghali, Al-Dilalah Alquraniyah fi Fikri As-sayyid Kamal Al-
Haidari. hal.24.

18 Ammar Ghali, Al-Dilalah Alquraniyah fi Fikri As-sayyid Kamal Al-
Haidari. hal.24

199 K amal Haidari, Mashru’u Al-Marja’iyah Al-Diniyyah. Hal.128
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berkenaan filsafat mazhab Hikmah Mutaa’liyvah Mulla Sadr .
Kematangan ilmu tekstual dan rasionalnya, membuat dia dipercaya
sebagai salah satu dewan pengajar Hauzah Qom!'°, Adapun mata
pelajaran dan buku yang diampunya adalah:
a) Fikih Islam:
1. "Al-Lum ‘a "ad-Dimashqgiyya
2. 'Al-Makaseb "al-Muharrama
3. Kitab Al-bay*
4. Kharij "al-Makasib
b) Usul al Figh
1. Usul Figh Sayid Muhammad Bagir al-Sadr
2. Prinsip Umum Perbandingan Fikih
3. al Maahadat Shaykh al-a 'tham.
4. Kharej al-Usul
c) Falsafah Islam
1. Bidayat 'al-Hikmah
2. Nihayat "al-Hikma,
3.’Al-Manhaj "al-Jadid fi ta’lim "al-falsafah
4. Bab an Nafs dari al-manzuma
5. 'Al-"Asfar ‘al-‘aqliya ‘al-"arb ‘a, volume 1
6. 'Al-Asfar ‘al-‘aqliya ‘al-’arb ‘a, volume 9
1. 'Al-"Asfar "al-‘aqliya ‘al-"arb ‘a, volume 2
8. 'Al-"Asfar ‘al-‘aqliya 'al-'arb ‘a, volume 6
d) Mantik
1. ‘Al-Mantik Muzaffar
e) Teologi Islam
1. 'Al-Bab ‘al-Hadr ‘ashar
2. Pengajian Tauhid
3. Pengajian Keadilan Tuhan
4. Pengajian Kepemimpinan
f) ‘Irfan
1. Tamhid’ al-Qawa ‘Id

Y10 K amal Haidari, Mashru’u Al-Marja’iyah Al-Diniyyah. Hal.128
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2. Fusus “al-Hikam*'*

Setelah keadaan aman, beliau memilih balik ke Irak, dan mulai
aktif memberikan dari pintu kepintu di kota suci Karbala’,bahkan
puncaknya beliau dipercayai mengisi acara di channel Kauthar TV.
Cara pembawaannya mendapat pujian karena selalu berdasarkan
argumentasi dari perenungan, pembacaan literatur yang luas, dan
proses penalaran.*? Testimoni positif sangat banyak dihaturkan
padanya baik berasal dari guru, murid, ataupun pemerhati
pemikiran dan ceramahnya. Diantaranya:

a) Kamal Haidari memiliki performa energi yang bagus,

sehingga terlihat tidak pernah lelah dan letih saat dakwah.

b) Beliau memiliki keberanian dalam melempar sebuah

pemikiran keagamaan yang mungkin bertentangan dengan

mainstream ulama, tetapi beliau tidak sembrono, mencari cara
yang bijak dan argumentasi yang kokoh. Sehingga, seluruh orang
tidak pernah mendapati beliau berbicara tanpa argumentasi.

c) Beliau memiliki kemampuan menerangkan dengan mudah

perkara-perkara agama yang sulit, dan daya orasinya bak magnet

yang mampu menarik seluruh perhatian dan fokus pendengarnya.
Adapun masalah retorika, beliau terilhami ‘Abdu Zahra Al-
Kakbi, Hadi Al-Khataji, Ahmad Al-Waili, dan Muhammad ‘Ali

Ya’'qubi

d) Kuantitas dan Kualitas bacaannya sangat maksimal, hingga

satu kali kelas dimasukinya mampu mengalahkan berminggu-

minggu kelas yang tidak dimasukinya dilihat dari informasi dan
pengetahuan.

e) Selain seorang orator, beliau sangat produktif dalam menulis.

f) Dua hal yang khas dari sesosok Kamal Haidari adalah usaha

pembaruan pemikiran klasik Islam dan inovasi-inovasi''3,

Sampai disini, disimpulkan bahwa Kamal Haidari adalah salah
satu tokoh cendekiawan terbaik abad ini baik dari banyak, luas, dan

YW Humaid Majid, Tarajum wa Buhuth Thaqafiyah. hal.14

112 Humaid Majid, Tarajum wa Buhuth Thaqafiyah. hal.13

Y3 Ammar Ghali, Al-Dilalah Alquraniyah fi Fikri As-sayyid Kamal Al-
Haidari. hal.24
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dalamnya pengetahuan, sehingga tidak ayal beliau dijuluki
ensiklopedia berjalan serta dilihat dari sisi produktivitasnya.
3. Karya-Karya Kamal Haidari

Setelah ketika melihat rekam jejak akademik dari Kamal
Haidari, dan telah menjadi sesuatu yang jelas, selain penguasaan
yang luas, beliau adalah seorang yang produktif terutama dalam
penulisan karya ilmiah. Oleh karenanya, pada bagian ini akan
rincikan hasil karya tulis beliau. Berdasarkan bidangnya, ada
delapan bidang keagamaannya, yang digarapnya baik sendiri
(langsung) atau dengan bantuan pena muridnya (tidak langsung),
diantaranya tafsir dan u’/umu Alquran, teologi, fikih, wsu/ fikih,
filsafat,” /rfan dan etika, logika dan epistemologi,dan biografi
tokoh!'*. Adapun perinciannya sebagaimana berikut:

a) Dalam bidang tafsir dan u’/umu Alquran, terdapat beberapa

judul buku, diantaranya:

1. Ar-Ramziyah wa Al-Mathalu fi An-Nas Alqurani

. Al-Lubab fi Tafsir Al-Kitab
. AlI-Minhaj Al-Tafsiri ‘Inda Al-‘Alamah Al-Haidari
. Usul Tafsir wa Ta’wil
. Ta’wil Alquran: Al-Nazariyah wa Al-Mu’tayah
. Manahij Tafsir Alquran
. Mantiq Fahm Alquran (jilid 1-3)
. Siyvanah Alquran min Al-Tahrif
. Al-Dilalah Alquraniyah fi Fikri As-Sayyid Kamal Haidari

10. Madhal lla Nizamil AlI-Ma’rifi Litahm Alquran

11.Mafatih Fahm Alquran

12. Ayat Al-Kursi Tafsiran wa Ta’wilan
b) Dalam bidang teologi, terdapat beberapa judul buku,
diantaranya:

1. Al-Tauhid: Buhuth Tahliliyah fi Maratibihi

2. Ma'rifatullahi

3. Al-Ma’ad: Ru’yatun Quraniyah

O 0 3 N U K W N

Y Ammar Ghali, Al-Dilalah Alquraniyah fi Fikri As-sayyid Kamal Al-
Haidari. hal.34
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4. Al-Durus Fi Al-Tauhid
5. Al-Tauhid I'nda Ibni Taimiyyah

6.

‘IIm Al-Imam

7. Al-Rasikhuna fi ‘IImi
8. Bahth Haula Al-Imamah
9. Al-Shafa’ah

10.
1.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.

Al-‘Ismah

Yusuf Al-Siddig

Falsatah Al-Din

Al-Tafaquh fi Al-Din

Al-Ismatul Al-Anbiya fi Alqur’an

Al-I’jaz Bayna An-Nazariyah wa Al-Tatbiq
Al-Wilayah Al-Takwiniyah

Durus fi I'lmi Al-Imam

Ma’alim Al-Islam Al-Umawi

Al-Sultah

Bahth Al-Imamah Bayna An-Nazariyah wa Al-Tatbiq
Mathum Al-Shafaah fi Alquran

Al-Qada wa Al-Qadar

Al-Ismu Al-A’dam

¢) Dalam bidang fikih, terdapat beberapa judul buku,
diantaranya:

1

O 00 3 N U B W N

. Kulliyah Figh Al-Makasib Al-Muharramah

. Buhuth fi Aqd Al-Bay’u

. La Dharar Wa La Dhirar

. Ma’alimu Tajdidi Al-Fighi

. Rasail Fighiyah

. Al-Fatawa Al-Fighiyah

. Mawarid Wujubi Al-Zakah

. Al-Munkir Al-Dharuri

. Hal Likhumusi Arbah Al-Makasibi Asl Qurani?
10.

Al-Mukhtarah min Ahkami Al-Nisa’
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d) Dalam bidang usu/ fikih, terdapat beberapa judul buku,
diantaranya:

1. Al-Qat’u

2. Al-Dann

3. Al-Sharah min Kitab Durus fi l[Imi Al-Usul
e) Dalam bidang filsafat, terdapat beberapa judul buku,
diantaranya:

1.

0 31 N L WL

9.

Sharah Bidayat Al-Hikmah

. Durus Fi Al-Hikmah Al-Muta’aliyah
. Al-Falsatah

. Kitab Al-Ma’ad

. Falsafah Sadr Muta’alihin

. Al-Mathal Al-llahiyah

. Buhuth fi I[Imi Al-Nafs Al-Falsafi

. Al-Aql wa Al-Aqil wa Al-Ma’qul

Sharah Nihayah Al-Hikmah

f) Dalam bidang ‘/rfan dan etika, terdapat beberapa judul buku,
diantaranya:

1.

N L B~ WD

7.

Al-“Irfan AI-Shi’i

. Al-Taqwa Fi Alqur’an

. Maratibu Al-Sair wa Al-Suluk
. Al-Tarbawiyah Ar-Ruhiyyah

. Al-Taubah

. Al-Du’a

Muqaddimah fi “llmi Al-Akhlaq.

g) Dalam bidang logika dan epistemologi, terdapat beberapa

judul buku, diantaranya:

1.
2.
3.
4.
5.
Dinniyah

Sharah Mantiq Al-Mudattar

Al-Mazhab Al-Zati fi Nazariyah Al-Ma’rifah

Aulawiyah minhajiyah fi Fahm Al-Ma’arif Al-Diniyyah

Madkhal ila Manahiji AI-Ma’rifah I'nda Al-Islamiyin
Al-Thabit wa Al-Mutaghayirah fi Al-Ma’rifah Al-
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h) Dalam bidang biografi tokoh, terdapat beberapa judul buku,

diantaranya:

1. Thaba’thaba’i: Lamhah min Siyratihi

2. Mashru’u Al-Marja’iyah (autobiografi)'!3

Jika dijumlahkan, terdapat 71 karya di berbagai bidang. Selain
disimpulkan bahwa Kamal Haidari cendikiawan yang produktif,
juga seorang yang ensiklopedik karena banyaknya bidang
pengetahuan agama yang digarap, bahkan sekedar menulis,
tulisannya banyak menjadi bahan ajar atau sebagai buku primer
penelitian.

B. Teori “Wahdah Al-Mathum Wa Ta’addud Al-Misdag”
(Singularitas Konsep Alguran Dan Pluralitas Ekstensinya).
Menurut Abdul Mustagim, kontruksi sebuah teori penafsiran

membutuhkan beberapa tiang penopang (arkanm) yaitu bangunan

asumsi-asumsi dasar (fardhiyah), penjabaran Kaidah teori(sharh ta’rif),
dan metodologi praktis (manhaj)!'®. Hal-hal diatas juga berlaku dalam
teori “wahdah al-mathum wa ta’addud al-misdaqg” (singularitas konsep

Alquran dan pluralitas ekstensinya).Teori tersebut harus memiliki

elemen-elemen tersebut yang akan diperinci di bawah ini:

1. Asumsi-Asumsi Dasar (Fardhiyah) Teori “Wahdah Al-Mathum
Wa Ta’addud Al-Misdaq” .
a) Lafaz Dan Makna Alquran Berasal Dari Allah Dan Masih
Terjaga Autentisitasnya
Mengenai keberasalan lafaz dan makna Alquran, terdapat
kelompok yang menafikan hal tersebut. Kelompok tersebut
menolak hal tersebut akibat landasan ontologi yang materialis,
epistemologi yang empiris, dan aksiologi yang pragmatis. Jadi
penerimaan mereka terhadap Alquran bukan karena kitab tersebut
turun dari Allah dan dibawa oleh Nabi Muhammad (memang
karena tidak percaya hal-hal yang bersifat immaterialistik), tetapi
faktor pragmatismelah yang mendorong mereka menerima

115 Kamal Haidari, Mashru’u Al-Marja’iyah Al-Diniyyah. Hal.127
116 Abdul Mustaqim, Epistemology Tafsir Kontemporer. hal.174
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Alguran'’. Terdapat juga kelompok yang menerima keberasalan
Alquran dari Allah, tetapi bukan dalam aspek lafaznya, hanya
pada maknanya. Adapun lafaznya merupakan kreasi Muhammad
(seorang manusia yang berasal dari Abad ke-7). Pendapat ini
didukung oleh Hasan Hanafi'!8, Abid Al-Jabiri'!®, Bassam
Jamal'??, Nasr Hamid Abu Zaid'?!, Muhammad Arkoun'??, dan
‘Ali Harb!?3. Kelompok terakhir, menerima bahwa Alquran baik

17 M. Quraish Shihab,” Kaidah Tafsir: Syarat, Ketentuan, dan Aturan yang
Patut Anda Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat Alquran”,(Tanggerang: Lentera
Hati, 2013) hal. 468.

118 Hasan Hanafi,” A¢-Turath wa At-tajdiydi: Mawgqifuna mina At-turafth
Al-Qadim” (Cairo: Al-Muassat Al-Jamiiyat Ad-Dirasat Wa An-Nashr,1991), hal.
167.
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19¢Abid Al-Jabiri,” Nahnu wa Turath: Qiraat mu’asir fi Turathina Al-
Falsafi. (Lebanon: Markaz Dirasat Al-Wahdat Al-Murabbiyat, 1984) hlm 29

120 Bassam Jamal,” Asbabun Nuzul ( Damaskus: Al-Muassat Al-Jamiiyat
Ad-dirasat, 2001) hlm 245
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121 Nasr Hamid Abu Zaid,” An-Nas wa As-Sultat Al-Hagigat (Beirut: Dar
At-Tanwir,1991),hal. 71.
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122Muhammad Arkoun, “Alguranu Mina At-Tafsir Al-Mawruth Ila Tahlili
Al-Khitabi Ad-dini ( Beirut: Dar tali’ah, 1991), hal 20.
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123 ¢ ATi Harb, Nagd An-Nas (Beirut: Al-Markaz As-Thaqafi,1997), hal 175.
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makna maupun lafaznya berasal dari Allah, tetapi sayang
menafikan keautentisitasnya, dengan kata lain kitab tersebut telah
terdistorsit?,

Sikap Kamal Haidari dalam hal ini menolak dari pandangan
tiga kelompok yang ada diatas'?®>. Menurutnya, Alquran adalah
kitab yang murni baik lafaz maupun maknanya dari Allah serta
terjaga autentisitasnya. Adapun argumentasi yang menopang
klaim tersebut adalah:

Pertama, berdasarkan zahir teks Alquran pada Qs. Al-Taubah
(09:06) dan pengakuan Nabi bahwa Kkitab tersebut total berasal
dari Allah. Tentu, jika klaim bahwa Alquran total bukan berasal
dari Allah atau minimal hanya maknanya saja, terjadi kontradiksi
dengan  statement  Alguran dan  Nabi  Muhammad.
Kemungkinannya hanya dua, statement kelompok tersebut salah
atau Alquran dan Nabi Muhammad yang salah*?®.

Kedua, Tantangan Alquran untuk dibuatkan karya serupa oleh
manusia, jika ragu bahwa kitab tersebut dari Allah. Tantangan
tersebut mencakup pada empat aspek:

Dari aspek kasusastraan Alquran, Ditengah majunya
kasusastraan Arab pada waktu itu bahkan dinilai sebagai masa
puncak kasusastraan Arab, Alquran berani menantang para
pujangga arab pada saat itu untuk membuat karya yang serupa
dengan Alquran, bahkan Alquran tidak meminta karya setebal
dirinya, tetapi hanya menantang sepuluh surat saja untuk dibuat
tandingannya dari 114 surat yang ada, bahkan lebih rendah lagi,
hanya meminta satu ayat saja dari ribuan ayat yang ada untuk
dibuat serupa dengan Alquran. Tantangan tersebut terdapat pada
Qs. Al-Hud (11:13-14) dan Qs. Yunus (10:38-39)'%7.

124 Kamal Haidari,Siyanah Alquran Min Al-Tahrif (Najaf: Muassah Ar-
Rida,1998). Hal 47.

125 Kamal Haidari,Siyanah Alquran Min Al-Tahrif. Hal 59.

126 Tijal Al-Hasan, Al-Minhaj Al-Tafsiri ‘Inda Al-‘alamah Al-Haidari (Qum:
Dar Fargad, 2001)hal.61.

127 K amal Haidari,Siyanah Alquran Min Al-Tahrif. Hal 21.
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Dari aspek ketidak-adaan kontradiksi pada Alquran. Salah
satu karakteristik makhluk adalah berubah-ubah (zahawul) untuk
menyempurna (takamul), terkhusus manusia. Hari demi hari
menyebabkan manusia memiliki kesadaran lebih mapan
ketimbang masa lalu. Kesadaran tersebut adalah hasil intropeksi
akan kejadian masa lalu, sehingga tidak terulang kesalahan masa
lalu, sehingga tidak ayal mereka mengklarifikasi perkataan, karya,
maupun perbuatannya di masa lalu. Berbeda dengan Alquran
yang memang bukan berasal dari makluk, maka tidak terjadi
perubahan untuk menyempurna, kitab tersebut sempurna dari
awal.

Yang lebih mengherankan lagi, Alguran diturunkan perlahan-
lahan baik sebelum hijrah maupun sesudah, di malam atau siang
hari, di saat perjalanan maupun mukim, di masa sulit maupun
masa jaya. Keperlahan-lahanan tersebut tidak membuat Alquran
mengkoreksi atau menolak pandangan lamanya, karena tidak ada
yang perlu dikoreksi, konsekuensi keberasalannya dari Allah. Hal
tersebut pernah disebutkan dalam Qs. Al-Nisa (04:82) yang
artinya,” Maka tidakkah mereka menghayati Alquran? Sekiranya
(Alquran) itu bukan dari Allah, pastilah mereka menemukan
banyak hal yang saling bertentangan di dalamnya”. Tentu selain
menantang penolaknya dengan membuat kitab yang indah dari
segi bahasa, kekonsistenan juga harus diperhatikan oleh
merekal?,

Dari aspek keilmiahan, dalam Qs. Al-Nahl (16:89)
disebutkan,” Dan kami turunkan kitab (Alquran) kepadamu untuk
menjelaskan segala sesuatu”. Alquran adalah kitab yang penuh
dengan ilmu, segala sesuatu di terangkan dalam Alquran baik
seluruh perkara dalam tataran hal-hal universalnya atau kepada
siapa hendaknya otoritas diberikan untuk menjelaskan hal-hal
partikular dari segala sesuatu. Tentu selain menantang penolaknya
dengan membuat kitab yang indah dari segi bahasa dan konsisten,

128 K amal Haidari,Siyanah Alquran Min Al-Tahrif. Hal 29.
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penolaknya juga harus menciptakan sebuah kitab yang dapat
menjelaskan segala sesuatu®?®.

Dari sisi pengabaran Alquran tentang hal-hal gaib, Alquran
mampu mengabarkan hal-hal gaib di masa lalu, seperti disebutkan
oleh Qs. Al-Hud (11:49) yang artinya,” Itulah sebagian dari
berita-berita gaib yang kami wahyukan kepadamu (Muhammad).
tidak pernah engkau mengetahuinya dan (pula) kaummu sebelum
ini”. Ayat-ayat serupa juga ditemukan pada Qs. Yuwsuf (12:102),
Qs. Ali Imran (03:44), Qs. Maryam (19:34), dan banyak lagi ayat
demi ayat yang menjelaskan demikian. Selain hal gaib di masa
lalu, hal gaib di masa depan juga ikut di beritakan dan benar-
benar terjadi, seperti pada Qs. A/-Rum (30:2-4) yang menjelaskan
beberapa tahun lagi, selepas Kerajaan Romawi yang mengalami
kekalahan dari Kerajaan Persia, akan memutar balik keadaan dan
memperoleh kemenangan. Pada Qs. A/-Qasas (28:85) atau Qs.
Al-Fath (48:27) yang menjelaskan bahwa Nabi dan kaumnya
akan kembali ke Mekkah selepas terhempas jauh dan mengungsi
di Madinah. Tentu selain menantang penolaknya dengan
membuat kitab yang indah dari segi bahasa, konsisten, dan
menjelaskan segala sesuatu mereka juga harus menciptakan
sebuah kitab yang mampu mengabarkan hal-hal gaib baik pada
masa lalu atau yang akan datang®*°.

Ketiga, Tantangan demi tantangan Alquran sama sekali belum
terjawab baik dari zaman pewahyuan sampai pada zaman ini.
Bahkan dari sebagian besar penyair Arab (zaman emas dalam
dunia kasusastraan Arab) juga mengafirmasi bahwa Alquran
bukanlah produk manusia, karena jika ini produk Manusia
(apalagi Muhammad yang tidak memiliki trend dalam dunia
kesastraan), pastilah pembesar kasusastraan Arab sudah sejak
lama mampu mengalahkannya®!.

Keempat, autentisitas Alquran mendapat penjagaan langsung
dari yang menurunkannya yaitu Allah. Hal ini disebutkan pada

129 K amal Haidari,Siyanah Alquran Min Al-Tahrif. Hal 37.
130 Kamal Haidari,Siyanah Alquran Min Al-Tahrif. Hal 59.
131 Kamal Haidari,Siyanah Alquran Min Al-Tahrif. Hal 59.
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Qs. Al-Hijr (15:09) yang artinya,”Sesungguhnya Kamilah yang
menurunkan Alquran, dan pasti kami pula yang memeliharanya”.
Kamal Haidari lebih condong penafsiran Thaba thaba’i*** dan
Ibnu  ‘Ashir'®® yang lewat ayat ini, autentisitas Alquran
terkonfirmasi. Kamal Haidari menolak tafsiran A/-Qummi atau
ulama yang sejalan dengannya yang berpendapat bahwa ayat ini
tidak menjamin keautentisitas Alquran*®*. Maksud penjagaan di
ayat tersebut hanya penjagaan konten Alquran saja dari kritikan
kaum kafir, bukan menjaga autentisitas Alquran sepanjang masa.
Mereka juga berdalil bahwa banyak daripada Riwayat-riwayat
yang menyebut bahwa nama para imam, dan seharusnya ada, tapi
faktanya tidak ada, dan ayat Qs. Al-Hjjr (15:09) yang menjadi
argumentasi keautentitasan Alquran adalah ayat buatan untuk
menutupi distorsi yang terjadi pada Alquran. Kamal Haidari
menolak pendapat kelompok demikian, karena anggapan bahwa
Ayat Qs. Al-Hijr (15:09) adalah ayat buatan hanyalah dugaan
mereka, dan tidak ditopang dengan bukti historis ataupun tekstual,
selain itu pula penjagaan Allah yang hanya sebatas pada konten
dan bukan autentisitas Alquran bertentangan dengan hikmah ke-
Tuhanan dan merupakan bentuk kesia-siaan, karena kuatnya
konten Alguran akan lemah ketika tidak ditopang dengan kuatnya
autentisitas Alquran, sehingga konten tersebut bisa dikurangi,
bahkan ditambah sesuka hati*3°,

Namun, Kamal Haidari memiliki gagasan baru tentang konsep
distorsi (tahrif) pada Alquran. Menurutnya terdapat distorsi yang
terjadi, dan terdapat juga yang mustahil terjadi. Distorsi yang
terjadi pada Alquran terjadi pada 3 hal, yaitu:

132Muhammad Husain Tabatabai’. A/-Mizan Fi Tafsir Al-Quran. (Qum:
Muassisah Al-Nashr Al-Islami, 1417 H), jilid 1, hal.73

133 lbnu ‘Ashuar, Al-Tahrir wa Al-Tanwir. (Tunisia: Dar Tunis, 2008) jil.13,
hal. 17.

134 Abu Al-Hasan A’li Al-Qummi, Tafsir Al-Qummi.(Teheran: Maktabah
Az-Zahra’, tt) jil.2, hal. 413.

135 Kamal Haidari,Siyanah Alquran Min Al-Tahrif. Hal 59
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Pertama, distorsi Alquran pada tataran makna, dan hal ini di
sepakati oleh para ulama, salah satunya Murtada Mutahari akan
terjadinya hal tersebut pada Alquran'®. Hal tersebut terbukti dari
ancaman Nabi Muhammad dan para imam bagi para pendistorsi
makna Alquran (yufassir Alquran bi ra’yih).

Kedua, distorsi Alquran pada tataran penambahan atau
pengurahan huruf (dan harakat), namun tidak sangat mengubah
lafaz dan makna Alquran. Hal tersebut dibuktikan dengan
banyaknya bacaan (giraah) dari para imam yang tidak mutawatir,
sementara menurut Kamal Haidari, bacaan otoritatif karena
mutawatir hanyalah satu. Sehingga yang lain, adalah
penambahan atau pengurangan pada huruf mmaupun harakat
dalam Alquran.

Ketiga, distorsi Alquran baik pada tataran penambahan atau
pengurangan pada satu kalimat, ayat, ataupun surat namun tidak
sangat mengubah lafaz dan makna Alquran. Hal ini dibuktikan
dengan proyek penyeragaman mushaf dAlquran oleh Usman,
yang juga diikuti dengan kebijakan membakar seluruh mushaf
Alquran selain mushafnya, tentu alasannya karena terdapat
perbedaan kalimat diantara mushaf-mushaf yang ada. Selain itu
juga kemajemukan bacaan (giraah) yang tidak mutawatir
menyumbang hal demikian®*'.

Adapun distorsi yang mustahil terjadi pada Alquran terdapat
pada dua hal, yaitu:

Pertama, penambahan dalam kuantitas yang besar. Hal
tersebut sangatlah mustahil karena objek yang ingin didistorsi
adalah firman Allah yang agung, pastilah cita rasa makluk
terendus dalam distorsi semacam itu.

Kedua, pengurangan dalam kuantitas yang besar. Hal tersebut
juga sangat mustahil melihat banyak dan berkelanjutannya para
penghapal Alquran, serta bagaimana perhatian Nabi dan para

136 Mahdi Jahrami dan Muhammad Baqiri, Naqd Al-Fikr Al-Islami ‘Inda
Mutahari (Herndon: A/-Ma’had Al-A’lami lil Fikri Al-Islami2011) hal.77.
137 Kamal Haidari,Siyanah Alquran Min Al-Tahrif. Hal 9.
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sahabat dalam mengkodifikasi Alquran. Bentuk perhatian
Rasulallah pada perkara pengkodifikasian Alquran terlihat dari
diangkatnya beberapa sahabat yang memiliki kemampuan baca
dan tulis yang bagus untuk menjadi sekretaris Nabi yang bertugas
selain  menulis surat kepemerintahan juga melakukan
pengkondifikasian Alquran. Mengenai siapa saja yang menjadi
sekretaris,  terdapat  beberapa  perbedaan.  Khawarizmi
meriwayatkan sekretaris Nabi hanya ada dua yaitu A /i dan Ubay.
Dalam kitab Mustadrak Al-Hakim, Zaid bin Tsabit juga termasuk
sebagai salah satu sekretaris Nabi. Dalam Riwayat 7habrani,
sekretaris Nabi yang bertugas dalam proyek pengkodifikasian
Alquran adalah 6 orang dari kaum ansar. Adapun Riwayat
Qatadah hanya 4 orang ansar. Di tengah perbedaan yang ada,
dapat disimpulkan bahwa Alquran yang ada pada zaman ini
terkodifikasi pada zaman Nabi Muhammad. Adapun peran 4°/i
atau Uthman selepas wafatnya Rasulallah adalah melakukan
penyeragaman atau penyempurnaan baik menambah tafsir, tanda
baca, harakat™®,

b) Zahir Alquran Memiliki Kejelasan Arti Yang Mandiri
(Hujjiyah Al-Zahir).

Setelah dikonfirmasi keberasalan Alquran baik lafaz maupun
makna dari Allah dan tetap autentik sampai sekarang, masuklah
kita pada permasalahan hAujjiyah al-zahir yang banyak digugat.
Dalil yang dijadikan pedoman oleh penggugat kaidah ini adalah
ayat dan hadis yang mengisyaratkan bahwa yang memiliki
otoritas dalam menjelaskan (mubayyin) Alquran hanyalah para
manusia suci (man khutiba bihi)'*°. Bahkan, dalam dunia shiah
muncul aliran akhbari penggugat kaidah tersebut. Bagi penerima
kaidah hujjiyah al-zahir tersebut, mereka menyematkan pada
kelompok mereka predikat wusuli. Ketegangan antara akhbari dan
usuli juga sangatlah sengit, bahkan hadir sampai pada masa

138 Kamal Haidari,Siyanah Alquran Min Al-Tahrif. Hal 59
B39 Muhammad Al-A’mili, Wasail Al-Shiah, (Teheran: Muassah Alu Al-
Bait,1409 H) jil. 1 hal. 412.
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kontemporer ini. Catatan perdebatan antara kedua kelompok ini
ditulis secara bagus oleh Ni’‘mat Allah Al-Jazairi yang
melibatkan gurunya Ja’far Bahrani (perwakilan usuli) dengan
Sahib Jawami’ Al-Kalam (perwakilan akhbari)'#°.

Adapun posisi Kamal Haidari berada di pihak usuli karena
terdapat beberapa pertimbangan:

Pertama, pandangan akhbari yang berkeyakinan bahwa zahir
Alquran tidak memiliki kejelasan sama sekali, sehingga butuh
dijelaskan oleh hadis berseberangan dengan perintah Allah pada
umat manusia untuk mentadabburi isi Alquran, jikalau sama
sekali tidak memiliki kejelasan, mengapa Allah memerintahkan
untuk ditadabburi atau direnungi? Klaim akhbari juga
bertentangan dengan pernyataan Allah dalam Alquran bahwa
kitab tersebut diturunkan dengan Bahasa Arab yang penuh
kejelasan (bi lisan a’rabiy al-mubin) dan menjelaskan segala
sesuatu (¢/byan Ii kulli shai), kalau Alquran jelas dan menjelaskan
yang lain? Mengapa butuh penjelasan yang lain? dan jikalau
untuk dirinya sendiri saja tidak mampu menjelaskan, bagaimana
menjelaskan sesuatu yang lain?'4!

Kedua, Alquran adalah sumber hukum pertama, bahkan
penerimaan umat Islam pada hadis akibat Alquran*?. Akan
terjadi daur (regresi), jika Alquran dijelaskan secara total oleh
hadis, disaat yang sama hadis juga butuh kejelasan zahir Alquran.
Jika tidak, landasan apa yang mengikat umat Islam agar patuh dan
menerima hadis***?

Ketiga, Nabi Muhammad dan para Imam suci dari
keturunannya menempatkan Alquran sangat prioritas, diantaranya
terlihat dalam hadis tsagalain dimana posisi sunnah atau

190 Kamal Haidari, Nazhariyah Al-Ta’wil. (Karbala: Muassah Al-Imam Al-

Jawad2013) hal. 125.

181 Kamal Haidari, Usul Al-Tafsir wa Al-Ta’wil (Karbala: Muassah Al-

Imam Al-Jawad2012) hal. 45

192 Alquran menjelaskan bahwa posisi Nabi adalah penjelas (mubayyi), dan

seluruh yang datang dari Nabi maka wajib untuk dilaksanakan, sebagaimana dalam
laragannya, maka wajib dijauhi.

193 Kamal Haidari, Usul Al-Tafsir wa Al-Ta’wil. hal. 45
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keimaman diletakkan selepas Alquran. Di sisi lain, Nabi
Muhammad dan para Imam suci menjadikan parameter kebenaran
hadis mereka pada Alquran, jikalau sejalan, maka wajib diterima.
Jika tidak, maka wajib ditolak. Lantas bagaimana bisa Alquran
dijadikan parameter hadis, jikalau makna Alquran kata per kata
dijelaskan oleh hadis44?

c) Pluralitas Ekstensi Alquran.

Setelah diafirmasi bahwa zahir Alguran memiliki kejelasan
secara independen (hujjiyah al-zahir), dapat disaksikan bahwa
pembahasan-pembahasan Alquran sangat kental diidentikkan
dengan kejadian pada awal objek dakwah pertama Islam saja,
sehingga zahir Alquran nampak sebagai sebuah cerminan
masyarakat pada saat itu. Pertanyaannya, objek dakwah Islam
tidak terbatas pada saat itu semata, dengan kata lain
berkelanjutan. Dan harus diakui, keadaan saat itu dengan masa
kini (baik akibat revolusi industri atau globalisasi) sangat
berbeda? Pertanyaannya, Apakah zahir Alquran yang merupakan
pedoman umat Islam harus dipertahankan ekstensinya sampai saat
ini (dengan menutup mata dari segala jenis perkembangan) atau
zahir Alquran tersebut harus mengalami penyesesuaian
ekstensinya dengan perkembangan masa Kini?

Kamal Haidari merupakan salah satu tokoh yang menekankan
pentingnya pandangan pluralitas ekstensi. Pandangan tersebut
menghadirkan kesadaran bahwa ekstensi Alquran tidak terbatas
pada satu ekstensi saja, bahkan dari satu ekstensi tersebut
menjadi jembatan pada hadirnya ekstensi-ekstensi lain Alquran
yang sejalan dengan tuntutan zaman dan tempat. Inilah
pandangan yang juga turut ditanamkan oleh para Nabi dan para
imam dalam menafsirkan Alquran'®.

Contoh kasus adalah pada Qs. Ar-Ra’d (13:21) yang artinya
“dan orang-orang yang menghubungkan apa yang diperintahkan
Allah agar dihubungi”, dalam salah satu hadis A/-Usul Al-Kafi

184 Kamal Haidari, Usul Al-Tafsir wa Al-Ta’wil. hal. 45
195 Kamal Haidari, Mantiq Fahm Al-Qur’an. (Karbala: Muassah Al-Imam
Al-Jawad, 2012 M.) hal. 89
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yang diriwayatkan oleh Imam ‘Ali dan disahihkan oleh
Muhammad Baqir Al-Majlisi dalam kitabnya yang berjudul
Mir’ah Al-U’qul’* disebutkan bahwa ekstensi ayat tersebut
adalah Ahlu Bait Nabi Muhammad®*’. Namun, Imam °Ali tidak
membatasi ekstensi tersebut hanya pada dirinya dan keluarganya
(yang merupakan keluarga Nabi) tetapi mengeneralkan pada
seluruh kerabat, yang harus juga ditunaikan kewajiban untuk
disambung hubungan kekeluargaan secara baik. Bahkan, Imam
‘Ali kurang sepakat dengan pembatasan ekstensi ini pada keluarga
Nabi Muhammad saja, karena dengan matinya personil keluarga
nabi, maka ayat tersebut akan ikut mati, padahal Alquran adalah
panduan abadi sampai akhir zaman48,

Contoh kasus lain yang dibawa oleh Kamal Haidari adalah
hadis berkenaan obrolan antara Imam Ja’far Sodig dan
sahabatnya yang bertanya bagaimana cara berwudhu bagi
seorang yang terluka? Imam Ja’far Sodig membolehkan orang
tersebut untuk mengusap tangan, tanpa membasuhnya. Ketika
beliau ditanya, mana landasan argumennya? Beliau menjawab,
berkaitan hal ini dan hal yang serupa di masa depan (yu’rafuhaza
wa ashbahuhu) lewat Qs. A/-Hajj (22:78)'%. Ayat tersebut
menekankan konsep kemudahan dalam beragama, dan pada saat
Nabi hidup, ekstensi ayat tersebut adalah shalat dan zakat karena
beberapa orang enggan masuk Islam karena merasa keberatan
dengan dua ibadah tersebut. Ekstensi yang telah ada di
manfaatkan oleh Imam Ja’far Sodig untuk menciptakan ekstensi

196 Muhammad Baqgir Al-Majlisi, Mir’ah Al-U’qul (Teheran: Dar Al-Kutub,
1403 H.) jil.8 hal. 235.
17 Muhammad bin Ya’'qub Al-Kulaini, Usul Al-Kafi. (Beirut: Dar Al-
Murtadha,2005 M) jil.03 hal.400.
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198 Muhammad bin Ya’qub Al-Kulaini, Usul Al-Kafi. jil.03 hal.400.
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199 Muhammad Al-A’mili , Wasail Al-Shiah,”. jil. 1 hal. 464.
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baru yaitu dalam ranah wudhu. Tentu, dari ekstensi tersebut akan
terlahir ekstensi lain yang sesuai dengan tuntutan zaman demi
mewujudkan konsep kemudahan dalam Islam.

Bahkan, dengan menggunakan pandangan ini sebagai
kacamata analisa, perbedaan pendapat atau hadis yang terjadi
antara Nabi Muhammad dengan para Imam suci, atau satu Imam
dengan lainnya dapat terpahami serta terkompromikan, karena
mereka berbicara bukan dalam ranah ingin menentukan sebuah
ekstensi Alquran yang baku dan lestari, tetapi mereka hanya
berbicara ekstensi yang paling tepat untuk masanya, dan inilah
sikap Kamal Haidari. Sebenarnya Kamal Haidari sendiri
menginduk Thaba’thaba’i yang meyakini bahwa Alquran tidak
butuh penjelasan dari selainnya, tidak logis sekali jika sebuah
kitab yang diperkenalkan oleh Tuhan sebagai petunjuk, cahaya,
dan penjelas segala sesuatu, ternyata butuh pada petunjuk,
cahaya, dan penjelas dari selainnya'®. Lebih jelasnya, hadis
hanya penyuaran akan ekstensi yang dipahami dari Alquran.
Sikap ini juga diambil oleh Jawadi Amuli’>’.

Contoh kasus dapat disaksikan dalam penafsiran QS. An-Nahl
(16:43) yang artinya” dan Kami tidak mengutus sebelum engkau
(Muhammad), melainkan orang laki-laki yang kami beri wahyu
kepada mereka. Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai
pengetahuan, jika kamu tidak mengetahui.”. Dalam kitab hadis
Al-Kafi, orang yang mempunyai pengetahuan (ahlu al-zikr)
adalah para Imam-lmam suci ahlu bait’®?, dan hal tersebut

150 Muyhammad Husain Tabatabai’. A/-Mizan Fi Tafsir Al-Quran. (Qum:

Muassisah Al-Nashr Al-Islami, 1417 H), jilid 3, hal.780
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tidak adanya penafsiran riwajy. Yang ada, Riwayat bukan menafsirkan tetapi
menjelaskan salah satu ekstensi dari Alquran. Lihat: Jawadi Amuli, Tafsir Tasnim.
(Beirut: Dar Al-Isra, 2011 M.) jil. 4 hal. 516.
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dikuatkan oleh Muhammad Al-Mashhadi dalam tafsirnya Kanz
Al-Dagaig’?’. Namun, dalam tafsir Ibn ‘Abbas, ahlu al-zikr adalah
para cendekiawan dari agama Yahudi dan Nasrani‘®*, hal tersebut
dikuatkan oleh Tabari!%. Imam Ja far Sodig pernah ditanya juga
mengenai siapa ahlu al-zikr ? Apakah cendekiawan Yahudi dan
Nasrani? Beliau menjawab” Kami adalah ahlu al-zikr, dan
bertanyalah pada kami. Jika kamu bertanya pada mereka, maka
kamu akan digiring masuk agama mereka!'>®., Hal ini juga
dikuatkan oleh Ibnu Katsir!®>"

Dalam Tafsir Majma’ Al-Bayan, dijelaskan wajh al-jam’ wa
al-taufig (cara mengkompromikan kedua hadis tersebut).
Menurutnya, ekstensi ahlu al-zikr yaitu cendekiawan Yahudi dan
Nasrani dan para Imam suci juga. Pada dasarnya, ekstensi dari
ayat tersebut adalah cendekiawan Yahudi dan Nasrani, dan
memang pembahasan yang memancing turunnya ayat ini adalah
berkenaan probilitas nabi dari bangsa manusia. Kafir Quraish
menafikan hal tersebut. Salah satu argument nabi, agar kafir
Quraish (yang tidak percaya Nabi Muhammad dan Alqguran)
untuk percaya probilitas manusia menjadi nabi dengan bertanya
pada koalisinya baik Yahudi dan Nasrani yang memiliki nabi-nabi
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al-Ma‘arif, 1963), jil. 14 hal. 215.
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dari kalangan manusia. Namun, dengan berjalannya waktu, Islam
sudah menguasai jazirah Arab, maka tema probabilitas nabi dari
manusia sudah tidak relevan, dan banyak tema-tema keagamaan
lainnya yang perlu dibahas, sehingga tidak ada relevansi
setelahnya bagi cendekiawan Yahudi dan Nasrani sebagai aAlu al-
zikr, dan digantikan posisi mereka oleh para Imam?®8,

Dalam dunia shiah, Imam Mahdi selaku imam terakhir
menjadi gaib, lantas apakah ahlu al-zikr selepas itu tidak ada lagi?
Kamal Haidari lewat dua ekstensi yang ada, berusaha melahirkan
dua ekstensi lainnya. Ekstensi pertama adalah para ulama
keagamaan yang memiliki kesejenisan dengan para Imam.
Ekstensi kedua adalah para pakar di segala bidang. Jadi ayat
tersebut tidak terbatas hanya menanyakan permasalahan agama
pada pakarnya (ahlu al-zikr), tetapi lebih umum lagi, kewajiban
seseorang untuk menanyakan suatu permasalahan pada suatu
bidang ke ahlinya'®®.

Menurut Kamal Haidari, pembatasan ekstensi dengan
cendekiawan Yahudi dan Nasrani atau Imam akan menyebabkan
Alquran tidak selalu relevan, dan ini merupakan kekurangan bagi
Alquran'®, Apalagi ekstensi Alquran banyak dan bertingkat-
tingkat. Dalam suatu hadis, bahwa “Alquran memiliki makna

18 A’li Al-Fadl At-Tabarshi, Tafsir Majma’ Al-Bayan. (Beirut: Dar Ulum,
2005) jil. 6 hal. 120.
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zahir dan batin, bahkan batinnya memiliki batin lagi, sampai tujuh
lapis batin (simbol dari banyaknya ekstensi Alquran). Zahirnya
adalah al-tanzil (ekstensi pada saat masa kenabian). Batinnya
adalah al-ta’wil (analogi terus-menerus pada ekstensi yang ada,
sehingga menghasilkan ekstensi baru). Alquran membahas masa
lalu dan merespon masa kini dan yang akan datang. Dia selalu
hidup, sekonsisten matahari dan bulan. 7 wi-nya (walaupun dari
segi ekstensi berbeda) tetapi sejalan dengan tanzil-nya'®'.Dalam
kitab Basair Al-Darajah, disebutkan bahwa zahir Alquran
berbicara tentang peristiwa saat masa pewahyuan, sementara batin
Alquran berbicara apa yang dibalik peristiwa tersebut, sehingga
bisa diterapkan pada seluruh tempat dan waktul®?, Adapun
permasalahan ahlu al-zikr jika ditabelisasi, maka seperti dibawah
ini
Tabel 2.1 Permasalahan Ahlu Al-Zikr

No | Aspek | Subjek ahlu al-zikr | Objek ahlu al-zikr

Zahir Cendekiawan Probilitas nabi dari bangsa
agama Yahudi dan | manusia
Nasrani

Batin 1 | Para Imam Suci Permasalahan Agama

Secara umum

Batin 2 | Para Ulama Permasalahan Agama
secara umum (yang tidak

161 Abu Abdurrahman lbn al-Husain Musa al-Azadi as-Sulami, Hagaiq at-

Tafsir Fi Tafsir al-Qur’an al-‘Aziz ditahgiq oleh Sayyid ‘Imran, (Beirut: Dar al-
Kutub al-°Alamiyah, 2001), Jil. 1,hal. 22; Lihat juga as-Sultan Muhammad Kanabadi,
Tafsir Bayan as-Sa’adah Fi Maqamat al-‘Ibadah, (Beirut: Muassasah al-A’lami
Lilmatbu’at, 1408 H), Jil. 1, hal. 13; Lihat juga Muhammad Bagqir al-Majlisi, Bihar
al-Anwar Li Durar Akhbar al-A’immah al-Athar, (Beirut: Dar lhya at-Tutath al-
‘Arabi, 1983), Jil. 75, hal. 278.

12 Muhammad Farukh Saffar, Basair Al-Darajah, (Teheran:Muassah Al-

Imam Mahdi, 1995) jil. 1 hal. 354.
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ada pada masa Imam).

4. | Batin 3 | Para pakar Segala bidang baik
keagamaan ataupun umum

Selain hadis diatas tentang zahir-batin Alquran, dalam 7afsir
Al-A’yashi terdapat hadis yang berasal dari Imam Ja’far Sodig
berbunyi “bahwa Alquran diturunkan berbicara mengenai Imam-
Imam suci dan pecintanya sampai akhir zaman, disaat yang sama
juga diturunkan berbicara berkaitan dengan musuh-musuh Imam
dan musuh pecintanya. Ketika ditanya dari mana Imam Ja’far
Sodig dapat menyimpulkan sedemikian rupa? Imam menjawab
Alquran diturunkan dalam tiga bagian. Bagian pertama,
membahas manusia suci dari Adam sampai Muhammad beserta
pecintanya. Bagian kedua, membahas musuh mereka dan pecinta
mereka. Bagian ketiga, sunnah (tata cara beraktivitas) dan mathal
(perumpamaan). Namun yang perlu diingat, Alguran Kketika
menyebut mereka tidak dalam rangka membatasi ekstensi pada
mereka saja, karena jika mereka meninggal, maka Alquran ikut
terkubur bersama mereka. Akan tetapi Alquran hidup, selain
merujuk pada mereka (kaman jara fiman madha), juga merujuk
pada kita dan siapapun (jara fiman baqiya)'®.

Penerapan hal diatas, dapat disaksikan pada kitab hadis A/-
Kafi, ketika Imam Ja’far Sodiq ditanya mengenai Qs. Ar-Ra’d
(13:07) yang artinya,” Sesungguhnya engkau hanyalah seorang
pemberi peringatan, dan bagi setiap kaum ada orang yang
memberi petunjuk”. Dalam banyak hadis, ekstensi dari pemberi
peringatan (munzir) adalah Muhammad, dan ekstensi pemberi
petunjuk adalah Imam A’/ Imam Ja’far Sodig ditanya apakah
sekarang masih ada pemberi peringatan dan petunjuk? Beliau

183 Muhammad Al-A’yashi , TafSir Al-A’yashi. (Teheran: Muassah Al-

Jawad, 2002) jil. 1 hal. 85 ‘
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menjawab,” ekstensi pemberi peringatan dan petunjuk masih ada,
dan sekarang akulah yang menempatinya. Alquran selalu hidup
sebagaimana membahas mereka tokoh-tokoh di masa pewahyuan
(yajri awwaluhu), juga membahas tokoh selepas masa pewahyuan
juga(kama a’la akhirihi)'*.

Bahkan, penghadiran ekstensi-ekstensi baru tidak terbatas
pada ayat yang berisi tentang kisah-kisah (al-gasas), tetapi lebih
jauh lagi bahkan pada kasus “air” (yang dianggap sebagai salah
satu benda mati) pada Qs. A/-Mulk (67:30) yang berbunyi,”
Katakanlah (Muhammad),” Terangkanlah kepadaku jika sumber
air kamu menjadi kering; maka siapa yang akan memberimu air
yang mengalir?”. A-Alusi’®® dan Thaba’thaba’i*®® sepakat
ekstensi disana adalah a/-sail (partikel yang tersusun dari oksigen
dan hidrogen). A/l-Kulaini %7 dan dan [Ibrahim Al-Qummi'%®
meyakini bahwa air tersebut adalah para Imam, dan terjemahan
tafsiriyah yang tepat dalam ayat ini adalah,” Katakanlah
(Muhammad),”Terangkanlah kepadaku jika Imam kamu telah
gaib dari pandangan; maka siapa yang akan memberimu Imam
baru?. Terjemahan ini dikuatkan oleh hadis yang diriwayatkan
oleh Imam Ridha'®.

184 Muhammad bin Ya’qub Al-Kulaini, Usul Al-Kaffi. jil.01 hal.472.
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Sikap Kamal Haidari dalam menghadapi dua ekstensi
tersebut adalah menerima seluruhnya, bahkan beliau turut
mengkritik kelompok yang membatasi ekstensi air dengan
ekstensi umumnya, karena air dalam Alquran tidak selalu identik
dengan partikel yang terdiri dari hidrogen dan oksigen. Seperti
pada Qs. Al-Anbiya (21:30),” Dan kami jadikan segala sesuatu
yang hidup berasal dari air”. Air pada ayat tersebut bukan hanya
merujuk pada air umumnya, tetapi pada mani juga seperti Qs. A/-
Sajdah (32:08)” Kemudian dia menjadikan keturunannya dari sari
pati air yang hina (air mani). Namun, pada Qs. Hud (11:07),
“Dan dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa,
dan ‘Arshnya di atas air”. Lantas pertanyaannya, apakah air yang
berada di ‘Arsh adalah air yang umum dikenal? Padahal, langit
dan bumi belum tercipta, sementara air pada ‘Arsh sudah ada.
Bahkan dalam sebuah hadis, Imam Ridha menyatakan bahwa
makhluk yang pertama kali dicipta oleh Allah adalah air'’°,

Melihat hal tersebut, 7haba’thaba’i sendiri bersikap bahwa
ckstensi air dibawah ‘Arsh atau sebagai makhluk yang pertama
kali dicipta adalah bukan ekstensi air yang umum dikenal, tetapi
merujuk pada sesuatu yang memberi kehidupan'’. Kembali pada
penafsiran Qs. A/-Mulk (67:30), Menurut Kamal Haidari, dua
ekstensi tersebut bisa dibenarkan, bahwa sesuatu yang tersusun
daripada oksigen dan hidrogen dan para Imam merupakan
pemberi kehidupan, satunya pada kehidupan jasmani dan satunya
pada kehidupan rohani. Bahkan, Kamal Haidari menambahkan
ekstensi baru dari air tersebut yaitu jiwa. Terjemah tafSiriyyah
dari ayat tersebut menjadi,” Katakanlah (Muhammad),”
Terangkanlah kepadaku jika jiwa tercabut; maka siapa yang dapat
memberimu jiwa baru lagi?*"2,

10 Kamal Haidari, Mantiq Fahm Al-Qur’an. hal. 23

171 Muhammad Husain Tabatabai’. A/-Mizan Fi TafSir Al-Quran. jilid 13,
hal.365.
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Selain kasus air, ada dua kasus lain yang serupa yaitu pada
kasus sirat dan safinah. Mengenai sirat, terdapat dua ekstensi
yang tercatat. Pertama adalah mengenal Allah dan yang kedua
adalah Imam ‘Al Thaba’thaba’i berpendapat bahwa kedua
eksistensi tersebut dapat dibenarkan, karena jalan menuju Tuhan
di dunia melalui jalur Imam °‘AZi, Adapun di akhirat melalui
pengetahuan seseorang pada Allah'”®. Adapun mengenai kasus
safinah nelayan yang bagus dan disengaja oleh Nabi Khidir untuk
dirusak, terdapat dua ekstensi yaitu kapal sebagaimana umumnya
dan pecinta keluarga Nabi Muhammad (terkhusus Zurarah) yang
mana kedua ekstensi harus dirusak fisiknya atau pengorbanannya
oleh Khidir atau Imam karena sama-sama terancam dihadapan
pemerintahan yang otoriter! .

Adapun landasan argumentasi  Thaba’thaba’i berani
berpendapat bahwa ekstensi Alquran banyak, dan tidak harus
sesuai dengan ekstensi pertama kali pada masa pewahyuan
karena pada dasarnya imam-imam juga menerapkan pandangan
ini dalam menafsirkan Alquran'’®. Bahkan, penetapan ekstensi
suatu ayat oleh para imam keluar dari ekstensi yang semestinya
(tidak sesuai dengan asbab al-nuzul), karena memang Alquran
tidak khusus merespon suatu peristiwa ataupun sosok tertentu,
sehingga tidak mencengangkan muncul ratusan riwayat yang
menjelaskan ekstensi demi ekstensi baru dari suatu ayat. Dari
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fakta ini, pekerjaan yang paling menguras pikiran adalah
melakukan penafsiran Alquran'’®. Menyikapi ini Kamal Haidari
sepakat dengan cara, produk penafsiran dan landasan
Thaba’thaba’i'”’.

Namun Kamal Haidari tidak hanya mengekor pendahulunya,
ada tiga kebaruan dan inovasi yang dihadirkan oleh Kamal
Haidari dari para pendahulu-pendahulunya.

Pertama, Kamal Haidari melakukan pembagian jenis ayat
Alguran yang baru. Jenis ayat Alquran terbagi menjadi dua yaitu
ayat-ayat Alquran konseptual (ayyu al-qur’an al-mathumiyah)
dan ayat-ayat Alquran ekstensial (ayyu al-qur’an al-misdaqiyah).
konsep (mafahim) dan ekstensinya (masadig) bukan dari sudut
pandang logikawan atau filosof. konsep (mafahim) disini merujuk
nilai-nilai abstrak, contohnya adalah keadilan. Sementara
ekstensinya (masadig) merujuk bentuk praktik konkret dari nilai-
nilai tersebut, contohnya, bisa praktik pemenjaraan atau
pengambilan hak nyawa secara paksa pada pelaku kriminal'’®,
Tentu hal ini berbeda, dengan pembahasan logikawan atau filosof
yang memandang kesamaan konsep dan ekstensinya, bedanya
hanya bentuk (konsep abstrak, dan ekstensi konkret) dan efek
(konsep berefek pada psikis, Adapun ekstensi berefek pada psikis
dan fisik. Contoh konsep macan dan ekstensi macan.

Kedua, tokoh ini mulai berani menyeret ayat-ayat ekstensial
yang berkaitan dengan muamalah gat’iyah. Notabene, pada

176 Muhammad Husain Tabatabai’. A/-Mizan Fi Tafsir Al-Qurdn.” jilid 13,
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bagian tersebut, mayoritas cendekiawan menutup hak
reinterpretasi (memunculkan ekstensi baru), bahkan sekelas
Thaba’thaba’i tertangkap tangan dalam produk penafsirannya
melakukan hal tersebut'’®. Kamal Haidari ingin memperlakukan
ekstensi pada ayat-ayat ekstensial berkaitan muamalah seperti
perlakuan kelompok pendukung takwil terhadap ayat-ayat
Alquran konseptual!8, contohnya term mizan dalam Alquran.
Penganut pandangan tersebut menolak bahwa term mizan
hanya berekstensi pada timbangan yang memiliki dua daun
timbangan (al-qist wa al-quban bidzi al-kaftatain) seperti
pendapat Raghib Al-Istahani’®’ atau Al-A’lushi’®’. Pandangan
yang melarang pembatasi ekstensi mizan didukung oleh Mulla
Sadra'®, Faidh Kashani'® dan Thaba Tabha’i'®. Faidh Kashani
berpendapat bahwa mizan sebagai sebuah alat ukur bisa
melahirkan ekstensi-ektensi pengukur lainnya baik bersifat
jasmani dan rohani. Banyak sekali ekstensi daripada konsep
Mizan diantaranya neraca (al-gisf), timbangan kodok (A/-
qubban), Astrolab'8® (asturlab), jangka (firjar), bandul (shaqul),
penggaris (mastarah), kaidah syair (a/-a’rudh), ilmu logika (al-
mantiq), indra (al-hiss), manusia suci (al-insan al-kamil), agama

M. Husain Thaba Tabhad’i,Alquran fi Al-Islam diarabkan oleh Sayyid
Ahmad Al-Jinni.hal. 51

180 Tilal Al-Hasan, Al-Minhaj Al-Tafsiri ‘Inda Al-‘alamah Al-Haidari.
hal.61.

181 Ragib Al-Istahani, Mu’jam Mufradah Alfaz Alquran. (Lebanon: Dar
Kutub, 2008) hal 678.
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18 Sadr ad-Din Muhammad bin Ibrahim ash-Shirazi,Mafatih al-Ghaib,
pentahqiq ‘Ali an-Nuri (Beirut:Mu’asasah al-Tarikh Al-‘Arabi,1999), jilid 1,hal. 115.
184 Muhammad Muhsin Al-Kasyani, Tafsir Al-Sofi. (Teheran: Muassah
Muhsin Al-Amini, 1419 H) Jil. 19. Hal 121.
1M\ Husain Thaba Tabh3’i,Alquran fi Al-Islam diarabkan oleh Sayyid
Ahmad Al-Jinni.hal. 41
18 Alat yang membantu untuk menentukan posisi, navigasi, dan waktu.
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(al-din) dan lain-lain (selama benda tersebut digunakan untuk
mengukur, maka masuk pada lingkup term mizan)'®’.

Thaba Tabha i menguatkan statement dari Faidh Kashani
bahwa landasan penamaan bahwa neraca itu mizan, bukan karena
neracanya, tetapi karena benda tersebut (baca:neraca) mampu
menjadi alat ukur, sehingga kata mizan bisa digunakan untuk alat
ukur lainnya, bahkan thermometer. Dan secara faktual, didapati
term-term seperti lampu dan senjata, yang masih eksis, walaupun
benda pertama yang menyandang sudah sirna, dan digantikan
benda-benda lain yang secara fisik berbeda jauh, tetapi memiliki
kesamaan tujuan'®®. Ruhullah Al-Musawi berpendapat bahwa
seluruh term-term Alquran menggunakan logika bahasa seperti
ini'®?,

Mustata Al-Musawi (anak Ruhullah Al-Musawi) memiliki
keberatan dengan logika bahasa ini. Menurutnya, logika bahasa
ini tidak dapat dibenarkan secara logis kecuali si pengucap (al/-
wadi’) menjelaskan bahwa istilah ini bukan karena bendanya,
tetapi karena tujuannya, seperti sesuatu dinamai lampu karena
menerangi, maka kata lampu bisa bersifat dinamis bisa
disematkan pada ekstensi-ekstensi lainnya yang mampu
menerangi, sehingga tidak terkungkung dengan benda pertamanya
yang menyandang kata tersebut'®®. Namun sayang, Kkritikan
Mustata Al-Musawi mendapat kritikan karena dinilai tidak logis
oleh A/-Naini”" atau Al-Sharif Murtadha'®’. Ada dua hal yang

187 Muhammad Muhsin Al-Kasyani, Tafsir Al-Sofi. Jil. 19. Hal 121
188 Muhammad Husain Tabatabai’. A/-Mizan Fi Tafsir Al-Quran. jilid 1.

Hal 19.
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189 Sayyid Ruhullah Al-Musawi, Rahasia Basmalah, diterjemahkan oleh

Zulfahmi Andri (Bandung: Percetakan Hikmah, 2007),hal. 133.

10 Mustata Al-Musawi, Al-Tahrirah Fi Al-Usul. (Teheran: Muassah Imam

Khomeini, 1997) jil. 1 hal. 106.

91 Muhammad A’li An-Naini, Fawaid Al-Usul. (Teheran: Dar Ulum, 2005)

jil. 1. hal. 35
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terlalaikan oleh Mustafa Al-Musawi. Pertama, apa argument logis
yang mengharuskan sebuah kata dapat dielaborasikan dengan
ekstensi baru asalkan si pengucap menjelaskan sebab (illah)
penamaan? Kedua, Mustafa Al-Musawi lupa bahwa Alquran
adalah kalam Allah yang mengetahui yang gaib maupun nyata
baik di masa lalu, masa kini, ataupun masa depan. Tanpa
penyebutan sebab (illah), Allah tahu ekstensi yang tepat di masa
itu ataupun di masa depan. Bahkan, bagi seseorang yang
menyebutkan sebab, dia belum tentu tahu pasti ekstensi kata
tersebut di masa depan®®,

Kamal Haidari dalam pembahasan ini memilih pendapat
Mulla Sadra, Faidh Kashani, Ruhullah Al-Musawi dan Thaba
Tabha’i akan pluralitas ekstensi, bahkan hal tersebut dapat
diterapkan pada seluruh ekstensi yang ada baik mengacu pada
ayat-ayat ekstensial hukum (sebatas ini hanya pada bidang
muamalah, beliau belum berani mengaktifkan teori ini pada
bidang ibadah) ataupun non-hukum tidak hanya pada term mizan
semata’®,

Ketiga, tokoh ini berusaha merincikan ekstensi anfusiyah
(internal) berdasarkan intensitasnya, diantaranya terdapat jiwa
yang kuat, sedang sampai rendah. Tentunya hal ini dilakukan
agar tidak terjadi kesalahpahaman ketika membaca beberapa
term dalam Alquran. Salah satu contoh kasusnya adalah term a/-
dzanb (dosa) pada nabi. Terdapat beberapa ayat, diantaranya Qs.
Al-Fath (48:02) yang artinya,” Agar Allah memberikan ampunan
kepadamu (Muhammad) atas dosamu yang lalu dan yang akan
datang”. Tentunya term al/-dzanb pada ayat tersebut bukanlah a/-
dzanb yang bermakna kesengajaan seseorang untuk meninggalkan
satu hal wajib atau melakukan satu hal haram (wajib dan haram
disini menurut ahli fikih), karena a/-dzanb pada ayat ini bukan

192 Al-Sharif Murtadha, Nafais Al-Ta’wil. (Najaf: Syarikat A’lam
Mathbiah, 1994) jil. 1 hal.520

193 A[-Sharif Murtadha, Nafais Al-Ta’wil. jil. 1 hal.520.

194 Kamal Haidari, Al-Lubab fi Tafsir Al-Kitab (Lebanon: Muassah Al-Imam
Al-Jawwad, 2011) hal.170
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dipredikasikan pada jiwa-jiwa tingkat menengah ataupun bawah,
tetapi pada Nabi Muhammad yang memiliki tingkat kualitas jiwa
yang tinggi. Sehingga lewat ayat tersebut, kesucian para nabi
tidak tergores, karena kesalahan yang dipredikasikan pada
mereka, bukan kesalahan umumnya!®. Lebih jelasnya dapat
disaksikan peta konsep medan ekstensi di bawah ini.

Medan Alam
ekstensi > Immateri
Murni
A
Alam Ekstensi Jiwa Super
Barzakh/ |, anfusiyah _T
Semi
Immateri Jiwa
Menengah
T T | Jiwa Rendah
Alam R Ekste'n5| Sosok
Materi aff?quah —>| Sosok " Lain
| Produk 3 Produk
Lain

2. Penjabaran Teori
Misdag (Singularitas
Ekstensinya).

Teori yang ditawarkan oleh Kamal Haidari yang berbunyi
“Wahdah Al-Mathum wa Ta’addud Al-Misdag (singularitas
konsep Alquran dan pluralitas ekstensinya). Sebelum masuk pada
penjabaran yang bersifat praktis, peneliti mengingatkan dulu
definisi dari konsep (mafahim) dan ekstensinya (masadiq). kedua
term tersebut didefinisikan bukan dari sudut pandang logikawan

Wahdah Al-Mathum Wa Ta’addud Al-
Konsep Algquran Dan Pluralitas

195 Kamal Haidari, Al-Lubab fi Tafsir Al-Kitab. hal.190.
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atau filosof. konsep (mafahim) disini merujuk nilai-nilai abstrak,
contohnya adalah keadilan.Sementara ekstensinya (masadiqg)
merujuk bentuk praktik konkret dari nilai-nilai tersebut,
contohnya, praktik pemenjaraan atau pengambilan hak nyawa
secara paksa pada pelaku kriminal. Tentu hal ini berbeda, dengan
pembahasan logikawan atau filosof yang memandang kesamaan
konsep dan ekstensinya, bedanya hanya bentuk ( konsep sangat
abstrak, dan ekstensi konkret) dan efek (konsep berefek pada
psikis, Adapun ekstensi berefek pada psikis dan fisik. Contoh
konsep macan dan ekstensi macan'®.

Ayat Alquran biasanya hanya menghadirkan konsep-konsep
saja seperti pada Qs. Ar-Ra’d (13:21), Qs. Al-Hajj (22:78), QS. An-
Nahl (16:43), dan Qs. Al-Taubah (09:103), Adapun eckstensinya
diserahkan pada Nabi (atau oleh para Imam). Namun, beberapa
ekstensi yang sudah di tentukan oleh Nabi dinilai kurang relevan,
sehingga dengan pandangan pluralitas ekstensi yang diyakini, perlu
dihadirkan ekstensi baru dari Alquran yang mampu menjawab
tuntutan zaman. Lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel dibawah
ini:

No. | Ayat Konsep Ekstensi Ekstensi Baru
Alguran Arahan Nabi
01. | Qs.Ar- Silatuhrahmi | Keluarga 4 'li | Seluruh
Ra’d Sanak-Family
(13:21) Maupun
Teman
02. | Qs.Al-Hajj | Kemudahan | Shalat  dan | Seluruh
Perintah

196 Abdul Hadi Fadli, Logika Praktis: Teknik Bernalar Benar, terj: Ikhlas
Budiman. (Jakarta: Sadra Press, 2015) hal 29; Lihat juga: Muhammad Husain
Thabatabhd’i, Bidayah Al-Hikmah (Qum: Muassah Al-Ma’arif, 1418 H) hal.35;
Lihat juga: A’li Kassar, Al-Tauhid ( (Irak: Muassah Al-Imam Al-Jawwad, 2006)
hal. 106
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(22:78) agama Islam | Puasa Agama Islam
03. | Qs.An- Bertanya Ulama Seluruh Pakar
Nahl pada ahli. Yahudi dan | di Seluruh
(16:43), Nasrani Bidang
04. | Qs. Al | Pentingnya Kewajiban Menambah
Taubah Aspek Zakat pada 9 | jenis  benda
(09:103) Ekonomi hal dengan | yang  wajib
dalam presentase untuk dizakati
Negara yang sudah | dengan
ditetapkan presentase
baru.

Dapat dilihat dari tabel diatas, bagaimana cara kerja kaidah ini
pada ayat-ayat konseptual yang ekstensinya tersirat (maksudnya
tidak tersurat dalam Alquran) tetapi dijelaskan oleh sosok yang
memiliki kompetensi untuk menjelaskan Alquran. Lebih terangnya
pada kasus Qs. Al Taubah (09:103) yang artinya, “Ambillah zakat
dari harta mereka”. Secara konseptual, aspek ekonomi atau harta
rakyat sangat penting bagi proses pembangunan negara atau
pemerataan ekonomi. Namun, pada ayat tersebut tidak dijelaskan
ekstensi demi ekstensi dari harta yang harus dipungut.

Dalam kitab Wasail Al-Shiah, di jelaskan bahwa Nabi
menetapkan 9 komoditas saja, dan harus diakui komoditas-
komoditas tersebut adalah yang dianggap ekstensi harta oleh
masyarakat (Hijaz maupun Najd) pada zaman itu seperti emas,
perak, beberapa jenis hewan, maupun jenis buah!®. Waktu terus
berjalan, ekstensi harta tidak hanya itu saja, jadi komoditas harta
semakin bertambah, maka seorang pemimpin (wali al-amr) berhak
menetapkan kebijakan baru bahkan presentase baru yang sesuali
dengan tuntutan zamannya. Dan secara praktis, kebijakan tersebut
pernah diterapkan oleh Muad (duta besar Nabi untuk Yaman) yang

197 Muhammad Al-A’mili. Wasail Al-Shiah, jil. 8 hal. 412
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pernah memasukkan karpet dan pakaian sebagai komoditas
zakat'%, Bahkan, lewat sikap tersebut, beberapa ulama dari Negara
Indonesia berijtihad bahwa pekerjaan-pekerjaan jasa juga dikenakan
zakat, dengan nama zakat profesi dengan presentase berbeda-beda
dari 2,5% sampai 20%'%°. Ruhullah Al-Musawi juga mendukung
pendapat demikian dengan memisahkan produk Muhammad
sebagai nabi dan rasul yang mutlak dan juga produknya sebagai
seorang pemimpin (wali al-amr) yang mengikuti paradigma
masyarakat (jadi bersifat relatif), sehingga bisa diubah mengikuti
paradigma masyarakat yang berkembang?®.

Timbul pertanyaan lagi, apakah ekstensi daripada ayat Alquran
selalu tersirat dan tidak ada yang tersurat? Jawabannya, selain
terdapat ayat-ayat konseptual yang ekstensinya tersirat, juga
terdapat ayat-ayat yang memiliki ekstensi yang tersurat seperti pada
kasus Qs. A/-Mumtahanah(60:1), yang berbunyi, Janganlah kamu
menjadikan musuh-Ku dan musuhmu sebagai teman setia. Ayat
tersebut bersifat konseptual berisi larangan berhubungan dekat
dengan musuh, namun pada Qs. A/-Maidah (5:51) atau pada Qs.
Al-Bagarah (2:120) menetapkan bahwa ekstensi musuh Allah dan
musuh orang beriman adalah kelompok Yahudi dan Nasrani. Di Qs.
Al-Nahl (16:90), yang berbunyi,” Sesungguhnya Allah
memerintahkan kalian bertindak adil”. ayat tersebut merupakan
ayat konseptual yang berisi perintah untuk siapapun bertindak adil.
Namun, Alquran tidak membiarkan konsep tersebut tidak
berekstensi, sehingga pada Qs. A/-Maidah (05:38) yang berbunyi,”
Pencuri lelaki maupun perempuan, maka potonglah tangan-tangan
mereka”. Kasus terakhir, terdapat pada Qs. Al-Hashr (59:07), yang
berbunyi,” agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-

1% Abdul Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai
Basis Moderasi Islam. hal. 6.

199 Abdul Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai
Basis Moderasi Islam. hal. 6.

200 Kamal Haidari, La Dirar wala Darar, (Qum: Madrasat Imam Ali,
1991).hal. 153.
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orang kaya saja di antara kamu. Ayat tersebut lagi-lagi bersifat
konseptual, ekstensinya adalah perintah untuk mengeluarkan
seperlima (khumus) dari penghasilan mereka seperti perintah Qs.
Al-Anfal (08:41).

Pertanyaan, jikalau disepakati bahwa ekstensi dari ayat-ayat
konseptual yang tidak disebutkan oleh Alquran bisa di ubah-ubah
sesuai dengan tuntutan zaman, lantas bagaimana dengan ekstensi
yang di sebutkan dalam Alquran, apakah juga dapat di ubah-ubah
sesuai tuntutan zaman? Kamal Haidari berargumen bahwa ekstensi
tersebut bisa diubah sebagaimana ekstensi pada ayat-ayat
konseptual yang tidak di sebutkan dalam Alquran. Namun, Kamal
Haidari menggarisbawahi bahwa ekstensi baru bukan ekstensi yang
terpisah dari ekstensi sebelumnya. Seakan Allah dalam kasus
ekstensi yang tersebutkan bukan dalam ranah menetapkan hal
tersebut sebagai satu-satunya ekstensi yang melintang ruang dan
waktu. Satu ekstensi tersebut adalah satu bentuk praktik yang
sesuai dengan zaman Nabi atau awal pewahyuan, Adapun saat
keadaan mulai berubah, dari ekstensi yang kolot dan tradisonal
tersebut harus ditelurkan ekstensi-ekstensi baru yang tersimpan di
batin ekstensi yang zahir, dan ekstensi baru tersebut sesuai dengan
tuntutan zaman?°',

Statement diatas juga memiliki basis praktis atau historis yang
dicontohkan oleh Nabi, Imam suci, bahkan sahabat Nabi yang adil.
hal tersebut dapat disaksikan saat menyikapi 3 ayat ekstensial
yang sudah dipaparkan diatas.

Pertama, pada kasus larangan mendekati kelompok Yahudi dan
Nasrani. Nabipun tidak kaku dalam memahami ekstensi tersebut.
Ekstensi Yahudi dan Nasrani merupakan gambaran kelompok
musuh Islam dan kaum muslim, sehingga kelompok siapapun
(selain Yahudi dan Nasrani) ketika mengoyak kepentingan Islam
dan kaum muslim, wajib kita berbaraah (memutuskan hubungan),
bahkan jika kelompok atau individu tersebut adalah bagian internal
Islam juga. Sementara jika kelompok Yahudi dan Nasrani tidak

201 Kamal Haidari, Al-Lubab fi Tafsir Al-Kitab. hal.190.
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memusuhi Islam dan kaum muslim, maka tidak masalah melakukan
hubungan dengannya, bahkan Nabi sendiri menjadikan dari
kelompok Yahudi atau Nasrani sebagai mitra usaha, pegawai,
mitra pemerintahan bahkan pemimpin beberapa distrik di Madinah.
Tentu sikap Nabi ini tidak bertentangan dengan Qs. A/-Maidah
(5:51) atau pada Qs. A/-Bagarah (2:120), karena Yahudi dan
Nasrani adalah hanya contoh ekstensi musuh Islam pada waktu
tertentu?®2.

Kedua, pada kasus potong tangan juga di beberapa keadaan, Nabi
atau sahabat tidak menerapkan hukuman tersebut. Keadaan-
keadaan yang mengecualikan tersebut diantaranya seperti masa
paceklik, peperangan, zakat tidak merata, atau prakti ekonomi
Islam belum terwujud. Pengecualian tersebut tidak berseberangan
dengan Qs. A/-Maidah (05:38) yang memerintahkan potong
tangan, karena fokusnya bukan pada bentuk sanksinya, tetapi
adanya sanksi yang tegas bagi pencuri yang merupakan fokus dari
ayat tersebut, tentu dengan memperhatikan keadaan masyarakat.
Potong tangan adalah bentuk sanksi yang paling tepat pada saat itu
baik karena Nabi sudah menjadi pemimpinya, sistem ekonomi
Islam sudah terwujud, dan belum ada pranata hukum sekompleks
masa kini?%.

Ketiga, pada kasus wajibnya mengeluarkan seperlima (khumus)
dari penghasilan mereka seperti perintah Qs. A/-Anfal (08:41),
Para Imam A’/i Ar-Ridha pernah memangkas kewajiban khumus
menjadi seperduabelas demi meringankan beban para pengikut
mazhab ahlu bait yang sudah dipungut pajak besar-besaran oleh
penguasa pada saat itu?*,

Sebenarnya tanpa dijelaskan lebih dalam dengan penjelasan
diatas, kesadaran untuk menafsirkan demikian sudah terbentuk
pada para ulama, lebih jelasnya pada kasus Qs. A/-Anfal (08:60)

202 Muhammad Shodig, Metode Mantigi: Bangunan Logika Tafsir
Kontekstual-Integratif. (Jakarta:STFI Sadra Press, 2019) hal.28.

203 Abdul Mustagim, Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi Sebagai
Basis Moderasi Islam. hal. 6

204 Muhammad Al-A’mili. Wasail Al-Shiah, jil. 10 hal. 156.
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yang berbunyi, “Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan
untuk menghadapi mereka dengan kekuatan yang kau miliki dan
dari pasukan berkuda yang dapat menggentarkan musuh”.
Thaba Tabha 7% dan Al-Alusi?% berpendapat bahwa seluruh ulama
paham bahwa dalam pembahasan kali ini, Allah tidak
memerintahkan umat Islam untuk selalu menyiapkan kuda perang
dalam melawan musuh. Dalam kasus ini, Allah hanya menjelaskan
salah satu ekstensi sesuai dengan masa pewahyuan wahyu itu.
Dengan berjalannya waktu, umat juga diperintahkan untuk
berinovasi membuat ekstensi-ekstensi baru yang dapat membuat
takut musuh.

Namun, perbedaan terjadi di antara ulama mengenai apakah
boleh memperlakukan hal demikian pada ayat-ayat ekstensial yang
tidak ber-///ah (tidak disebutkan sebab suatu hukum)? Dalam kasus
kuda perang, sebab penyebutan ekstensi tersebut disebutkan yaitu
dapat membuat takut musuh (terkhusus waktu itu), sehingga bisa
dikontekstualisasikan bahwa setiap yang membuat takut musuh,
harus dipersiapkan walaupun bukan berbentuk kuda perang. Lantas
bagaimana pada ayat-ayat ekstensial yang tidak disebutkan
illahnya. Kamal Haidari lewat kasus perwalian pada Yahudi-
Nasrani, potong tangan, dan kAumus, ingin menunjukkan kebolehan
mengkontekstualisasikan atau menciptakan ekstensi-ekstensi baru
pada ayat-ayat ekstensial yang illahnya tidak ternashkan dengan
menawarkan cara analogi dalam ilmu logika atau tahqiq al-manat
dalam ilmu usul fikin®’. Demikianlah penjabaran teori yang
ditawarkan oleh Kamal Haidari yang berbunyi “Wahdah Al-
Mathum wa Ta’addud Al-Misdaq (singularitas konsep Alquran dan
pluralitas ekstensinya).

115.

205 Muhammad Husain Tabatabai’. A/-Mizan Fi Tafsir Al-Quran. jilid 9. Hal

206 Mahmud Shukri Al-Alusi, Tafsir Ruh Al-Ma’ani. (Beirut: Da.r Ihya’ Al-

Turats,2008) jil.10 hal 166.

207 Kamal Haidari, Al-Lubab fi Tafsir Al-Kitab. hal.190.
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3.Metodologi Penerapan (Manhaj) Teori Wahdah Al-Mathum
Wa Ta’addud Al-Misdag (Singularitas Konsep Alquran Dan
Pluralitas Ekstensinya).

Untuk mengaktualkan teori ini, ada beberapa tahapan. Lebih
tepatnya ada empat tahap yaitu memahami konteks literal/teks,
memahami konteks histori dan kronologi (asbab al-nuzul),
memahami konteks kontemporer, dan terakhir memahami konteks
identitas dan ruang lingkup hukum. Empat tahap tersebut akan
dibahas secara terperinci dibawah ini

a) Mengetahui Makna Kata Alquran.

Tahap paling awal untuk mengaktualkan teori ini adalah
dengan mengetahui makna Alquran. Langkah ini sangat
bergantung dengan penguasaan Bahasa Arab penafsir, karena
objek kajiannya yaitu Alquran adalah Berbahasa Arab. Pada
tahap ini, penafsir diarahkan untuk mencari makna setiap kata
secara epistemologis. Adapun maksud mencari makna kata
secara epistemologis adalah menguak akar kata?® dan
konsekuensi dari akar kata tersebut, sembari memperhatikan
operasional -kontekstual kata tersebut dalam Alquran. Tentu
dengan hal tersebut, diharapkan penafsir mengetahui madlul
dan magsud (yang ditunjuk dan dituju) dari di/alah (tanda/kata)
Alquran®®,

Lebih jelasnya seperti kasus term awl/iya’ yang merupakan
kata plural dari wali. Katawali berasal dari akar kata wala yang
memiliki arti dua hal yang melekat tanpa halangan ataupun
pemisah. Adapun konsekuensi dari akar tersebut, bisa
membentuk arti ayah atau kerabat pada anak (karena kedekatan
nasab), manusia suci pada Allah, begitupulah sebaliknya
(karena kedekatan spiritual ataupun eksistensial), orang beriman
dengan lainnya (karena kedekatan keyakinan atau agama), mitra
kerja atau koalisi (karena kedekatan kepentingan dan tujuan),

208 Akar kata adalah makna yang selalu terbawa melekat dari berbagai
konsekuensi akar kata.
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dan banyak lagi konsekuensi dari akar kata tersebut seperti
pemimpin, teman karib, penguasa, penolong, pelindung, idola,
kekasin dan banyak lagi. Dan dilihat dari penggunaan
operasional-kontekstual term tersebut dari 88 ayat di Alquran,
beragam makna yang dihasilkan berkisar dan berputar di
konsekuensi-konsekuensi dari akar kata wal/i. Inilah maksud
dari konteks literal®'°.

b) Mengetahui Latar Belakang Suatu Ayat.

Salah satu diferensiasi Alguran dengan kitab-kitab suci
pendahulunya, adalah metode penurunannya. Taurat dan Injil
turun dengan cara sekali turun (al-daf’ah al-wahidah) saja
sementara Alquran memiliki dua metode penurunanya yaitu
dengan cara sekali turun (dari /auh al-mahfud ke langit dunia),
maupun berangsur-angsur (tadrijiyah). Keberangsurannya
akibat menunggu sebuah masalah atau peristiwa untuk
direspon?t. Meminjam istilah Nashr Hamid Abiu Zayd, bahwa
Alquran merupakan produsen peradaban atau kebudayaan
(muntij al-thagatah). Namun hal tersebut memiliki dampak bagi
Alquran. Dengan merespon sebuah permasalahan lokal dan
partikular, perumusan maknanya tergantung paradigma lokal
dan partikular pembacanya. Meminjam istilah Nashr Hamid
Abu Zayd, bahwa Alquran juga merupakan produk budaya
(muntaj al-thaqatah)".

Menghadapi dualitas Alquran tersebut, para ulama
mengajukan pembacaan Alquran dengan konteks histori dan
kronologi (asbab al-nuzul). Pembacaan demikian bertujuan
untuk memisahkan bagian Alquran yang transenden dan
universal dengan Alquran yang profan dan partikular. Bahkan
hal ini memiliki bukti historis, bahwa para sahabat nabi jika

20\Muhammad  Shodiq, Metode Mantigi: Bangunan Logika Tafsir
Kontekstual-Integratif. hal.206.

21 Nur Din I'tr, Ulum Alqur’an Al-Karim. (Damaskus: Dar As-Sibagh, tt)
hal 55.

22 Muhammad Shodig, Metode Mantigi: Bangunan Logika Tafsir
Kontekstual-Integratif. hal.206.
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mengalami kesulitan dalam memahami sebuah ayat, mereka
pergi pada sahabat lainnya yang mengetahui sebab turunya
suatu ayat. Metode pembacaan ini disepakati oleh sebagian
besar ulama baik yang Klasik seperti /bnu Al-Kathir, Al-
Thabari, Al-Qurtubi, dan Ibnu Hazm serta ulama kontemporer.
Bahkan tidak sekedar diterima, bahkan diwajibkan mengetahui
asbab al-nuzul, dan sama sekali tidak dibenarkan produk tafsir
yang tidak didahului dengan kajian asbab al-nuzuf'3.

Namun, para ulama terpecah dalam menyikapi hal apa
sajakah yang bisa dijadikan asbab al-nuzul Terdapat ulama
yang membatasi bahwa asbab al-nuzul harus bersumber dari
hadis yang mutawatir, ada pula yang menurunkan kelas, dengan
membatasi bahwa asbab al-nuzulbisa dengan hanya hadis sahih
dan tidak dibenarkan merumuskan sebab penurunan sebuah
ayat dengan ra’yu (akal pikiran), ini pendapat dari Wabhidi.
Kelompok terakhir tidak ambil pusing dengan kualitas hadis
(yang sering ditentukan sahih tidaknya hanya dari kajian
sanad), karena mereka tidak hanya membatasi hadis sebagai
epistemologi asbab al-nuzul. Selain hadis Nabi, ra’yu (pikiran)
sahabat dan kajian sosio-historis yang berasal dari literatur-
literatur sejarah dapat digunakan sebagai sumber asbab al-
nuzuF'?,

Terjadilah dualisme, yaitu kelompok yang hanya berpegang
teguh bahwa asbab al-nuzul hanya boleh berasal dari hadis
semata dan kelompok lain yang sudah mulai mengaktifkan
kajian-kajian modern untuk ikut serta merumuskan asbab al-
nuzul. Lantas, langkah yang paling tepat dalam kajian ini
bagaimana? Apakah kelompok pertama atau kedua yang benar?

Seandainya kita membenarkan kelompok pertama, terdapat
beberapa konsekuensi. Pertama, tidak semua ayat baik berkaitan
dengan muamalah secara khusus, ataupun umumnya ayat

2B Muhammad A’li As-Sabuni, Al-Tibyan Fi Ulum Al-Qur’an.(Jakarta: Dar

Al-Kutub Al-Islamiyah, 2003) hal. 24.

10.

24 Al-Wahidi, Asbab Al-Nuzul Al-Qur’an. (Beirut: Dar Al-Kutub, 1991) hal.
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memiliki asbab al-nuzul. implikasi dari tidak diketahui sebab
penurunan ayat, adalah ayat tersebut tidak dapat dielobarasikan
sesuai tuntutan zaman, karena ketidaktahuan akan sebab dari
akibat. Hal tersebut diperparah dengan hadirnya sebuah kaidah
al-‘ibrah bi ‘umum al-lafz la bikhususi al-sabab (makna atau
ibrah terletak pada keumuman lafaz bukan pada kekhususan
sebab), dari kaidah tersebut konteks seakan dikesampingkan
dan bukan menjadi suatu prioritas, dibanding bunyi ayat.
Sehingga, hal-hal yang berkaitan dengan masa ini dipaksa tidak
berkembang dan hanya mengekor dengan masa lalu.

Selain itu pula pada ayat-ayat yang memiliki asbab al-nuzul
berupa hadis, belum pasti juga menghadirkan penafsiran yang
tidak rigit dan stagnan, karena hadis tidak menjelaskan detail
setting sosio-historis pada masa itu, dan termakan dan
terkungkung dengan semangat zamannya. Hasilnya akan sama
yaitu masa ini harus terus mengekor dengan masa lalu, akhirnya
tidak ada perkembangan. Hal ini mengundang kekecewaan
beberapa ahli diantarnya Abdullah Saeed dan Fazlur Rahman.

Sebenarnya hadirnya pandangan asbab al-nuzul demikian
ataupun kaidah a/- 7brah bi ‘umum al-lafz la bikhususi al-sabab
merupakan upaya beberapa ulama, agar kesan bahwa Alquran
produk Muhammad atau Arab hilang, dan Alquran tidak hanya
menyasar suatu kelompok tertentu dan diwaktu tertentu. Karena
terdapat kelompok yang dengan dalih asbab al-nuzul
mengkonfirmasi bahwa Alquran produk bangsa tertentu, dan
hanya relevan pada saat itu saja. Tentu dua pandangan tersebut
menempati dua kutub ekstrimitas, dan melibatkan literatur non
hadis sebagai asbab al-nuzul tidak dalam rangka mengafirmasi
bahwa Alquran adalah produk peradaban tertentu, atau hanya
ditujukan (relevan) hanya untuk satu kelompok semata. Selain
itu pula, dengan meluaskan sumber epistemologi asbab al-nuzul
selevansi dan solusi Alquran dengan tuntutan umat manusia
baik dari abad ke-7 sampai sekarang terlihat jelas. Jadi jelas,
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hal tersebut perlu dilibatkan dalam proses pembacaan atau
penafsiran Alquran®!’,
c) Mengetahui Tuntutan Zaman Kontemporer.

Setelah bicara panjang lebar konteks demi konteks,
sampailah pada konteks final, tentunya salah satu konteks yang
paling penting. Konteks kali ini terbagi menjadi beberapa
tahap.

Tahap pertama, memahami tujuan hadirnya sebuah ayat.
Lebih jelasnya lagi, mencari tujuan atau nilai-nilai kebaikan
universal dan global di balik sebuah ayat.

Tahapan kedua, melepaskan subjektivitas dengan
menyentuh lokalitas. Tentu banyak sekali kajian ke-Quranan
yang seakan mengisyaratkan bahwa komunikan (mukhatab)
Alquran pada dasarnya manusia tertentu di waktu tertentu saja
(sangat erat lokalitasnya), kajian tersebut dapat ditemukan
dalam pembahasan tentang komunikan-komunikan Alquran
(mukhatabah) oleh Zarkashi, diantaranya dari 30 model
komunikan dalam Alquran, ada ayat yang bentuk
komunikannya  khusus (khitab al-khas) dan yang dituju
memang khusus (al-murad bihi al-khusus)?'°.

Tentunya Kketika penafsir dihadapkan ayat demikian,
diharuskan untuk melepaskan subjektivitas dan lokalitas pada
ayat tersebut, dengan memperlebar subjek komunikannya.
Bahkan, pada ayat yang bentuk komunikannya umum (khitab
al-am) dan yang dituju memang umum (al-murad bihi al-
‘umum), penafsir juga harus mampu melepaskan subjektivitas
dan lokalitas, tentunya dengan tidak menyamakan keadaan baik
geografis, sosiologis, ekonomis, bahkan historis pada
komunikan pertama Alquran dengan komunikan-komunikan
yang hidup pada era globalisasi atau kontemporer ini.

hal.28.

215 Al-Wahidi, Asbab Al-Nuzul Al-Qur’an. hal. 10.

26 Az-Zarkashi, Al-Burhan fi Ulum Al-Qur’an. (Cairo: Dar Al-Hadith,2006)
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Tahapan ketiga, mengambil kaidah-kaidah universal sebuah
ayat, selepas kita mengetahui tujuan Alquran dan mampu
melepaskan subjektifitas dan lokalitas yang menempel pada
sebuah ayat?!’.

Tahapan keempat, menerapkan pada objek baru. Caranya
dengan menggunakan analogi (givas/tamthil). bagi ayat
Alquran yang menjelaskan ‘illah atau sebab turunnya sebuah
ayat, dapat langsung dielaborasikan antara akibat yang
disebutkan dalam Alquran (a/-as/) dengan sesuatu yang tidak
disebutkan dengan Alquran tapi memiliki illah yang sama.
Contohnya pengharaman khamr disebutkan dalam Alquran,
tetapi banyak hal-hal yang sama (yaitu memabukkan) seperti
narkoba atau minuman lain, apakah produk tersebut haram? Di
berbagai literatur agama dijelaskan bahwa sebab pengharaman
khamr karena memabukkannya, sehingga selain khamr yang
memabukkan pun, disamakan hukumnya?*é,

Lantas bagaimana jika terdapat perintah atau larangan yang
tidak menjelaskan ‘illah (sebab atau alasan)? Para ahli fikih
berbeda pendapat. Terdapat kelompok yang tidak
mengabsahkan analogi berdasar pada suatu teks yang ‘i//ah-nya
tidak termaktub dan ada juga yang mengabsahkan analogi
berdasar pada suatu teks yang ‘i/lah-nya tidak termaktub. Pada
pembahasan lalu, pentingnya mengadopsi pernyataan sahabat
maupun kajian historis-sosiologis untuk melakukan penafsiran
pada Alquran, atau dengan kata lain sumber asbab al-nuzul
ditambah, sehingga menjadi lebih luas. Lewat penjelasan
tersebut, sikap Kamal Haidari adalah menerima keabsahan
analogi pada berdasar pada suatu teks yang ‘illah-nya tidak
termaktub. Hal tersebut didukung dengan sebuah kaidah bahwa
alhukmu yaduru ma’a ‘illatihi wujudan wa ‘adaman (hukum

27 Muhammad Shodig, Metode Mantigi: Bangunan Logika Tafsir
Kontekstual-Integratif. hal.206.
18 Kamal Haidari, AlI-Lubab fi Tafsir Al-Kitab. hal.190.



88

pasti memiliki  ‘i/lah baik termaktub ataupun tidak
termaktub)?!®,

Pencarian ‘illah yang tidak termaktub dibebankan pada
ulama. Dan dalam khazanah klasik sampai kontemporer
terkhusus ulama usu/ fikih dan mantiq dirumuskan cara untuk
untuk menemukan i/lah tersebut. Pertama, melakukan tagsim
atau istikhraj al-manat (mengeluarkan seluruh kemungkinan
alasan hadirnya sebuah hukum). Kedua, melakukan a/-sabr atau
tangih al-manat (memeriksa kemungkinan yang paling logis
dari munculnya sebuah hukum). Ketiga, melakukan tahqiq al-
manat meneliti kesamaan far’u (hukum cabang) yang maskut
anhu (tidak dibicarakan) dengan as/ (hukum asal) yang sudah
diketahui alasannya (‘illah). Inilah tahap-tahap dalam
mengkontekstualisasikan ekstensi-ekstensi Alquran®2°.

2 Kamal Haidari, AlI-Lubab fi Tafsir Al-Kitab. hal.190.
220 Kamal Haidari, Al-Lubab fi Tafsir Al-Kitab. hal.190.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Pengujian Validitas Landasan Penafsiran Muhammad Shahrur
Tentang Milk Al-Yamin.

Pada bab II, peneliti telah mendeskripsikan landasan penafsiran
yang digunakan oleh Muhammad Shahrur sehingga salah satu
dampaknya adalah tokoh ini memiliki gagasan tersendiri mengenai
konsep milk al-yamin. Selain itu pada bab Ill, penulis juga
mendeskripsikan sebuah teori penafsiran yang diangkat oleh Kamal
Haidari. Teori tersebut adalah ‘“wahdah al-mathum wa ta’addud al-
misdag” (singularitas konsep Alquran dan pluralitas ekstensinya).
Tentu hadirnya teori tersebut akan dijadikam sebagai pisau analisa
peneliti untuk menguji valid atau tidaknya landasan penafsiran ke-
Alquranan yang diusung oleh Muhammad Shahrur (mengenai alasan
mengapa teori Kamal Haidari yang dijadikan patokan sudah dijelaskan
di bab 1 oleh peneliti). Landasan penafsiran itu penting diuji sebelum
kita menguji penafsiran Muhammad Shahrur terkhusus berkenaan
dengan masalah milk al-yamin, karena penafsiran tokoh adalah akibat
dari landasan penafsirannya, atau dengan kata lain bahwa landasan
penafsiranlah yang menjadi sebab terlahirnya produk-produk
penafsiran seorang tokoh??,

Paradigma penafsiran Muhammad Shahrur terpengaruhi oleh
paradigmanya mengenai Alquran itu sendiri. Dalam sebagian hal,
pandangan ke-Alquranan antara Muhammad Shahrur’”® dan Kamal
Haidar?> memiliki berbagai kesamaan diantaranya yaitu mereka
berdua sama-sama memiliki pandangan mengenai keterjagaan
autentisitas Alguran. Kedua tokoh ini sepakat bahwa Alquran yang
berisi 114 surat dan 6000 ayat lebih tidak berubah karena berkurang

21 Jalaluddin As-Suyuti,Al-Itqan Fi Ulumil Alquran,(Beirut: Muassah Ar-
Risalah,2008) hal.758; Lihat juga: Badru Ad-Din Az-Zarkashi,Al-Burhan Fi Ulumil
Quran (Cairo: Dar Thurath,1957)hal. 13; Lihat juga: Nasir Makarim As-Shirazi, TafSir
Al-Amthal Fi Kitabillahi AlI-Munazzal (Lebanon: Muassah Al-A’lami,2013) jil.1,

22 Muhammad Shahrur, Al-Kitab Wa Al-Qur’an: Qiraah Mu’asirah. hal. 98

28 Kamal Haidari,Siyanah Alquran Min Al-Tahrif. Hal 59.
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atau bertambah secara signifikan (mengenai ke-autentitasan Alquran,
peneliti telah jelaskan secara mendetail di bab Ill). Mereka menolak
pendapat baik dari golongan Shiah atau Sunni yang secara lancang
menganggap bahwa Alquran terubah secara signifikan dari segi lafaz
baik akibat kebodohan atau kezaliman para pendahulu??,

Selain  kesamaan ini, terdapat kesamaan lainnya diantara
Muhammad Shahrur dan Kamal Haidari. Kesamaan tersebut terjadi
pada keyakinan Zahir Alquran Memiliki Kejelasan Arti Yang Mandiri
(Hujjiyah Al-Zahir). Sikap mereka berbeda dengan kelompok aliran
akhbari yang menentang hal tersebut. Mereka memosisikan
hadis/sunnah (pernyataan, tindakan, dan ketetapan manusia suci baik
Nabi atau para Imam) sebagai penjelas ekstensi (misdag) dari konsep-
konsep abstrak Alquran yang secara kebahasaan sudah jelas tanpa
bantuan hadis. Jadi posisi Nabi atau para penerusnya bukan
menjelaskan makna Alquran karena Alguran sudah bersifat jelas. Posisi
mereka (Nabi dan penerusnya) hanya menunjukkan bentuk konkret dari
konsep-konsep abstrak Alquran (itupun hanya sebagian, karena
sebagian besar ekstensi (misdag) dari konsep Alquran turut dijelaskan
oleh Alquran sendiri pula)®®.

Selain itu, kedua tokoh ini sepakat bahwa praktik Alquran tidaklah
stagnan, satu praktik yang disebutkan oleh Alquran bukanlah satu-
satunya praktik yang harus dipegangi perlu proses rekontekstualisasi
terus menerus sehingga lahir praktik baru yang sesuai dengan tuntutan
zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai kebaikan dan luhur yang
merupakan amanat Allah. Shahror memiliki istilah sendiri untuk
mengambarkan pentingnya rekontekstualisasi praktik yang tercantum
dalam Alquran atau hadis. Istilah-istilahnya diantaranya kainunah-nya
(asal atau praktik awal), selepas menjalani proses demi proses
pergantian zaman dengan melihat tuntutannya (sairurah), menghasilkan

2% Abu Al-Hasan A’li Al-Qummi, TafSir Al-Qummi. jil.2, hal. 413. Lihat
juga: Muhammad Husain Tabatabai’.A/-Mizan Fi Tafsir Al-Qurin. jilid 1, hal.73.
Lihat juga: Ibnu ‘Ashur, Al-Tahrir wa Al-Tanwir. jil.13, hal. 17.

2% Kamal Haidari, Usul Al-Tafsir wa Al-Ta’wil hal. 45. Lihat juga:
Muhammad Shahrur, Al-Kitab Wa Al-Qur’an: Qiraah Mu’asirah. hal. 126
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perubahan (sairiurah) sehingga muncullah praktik baru?®. Kamal
Haidari termasuk tokoh yang mendukung hal-hal tersebut, namun
beliau juga memberi catatan kritis bahwa rekontekstualisasi hanya bisa
dilakukan pada praktik-praktik horizontal (yang menyangkut hubungan
pada sesama makhluk), adapun pada praktik-praktik yang vertikal
murni (seperti sholat yang merupakan ibadah vertikal antara seorang
hamba pada Tuhannya), bentuk praktiknya sudah ajeg dan stagnan
tidak boleh dilakukan perubahan lagi atas nama tuntutan zaman?’.
Pemikiran Shahrur sendiri belum tertangkap pula yang mengubah
praktik-praktik vertikal murni seperti sholat atau puasa??®.

Adapun perbedaan diantara mereka berdua yaitu dalam
memandang Alquran.Menurut Muhammad Shahrur Alquran bukanlah
berisi 30 juz. Lantas, bagaimana posisi Alquran?. Menurutnya, buku
yang berisi 30 juz (berisi 114 surat yang dibuka dengan Qs. Al-Fatihah
dan diakhiri dengan Qs. Al-Nas) ini lebih tepat dinamai A/-Kitab’?’.
Al-Kitab sendiri terbagi menjadi dua yaitu Alquran dan Umm Al-
Kitab. Definisi Alquran yang diangkat oleh Muhammad Shahrur adalah
sebagian saja dari A/-Kitab yang berisi ayat-ayat mutashabihah yang
memiliki dimensi kenabian. Sifat Alquran atau ayat-ayat mutashabihah
ini adalah universal, stagnan atau tidak berubah. Ayat-ayat yang masuk
kategori ini seperti ayat-ayat yang berbicara hal gaib yang meliputi
persoalan hukum alam, mati, kiamat, janji baik (surga), ancaman
(neraka), hari kebangkitan, perhitungan amal, penciptaan kelahiran dan

26 Muhammad Shahrur,Nahw Usul Jadidah li Al-Figh Al-Islami:Figh
Mar’ah. hal.27.
227 Kamal Haidari, Mantiq Fahm Al-Qur’an. hal. 23
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228 Muhammad Shahrur,Nahw Usul Jadidah Ii Al-Figh Al-Islami:Figh
Mar’ah. hal.27.
229 Syahiron Syamsyudin, “Konsep Wahyu Al-Qur’an dalam Prespektif M.
Syahriir”, Jurnal studi ilmu-ilmu Al-Qur’an dan Hadits, vol. 1 no. 1, (Juli, 2000), 52.
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perkembangan, serta ayat-ayat yang berisi kisah-kisah para nabi atau
wali Allah?®, Jenis A/-Kitab yang kedua adalah Umm Al-Kitab. Umm
Al-Kitab sendiri didefinisikan sebagai sebagian saja dari A/-Kitab yang
berisi ayat-ayat muhkamah yang memiliki dimensi kerasulan. Sifat
Umm Al-Kitab atau ayat-ayat muhkamah adalah hanitiyyah (diartikan
tidak tetap,elastis, dan berubah), dan yang masuk pada kategorisasi ini
adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan peraturan atau halal-haram?!.

Pandangan Shahrur diatas dipengaruhi pandangannya tentang inzal
dan tanzil yang dirumuskannya. Menurutnya, Alquran yang berisi poin-
poin yang universal dan tidak bersifat dinamis merupakan hasil dari
proses inzal, oleh sebab itu, hasilnya objektif dengan maksud Allah.
Sementara, Umm Al-Kitab yang berisi poin-poin teknis, konkret, dan
dinamis merupakan hasil proses tanzil, oleh sebab itu, hasilnya
subjektif dari pandangan Nabi mengonkretkan gagasan Alquran yang
abstrak. Muhammad Shahrur memberi gambaran seperti proses
gravitasi yang mengakibatkan apel terjatuh dan orang yang melihat
peristiwa tersebut dan berupaya menceritakan. Alquran yang
merupakan akibat dari proses inzal seperti jatuhnya buah apel itu secara
sendiri, Adapun Umm Al-Kitab merupakan akibat dari proses tanzil
seperti orang yang menceritakan peristiwa terjatuhnya apel. Begitulah
juga Nabi Muhammad, dalam terumusnya Umm Al-Kitab. Nabi
Muhammadlah yang menjadi perumus terinspirasi dari poin-poin
Alquran, sehingga hasilnya adalah subjektif (sesuai pada masa itu saja,
tidak dapat melintasi ruang dan waktu)?32,

Pandangan Shahrurini memiliki kemiripan dengan pendapat Hasan
Hanafi**3, Abid Al-Jabiri>**, Bassam Jamal?*, Nasr Hamid Abu

B0 Muhammad Shahrur, Al-Kitab Wa Al-Qur’an: Qiraah Mu’asirah, hal.
153.
BMuhammad Shahrur, Al-Kitab Wa Al-Qur’an: Qiraah Mu’asirah, hal. 98
B2 Muhammad Shahrur, Al-Kitab Wa Al-Qur’an: Qiraah Mu’asirah, hal. 98
233 Hasan Hanafi,” At-Turath wa At-tajdiydi: Mawgifuna mina At-turafth
Al-Qadim” hal. 167
Ol psnd sa s Al el Hsnd ol Jgmsl) pond a5 psndll (bl L sl paseai
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Zaid*%, Muhammad Arkoun?’’, dan ‘Ali Harb*%. Sementara Kamal
Haidari memiliki pandangan yang berbeda baik dengan Shahrur atau
dengan tokoh-tokoh yang sejalan dengannya. Adapun argumentasi
yang menopang klaimnya tersebut adalah:

Pertama, berdasarkan zahir teks Alquran pada Qs. Al-Taubah
(09:06) dan pengakuan Nabi bahwa kitab tersebut total berasal dari
Allah. Tentu, jika klaim bahwa Alquran total bukan berasal dari Allah
atau minimal hanya maknanya saja, terjadi kontradiksi dengan
statement Alquran dan Nabi Muhammad. Kemungkinannya hanya dua,
statement kelompok tersebut salah atau Alquran dan Nabi Muhammad
yang salah?®.

Kedua, Tantangan Alquran untuk dibuatkan karya serupa oleh
manusia, jika ragu bahwa kitab tersebut dari Allah. Tantangan tersebut
mencakup pada empat aspek:

B4 Abid Al-Jabiri,” Nahnu wa Turath: Qiraat mu’asir fi Turathina Al-
Falsafi. hlm 29

235 Bassam Jamal,” Asbabun Nuzu. hlm 245
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hal.61.
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Dari aspek kasusastraan Alquran, Ditengah majunya kasusastraan
Arab pada waktu itu bahkan dinilai sebagai masa puncak kasusastraan
Arab, Alguran berani menantang para pujangga arab pada saat itu untuk
membuat karya yang serupa dengan Alquran, bahkan Alquran tidak
meminta karya setebal dirinya, tetapi hanya menantang sepuluh surat
saja untuk dibuat tandingannya dari 114 surat yang ada, bahkan lebih
rendah lagi, hanya meminta satu ayat saja dari ribuan ayat yang ada
untuk dibuat serupa dengan Algquran. Tantangan tersebut terdapat pada
Qs. Al-Hud (11:13-14) dan Qs. Yunus (10:38-39)%4,

Dari aspek ketidak-adaan kontradiksi pada Alquran. Salah satu
karakteristik makhluk adalah berubah-ubah (zahawul) untuk
menyempurna (fakamul), terkhusus manusia. Hari demi hari
menyebabkan manusia memiliki kesadaran lebih mapan ketimbang
masa lalu. Kesadaran tersebut adalah hasil intropeksi akan kejadian
masa lalu, sehingga tidak terulang kesalahan masa lalu, sehingga tidak
ayal mereka mengklarifikasi perkataan, karya, maupun perbuatannya di
masa lalu. Berbeda dengan Alquran yang memang bukan berasal dari
makluk, maka tidak terjadi perubahan untuk menyempurna, kitab
tersebut sempurna dari awal. Yang lebih mengherankan lagi, Alquran
diturunkan perlahan-lahan baik sebelum hijrah maupun sesudah, di
malam atau siang hari, di saat perjalanan maupun mukim, di masa sulit
maupun masa jaya. Keperlahan-lahanan tersebut tidak membuat
Alguran mengkoreksi atau menolak pandangan lamanya, karena tidak
ada yang perlu dikoreksi, konsekuensi keberasalannya dari Allah. Hal
tersebut pernah disebutkan dalam Qs. Al-Nisa (04:82) yang artinya,”
Maka tidakkah mereka menghayati Alquran? Sekiranya (Alquran) itu
bukan dari Allah, pastilah mereka menemukan banyak hal yang saling
bertentangan di dalamnya”. Tentu selain menantang penolaknya
dengan membuat kitab yang indah dari segi bahasa, kekonsistenan juga
harus diperhatikan oleh mereka?*.

Dari aspek keilmiahan, dalam Qs. Al-Nahl (16:89) disebutkan,”
Dan kami turunkan kitab (Alquran) kepadamu untuk menjelaskan

240 Kamal Haidari,Siyanah Alquran Min Al-Tahrif. Hal 21.
2 Kamal Haidari,Siyanah Alquran Min Al-Tahrif . Hal 29.
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segala sesuatu”. Alquran adalah kitab yang penuh dengan ilmu, segala
sesuatu di terangkan dalam Alquran baik seluruh perkara dalam tataran
hal-hal universalnya atau kepada siapa hendaknya otoritas diberikan
untuk menjelaskan hal-hal partikular dari segala sesuatu. Tentu selain
menantang penolaknya dengan membuat kitab yang indah dari segi
bahasa dan konsisten, penolaknya juga harus menciptakan sebuah kitab
yang dapat menjelaskan segala sesuatu®#?.

Dari sisi pengabaran Alquran tentang hal-hal gaib, Alquran mampu
mengabarkan hal-hal gaib di masa lalu, seperti disebutkan oleh Qs. Al-
Hud (11:49) yang artinya,” Itulah sebagian dari berita-berita gaib yang
kami wahyukan kepadamu (Muhammad). tidak pernah engkau
mengetahuinya dan (pula) kaummu sebelum ini”. Ayat-ayat serupa juga
ditemukan pada Qs. Yuwsuf (12:102), Qs. Ali Imran (03:44), Qs.
Maryam (19:34), dan banyak lagi ayat demi ayat yang menjelaskan
demikian. Selain hal gaib di masa lalu, hal gaib di masa depan juga ikut
di beritakan dan benar-benar terjadi, seperti pada Qs. A/-Rum (30:2-4)
yang menjelaskan beberapa tahun lagi, selepas Kerajaan Romawi yang
mengalami kekalahan dari Kerajaan Persia, akan memutar balik
keadaan dan memperoleh kemenangan. Pada Qs. A/-Qasas (28:85) atau
Qs. Al-Fath (48:27) yang menjelaskan bahwa Nabi dan kaumnya akan
kembali ke Mekkah selepas terhempas jauh dan mengungsi di
Madinah. Tentu selain menantang penolaknya dengan membuat kitab
yang indah dari segi bahasa, konsisten, dan menjelaskan segala sesuatu
mereka juga harus menciptakan sebuah kitab yang mampu
mengabarkan hal-hal gaib baik pada masa lalu atau yang akan
datang®*3.

Ketiga, Tantangan demi tantangan Alquran sama sekali belum
terjawab baik dari zaman pewahyuan sampai pada zaman ini. Bahkan
dari sebagian besar penyair Arab (zaman emas dalam dunia
kasusastraan Arab) juga mengafirmasi bahwa Algquran bukanlah produk
manusia, karena jika ini produk Manusia (apalagi Muhammad yang

242 Kamal Haidari,Siyanah Alquran Min Al-Tahrif. Hal 37.
28 Kamal Haidari,Siyanah Alquran Min Al-Tahrif. Hal 59.
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tidak memiliki trend dalam dunia kesastraan), pastilah pembesar
kasusastraan Arab sudah sejak lama mampu mengalahkannya?#.

Namun, Kamal Haidari tidak memungkiri bahwa dalam Alquran
terdapat praktik-praktik yang konkret dan sifatnya tidak melintasi ruang
dan waktu. Kamal Haidari sepakat ada beberapa yang harus
direkontekstualisasikan, namun bukan berarti ayat-ayat demikian
adalah hasil dari ide Nabi Muhammad, tapi melainkan juga berasal dari
sumber yang sama yaitu Allah. Tentu, sengaja Allah hadirkan praktik
yang sesuai dengan zaman itu, karena pada masa itu Alquran juga
menjadi konstitusi atas negara, sehingga selain ide-ide abstrak perlu
praktik-praktik konkret yang paling bisa menjembatani nilai atau ide
yang abstrak tersebut dengan kehidupan masyarakat pada masa itu?*.

Perbedaan terakhir, menyangkut pada keyakinan Shahrur yang
menyatakan bahwa Alguran hanya menetapkan batasan-batasan saja
dari setiap ekstensi, dan manusia terutama lewat jalur konstitusi atau
ijma’ bisa menetapkan ekstensi baru?*®, Hal ini berseberangan dengan
Kamal Haidari yang meyakini bahwa ekstensi Alguran banyak,
memang nampaknya satu, tapi dari satu tersebut bisa
dikontekstualisasikan dengan tuntutan zaman, sehingga menyingkap
ekstensi yang tersimpan dari ekstensi yang Nampak. Tentu perbedaan
ini disebabkan keyakinan teologis Kamal Haidari yang meyakini
Alquran punya tumpukkan makna yang biasa diistilahkan dengan zahir-
batin?*’.

Melihat berbagai penjelasan diatas, peneliti bisa simpulkan secara
garis besar landasan penafsiran Muhammad Shahrur tidak
berseberangan dengan teori penafsiran Kamal Haidari, hanya pada
bagian keyakinannya pada Umm Al-Kitab yang terkesan menetapkan
ada bagian Alguran yang bukan produk Allah dan tentang singularitas
ekstensi Alquran yang mana hal ini bertentangan dengan pandangan
Kamal Haidari,

244 Kamal Haidari,Siyanah Alquran Min Al-Tahrif. Hal 59.

245 Kamal Haidari, Mantiq Fahm Al-Qur’an. hal. 23

246 Abdul Aziz,Konsep Milk Al-Yamin Muhammad Shahrur.hal x.
247 Kamal Haidari, Nazhariyah Al-Ta’wil hal. 125.
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B. Pengujian Penafsiran Muhammad Shahrur Tentang Milk Al-
Yamin.

Muhammad Shahrur membuat sebuah penafsiran baru yang belum
disampaikan oleh cendekiawan satupun berkaitan dengan
permasalahan milk al-yamin. Menurutnya, milk al-yamin adalah
hubungan antara dua orang dewasa yang berlawanan jenis yang
dibangun atas asas sukarela (untuk saling menyetubuhi) semata, bukan
dibangun untuk tujuan membangun kekerabatan, meneruskan
keturunan (motivasi untuk berkembang biak), dan membangun
hubungan yang selamanya. Hubungan ini terbatas pada hubungan
seksual semata®®. Hubungan tersebut disyaratkan agar tidak
dilaksanakan oleh dua orang yang diharamkan oleh syara’ untuk
menikah (A/-Maharim), wanita yang diikat oleh ikatan perjanjian untuk
melakukan hubungan milk al-yamin bukan yang bersuami (Al-
Mutazawwijah), tidak melakukan perzinaan dan sifah (maksudnya
disini adalah tidak menampilkan secara public hubungan seksualnya
(exhibistionist) atau melakukan hubungan diatas dua orang (threesome
and more)), dan bukan sesama jenis (al-akhdan)**°.

Namun, dari penafsiran Muhammad Shahrur tentang milk al-yamin
mendapat tantangan mengenai kevaliditasan penafsiran tersebut,
terkhusus ekstensi yang diangkatnya berbeda dengan ekstensi milk al-
yamin di masa awal. Valid tidaknya suatu penafsiran ditentukan oleh
penetapan ekstensi (intibaq masadiq) dari konsep-konsep (mafahim)
atau ekstensi-ekstensi (masadig ) yang disuguhkan oleh Alquran®P,
atau jika dalam sudut pandang ilmu semiotika yaitu menentukan makna
atau realita (sistem petanda) dari simbol-simbol diantaranya bahasa

28 Muhammad Shahrur,Nahw Usul Jadidah Ii Al-Figh Al-Islami:Figh
Mar’ah hal.309.
Y 5 Yy seaa Lo ud ABle Al sl el s Jile @l da) o A sh 483 s
S0l Gal llle 2l ) (585 8 5 Gl G uinl) A jlaa e peai 5 ¢l paiu) 5 laiYLa
Allia s (S 5l Ai5 (gl dia allad DU 31 ) Cppadd @l a1 (585 385 Aaiall )53 4dlia 5 elgdl (s
2l ) gy adbia g Lagia Jaliie cpaadd) elle (K5 285 jlaall 2153
249 Abdul Aziz, Konsep Milk Al-Yamin Muhammad Shahrur. hal.280
B0 “Ali Rida Al-Istahani,Mantiq TafSir Alquran: Usul Wa Qawaid At-Tafsir
hal.37.
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(sistem penanda)?®!.Proses ini tidak bisa dipandang remeh, sehingga
jika seorang penafsir melakukan kesalahan dalam menentukan ekstensi
yang dimaksud Alquran dari sebuah konsep atau dari ekstensi yang
sudah ada, alih-alih mengaktualkan potensi-potensi positif Alquran,
malah terlahir narasi-narasi keagamaan yang kontraproduktif?>?, atau
dengan kata lain, meminjam istilah Murtada Mutahari, telah terjadi
pencacatan pada autentitas Alquran (at-tahrit al-ma’nawiy)*>3, dan hal
ini juga dituduhkan pada penafsiran Muhammad Shahrur tentang milk
al-yamin akibat melakukan loncatan ekstensi dari budak wanita
menjadi wanita merdeka yang sukarela. Tentu apakah bisa kita
mengganti ekstensi yang sudah disebutkan dalam Alquran atau hadis
dengan ekstensi baru?

Setelah memaparkan teori penafsiran Kamal Haidari, penghadiran
ekstensi baru yang berbeda dengan ekstensi awalnya adalah tidak
bermasalah, asal memiliki relasi yang kuat dan jelas. Jadi term milk al-
yamin boleh saja diganti ekstensinya berbeda dengan ekstensi awalnya
asal memiliki relasi yang kuat dan jelas. Sebelumnya term tersebut
mengacu pada budak-budak wanita baik yang tertawan ataupun tidak,
bisa diubah dan diganti menjadi wanita merdeka yang bersedia untuk
disetubui. Tapi apakah dua hal yang berbeda tersebut memiliki relasi
yang kuat dan jelas, sehingga sah dilakukan kontekstualisasi? Kamal
Haidari menghadirkan alat bantu penalaran logika yaitu analogi
(Tamsil) dan alat bantu penalaran fikih yaitu tahqiq al-manat (cara
kerjanya adalah meneliti kesamaan 7ar’u (hukum cabang) yang maskut
anhu (tidak dibicarakan) dengan as/(hukum asal) yang sudah diketahui
alasannya ( ‘illah))®*.

BJurgen Trabaut, Dasar-Dasar Semiotika, Terj, Sally Pattinasary
(Jakarta:Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,1996) hal.18

Z2Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman Alqur’an dan hadis. hal.
83; Lihat juga:Muhammad Shodiq, Metode Mantigi: Bangunan Logika Tafsir
Kontekstual-Integratif,.hal.15.

23 Murtada Mutahari termasuk cendekiawan Islam yang meragukan
autentisitas Alquran dari segi pemaknaan. Namun, dari segi teks, beliau sepakat
bahwa Alquran itu autentik. Lihat: Mahdi Jahrami dan Muhammad Baqiri, Nagd Al-
Fikr Al-Islami ‘Inda Mutahari. hal.77.

254 Kamal Haidari, Mantiq Fahm Al-Qur’an. hal. 23
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Sebelum memutuskan validitas perubahan ekstensi milk al-yamin,
ada beberapa langkah terlebih dahulu (Adapun pembahasan mengenai
langkah ini sudah didetailkan pada bab III).

Langkah pertama, mengetahui makna term tersebut secara jelas.

Langkah kedua, mengetahui latar belakang aplikasi hukum

berkenaan term tersebut

Langkah ketiga, mengetahui  tuntutan ~ zaman, dan

pengkontekstualisasiannya.

Mengenai langkah pertama sudah dipaparkan pada bab II, bahwa
secara kebahasaan term milk al-yamin memiliki beberapa makna. Term
tersebut secara etimologis memiliki beberapa arti baik yang bersifat
hakiki seperti Apa yang dimiliki oleh tangan kananmu (what your right
hands posses), ataupun yang bersifat majas seperti apa yang kamu
miliki dengan sepenuhnya (what you rightfully have), dan kebanyakan
makna majazi dari term ini merujuk pada budak wanita baik yang
diperoleh melalui jual-beli manusia (human trackficking) ataupun
penawanan. Hal ini dikuatkan oleh beberapa ayat Alquran seperti An-
Nisa’ (04:03), Qs. An-Nisa’ (04:24), Qs. seba(24:58), Qs. Ar-Rum
(30:28), Qs. Al-Ahzab (33:50), Qs. Al-Ahzab (33:52), Qs. Al-
Mu’minun (23:06) dan Qs. A/-Ma’arij (70:30). Budak-budak tersebut
dapat disenggamabhi tanpa perjanjian untuk diperistri selama-lamanya,
sesuai dengan pandangan Syafi’>, At-TabarF°, dan Ibnu Kasir®’.
Pendapat mereka lebih kuat ketimbang Muhammad Asad?’®, Mahmud
Yunus®®, Quraish Shihab?®®, dan Mustafa al-Maraghi®®' yang
menyaratkan pernikahan dengan motif membentuk keluarga untuk
mensenggamahi budak-budak wanita.

255 Muhammad bin Idris asy-Syafi'i al-Muttalibi al-Qurasyi, Al-Umm. Jilid V,
150.

256 Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir At-Tabari, Tarikh at-Tabari, Jild. 4, hal:
290

257 Ismail bin Umar bin Kasir, Tafsir Ibnu Kasir, cet. ke-1,hal. 224.

258 M. Asad, The Message of The Qur’an, hal. 106

259 Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim, cet. ke-29, hal. 496.

260 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an,
cet. ke-7, hal. 479-480.

261 Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, hal. 187
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Tentu hal tersebut memiliki latar belakang yang jelas, karena
memang semangat zaman pada waktu itu adalah bahwa perbudakan dan
penawanan adalah sesuatu yang terjadi, bahkan dalam Islam sendiri,
budak yang lari dari pemiliknya dijatuhi hukuman, walaupun Islam
sangat mendukung sekali penghilangan perbudakan di muka bumi.
Salah satu tugas budak terutama yang berjenis kelamin perempuan,
selain melaksanakan fungsi sebagai pembantu rumah tangga, juga
menjalankan fungsi sebagai selir (disetubuhi tanpa dijanjikan untuk
berkeluarga selamanya). Paradigma ini sudah lama bercokol pada
pemikiran mereka, sehingga mereka melakukan hal tersebut dengan
sukarela®®?,

Faktor “sukarela disetubuhi” inilah yang diduga kuat diangkat oleh
Muhammad  Shahrur  sebagai  sairurah,  sehingga  beliau
mengkontekstualisasikan praktik milk al-yamin yang asalnya pada
budak (kainunah), dapat dilakukan pada wanita merdeka juga
(sairurah). Berkaca dengan cara yang disepakati oleh Kamal Haidari,
ada kejanggalan dari proses pengkontekstualisasian yang dilakukan
oleh Muhammad Shahrur, diantaranya:

1. Darimana Muhammad Shahrur mengetahui bahwa alasan
pelegalan hubungan senggama dengan budak tanpa motif rumah tangga
disebabkan karena para budak memiliki paradigma sebagai budak,
konsekueninya mereka secara sukarela mau untuk disenggamahi oleh
pemiliknya?. Sangat bisa sekali sebab legalisasi hubungan tersebut
bukanlah karena faktor mereka sukarela disetubuhi, tetapi karena faktor
bahwa status mereka adalah budak.

2. Di tengah ketidakjelasan seperti ini, jikalau dikonfirmasi
pemikiran Muhammad Shahrur ini, lantas apakah orang bebas ketika
sudah mendapat kesukarelaan pasangannya untuk melaksanakan
hubungan jenis ini, sebagaimana seorang pemilik berhak menyetubuhi
budaknya sekehendaknya ketika budak tersebut karena menyadari
dirinya sebagai budak kemudian secara sukarela tubuhnya untuk
dinikmati? Tentu, jenis hubungan ini jika disahkan, membuka gerbang

262 Muhammad Ibn Rusyd, Bidayay Al-Mujtahid Wa Nihayah Al-Mugtasid.
(Lebanon: Dar Al-Fikr, tt) hal. 79.
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lebar-lebar untuk ditinggalkan jenis pernikahan primer (membentuk
keluarga dan meneruskan keturunan sesuai amanat Qs. A/-Nahl (16):72
dan Qs. A/-Furgan (25):54°%%) dalam Islam.

Tentu hal-hal diatas bertentangan dengan bukti-bukti sejarah baik
pada masa Nabi Muhammad, sahabatnya, maupun keluarganya yang
memperbolehkan jenis pernikahan yang motifnya hanya untuk
melampiaskan tetapi tidak super bebas, dengan dalih lawan jenisnya
sudah rela untuk disetubuhi, seperti dalam riwayat Bukhari dari jalur
Ibn Masud yang menjelaskan saat kebutuhan biologis sebagian besar
pasukan Islam sudah memuncak, sementara istri-istri mereka berada
jauh di Madinah. Terdapat sahabat Nabi yang mengusulkan untuk
dilakukan  pengebirian massal, namun Nabi menolak dan
memperbolehkan untuk meminang perempuan setempat sebagai wadah
pelampiasan hubungan seksual mereka. Pernikahan jenis tersebut hanya
dilaksanakan selama 3 hari, kemudian Nabi memutuskan untuk
kembali, segala pernikahan jenis tersebut diperintahkan untuk
disudahi®®*. Selain dari jalur Ibn Masud, ada juga riwayat serupa yang
berasal dari Sabrah Al-Juhani?®’.

Peperangan dianggap sebagai kondisi yang genting, sehingga
pernikahan jenis tersebut dibolehkan. Adapun di luar moment tersebut,
jenis hubungan tersebut dilarang. Selain peperangan, kondisi serupa
yang mengaktifkan jenis pernikahan ini ditentukan oleh Wali Amr
(pemimpin), Nabi sempat membolehkan pernikahan untuk
pelampiasan kebutuhan biologis pada Zubair (pemuda yang lemah dan
tidak mampu menikah semestinya) dengan Asma’. Maharnya adalah
segenggam kurma dan tepung?®. Oleh karenanya Syafii menjelaskan
bahwa pernikahan yang motifnya hanya untuk pelampiasan seksual,
pernah dihapus, kemudian dihalalkan, namun ujungnya dihapus®®’.
Peneliti melihat, dihalalkan saat genting, dan diharamkan saat tidak

23 “Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami-istri)dari jenis kamu
sendiri dan menjadikan anak cucu bagimu dari pasanganmu”.

24 A’pdillah Muhammad Al-Bukhari, Sahih Bukharino.4686

25 A’pdillah Muhammad Al-Bukhari, Sahih Bukharino.2500.

266 A *pdillah Muhammad Al-Bukhari, Sahih Bukhari. n0.2497

267Ali Bassam, Taisir Allam Sharh Umdah Al-Ahkam.hal.562
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genting (ukurannya berkembang dan ditentukan oleh pemerintah atau
ahli yurisprudensi yang dianut)

Sikap Nabi inilah yang dilestarikan oleh para sahabatnya maupun
keluarganya, diantaranya dekrit ‘Umar bin Khatab yang sempat
melarang pernikahan yang hanya sebatas untuk pelampiasan seksual
saja. Selain itu, banyak sekali riwayat-riwayat dari kalangan para Imam
suci yang melarang pengikutnya untuk melakukan pernikahan yang
sebatas pelampiasan seksual di saat yang tidak semestinya. Seperti
riwayat Imam Hasan dan Kazim yang menyatakan bahwa pernikahan
yang motifnya hanya untuk pelampiasan kebutuhan seksual semata
adalah boleh secara mutlak bagi orang yang tidak bisa melaksanakan
pernikahan yang semestinya. Diceritakan, Imam Kazim, pernah
menulis surat larangan pernikahan jenis tersebut bagi pecintanya yang
mampu menikah sebagaimana mestinya, namun memilih pernikahan
yang hanya melampiaskan kebutuhan biologisnya saja?%.

Peneliti melihat, kesalahan Muhammad Shahrur dikarenakan beliau
berpijak pada dua landasan yang lemah, diantaranya:

Pertama, Pandangannya atas Qs. A/-Nah/ (16:72) dijadikan dalil
untuk merumuskan definisi az-zawujiyah. Term tersebut di definisikan
sebagai sebuah kesepakatan diantara dua orang yang berlawanan jenis
dan memperhatikan syarat-syarat serupa seperti yang disampaikan pada
bagian milk al-yamin, namun Kkesepakatannya tidak sekedar
kesepakatan sukarela untuk saling bersetubuh, tetapi juga sepakat
menjalin hubungan sosial (hubungan yang berorientasi membentuk
keluarga yang abadi dan meneruskan keturunan®®. Tentunya ini
bermasalah, ayat tersebut tidak bisa dipandang sebagai sebuah ekstensi
pernikahan yang paten dan tidak menerima pengecualian saat muncul
keadaan-keadaan terduga bagi umat. Ayat tersebut jikalau dipandang
sebagai tujuan pernikahan yang semestinya atau hukum primer maka

268 Ja’far Murtada Al-A’mili, Zuwaj Al-Muta’h. jilid. 1 hal 54.
9 Muhpammad Shahrur,Nahw Usul Jadidah Ii Al-Figh Al-Islami:Figh
Mar’ah .hal.309. )
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sah, tapi jangan sampai dijadikan sebagai justifikasi bahwa dalam
pernikahan yang sah dalam Islam hanya pernikahan yang berjenis ini
saja. Tentu ini bertentangan dengan fakta-fakta sejarah yang tertulis
baik dalam khazanah tafsir maupun hadis.

Selain itu, dengan menggunakan teori penafsiran yang dibawa oleh
Kamal Haidari yang berbunyi wahdah al-mathum wa ta’addud al-
misdaq (singularitas konsep alquran dan pluralitas ekstensinya), maka
dimungkinkan sekali dimunculkan ekstensi baru atau sekunder yang
mengcover keadaan umat, ketika keadaan semestinya atau primer tidak
terjadi. Seperti pada kasus, obrolan antara Imam Ja’far Sodig dan
sahabatnya yang bertanya bagaimana cara berwudhu bagi seorang
yang terluka? Imam Ja’far Sodig membolehkan orang tersebut untuk
mengusap tangan, tanpa membasuhnya. Ketika beliau ditanya, mana
landasan argumennya? Beliau menjawab, berkaitan hal ini dan hal yang
serupa di masa depan (yu’rafu haza wa ashbahuhu) lewat Qs. Al-Hajj
(22:78)*7.

Ayat tersebut menekankan konsep kemudahan dalam beragama,
dan pada saat Nabi hidup, ekstensi ayat tersebut adalah shalat dan
zakat karena beberapa orang enggan masuk Islam karena merasa
keberatan dengan dua ibadah tersebut. Ekstensi yang telah ada di
manfaatkan oleh Imam Ja’far Sodig untuk menciptakan ekstensi baru
yaitu dalam ranah wudhu. Tentu, dari ekstensi tersebut akan terlahir
ekstensi lain yang sesuai dengan tuntutan zaman demi mewujudkan
konsep kemudahan dalam Islam. Sang Imam menciptakan ekstensi
sekuder tentang wudhu dari ayat tersebut yang tidak berelasi langsung
dengan ayat tersebut. Sangat mungkin sekali, dari ayat tersebut
terlahirkan sebuah jenis pernikahan yang legal dalam Islam yang
terbangun atas motif untuk pelampiasan kebutuhan biologis saja.

Kedua, Muhammad Shahrur memaksakan ayat berkenaan milk al-
yamin hidup dengan cara melakukan kontekstualisasi yang
menghasilkan hukum bolehnya bagi wanita merdeka hanya karena

20 Muhpammad Al-A’mili , Wasail Al-Shiah,”. jil. 1 hal. 464.
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wanita tersebut secara sukarela untuk disenggamahi. Tentu akan
berbahaya jika ini diafirmasi, karena akan menggerus jenis pernikahan
yang primer dan bertujuan melanjutkan keturunan. Peneliti sepakat
bahwa term-term dalam Alquran tidak boleh mati, namun harus diingat
hasil kontekstualisasi harus juga menimbang hukum semestinya
(primer). Dan dengan menggunakan teori penafsiran yang dibawa oleh
Kamal Haidari yang berbunyi wahdah al-mathum wa ta’addud al-
misdaq (singularitas konsep alquran dan pluralitas ekstensinya),
penafsiran milk al-yamin bisa diarahkan untuk menghasilkan
penafsiran-penafsiran yang sosiologis ataupun politis berbicara
mengenai pandangan Islam melihat kelompok terbawah dalam
komunitasnya. Atau juga bisa diarahkan pada penafsiran yang
mengarahkan bahwa agama adalah agama yang menjunjung persamaan
maupun menjaga hak wanita siapapun dia.

Contoh yang jelas adalah pada kasus “air”’. Air (yang dianggap
sebagai salah satu benda mati) pada Qs. A/-Mulk (67:30) yang
berbunyi,” Katakanlah (Muhammad),” Terangkanlah kepadaku jika
sumber air kamu menjadi kering; maka siapa yang akan memberimu air
yang mengalir?”. Al-Alus?’! dan Thaba’thaba’i*’® sepakat ekstensi
disana adalah a/-sail (partikel yang tersusun dari oksigen dan hidrogen).
Al-Kulaini °7? dan dan Ibrahim Al-Qummi?’? meyakini bahwa air
tersebut adalah para Imam, dan terjemahan tafSiriyah yang tepat dalam
ayat ini adalah,” Katakanlah (Muhammad), Terangkanlah kepadaku
jika Imam kamu telah gaib dari pandangan; maka siapa yang akan

2 Mahmud Shukri Al-Alusi, TafSir Ruh Al-Ma’ani. jil.27 hal. 326.
Oma sles oSy (e 15e o) )58 oSile ranal O e e (g a
272 Muhammad Husain Tabatabai’. A/-Mizan Fi Tafsir Al-Quran.” jilid 13,

hal.365.
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memberimu Imam baru?. Terjemahan ini dikuatkan oleh hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Ridha’”.

Sikap Kamal Haidari dalam menghadapi dua ekstensi tersebut
adalah menerima seluruhnya, bahkan beliau turut mengkritik
kelompok yang membatasi ekstensi air dengan ekstensi umumnya,
karena air dalam Alquran tidak selalu identik dengan partikel yang
terdiri dari hidrogen dan oksigen. Seperti pada Qs. Al-Anbiya
(21:30),” Dan kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari
air”’.Air pada ayat tersebut bukan hanya merujuk pada air umumnya,
tetapi pada mani juga seperti Qs. A/-Sajdah (32:08)” Kemudian dia
menjadikan keturunannya dari sari pati air yang hina (air mani).
Namun, pada Qs. Hud (11:07), “Dan dialah yang menciptakan langit
dan bumi dalam enam masa, dan ‘Arshnya di atas air”. Lantas
pertanyaannya, apakah air yang berada di ‘Arsh adalah air yang umum
dikenal? Padahal, langit dan bumi belum tercipta, sementara air pada
‘Arsh sudah ada. Bahkan dalam sebuah hadis, Imam Ridha menyatakan
bahwa makhluk yang pertama kali dicipta oleh Allah adalah air?’®.

Melihat hal tersebut, 7haba’thaba’i sendiri bersikap bahwa
ekstensi air dibawah °‘Arsh atau sebagai makhluk yang pertama kali
dicipta adalah bukan ekstensi air yang umum dikenal, tetapi merujuk
pada sesuatu yang memberi kehidupan?’’. Kembali pada penafsiran Qs.
Al-Mulk (67:30), Menurut Kamal Haidari, dua ekstensi tersebut bisa
dibenarkan, bahwa sesuatu yang tersusun daripada oksigen dan
hidrogen dan para Imam merupakan pemberi kehidupan, satunya pada
kehidupan jasmani dan satunya pada kehidupan rohani. Bahkan, Kamal
Haidari menambahkan ekstensi baru dari air tersebut yaitu jiwa.
Terjemah tafSiriyyah dari ayat tersebut menjadi,” Katakanlah

275 Muhammad bin Ya’qub Al-Kulaini, Usul Al-Kafi. jil.02 hal. 187
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(Muhammad),” Terangkanlah kepadaku jika jiwa tercabut; maka siapa
yang dapat memberimu jiwa baru lagi?”?’8,

278 Kamal Haidari, Mantiq Fahm Al-Qur’an. hal. 23
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari penjelasan-penjelasan yang sudah dijelaskan pada bab-bab
sebelumnya, maka peneliti memiliki beberapa kesimpulan yang dapat
diambil, diantaranya sebagai berikut.

. Penafsiran milk al-yamin Muhammad Shahrur tidak valid baik
karena lemahnya landasan penafsiran serta penafsirannya. Kelemahan
dalam landasan penafsiran ditunjukkan dengan keyakinan Muhammad
Shahrar pada Umm Al-Kitab yang terkesan menetapkan ada bagian
Alquran yang bukan produk Allah dan tentang singularitas ekstensi
Alguran yang mana hal ini bertentangan dengan pandangan Kamal
Haidari.  Kelemahan dalam penafsiran adalah saat proses
kontekstualisasi ekstensi awal yaitu budak wanita menjadi ekstensi
baru yaitu wanita merdeka yang sukarela disenggamahi. Selain tidak
mengindahkan kaidah penalaran analogi yang dibakukan oleh para
logikawan dan ahli yurisprudensi Islam, pemikirannya juga
berimplikasi pada pengikisan jenis praktik pernikahan primer atau
semestinya, karena hanya berpatokan pada kesukarelaan pasangan.

B. SARAN

Untuk mengakhiri tulisan yang singkat ini, peneliti berharap agar
penelitian ini  dapat memberikan manfaat serta sumbangsih
pengetahuan tambahan bagi para peneliti berikutnya dan masyarakat
pada umumnya. Tentunya peneliti sangat menyadari bahwa penelitian
ini masih terbilang jauh dari kata sempurna, sehingga peneliti
membutuhkan saran dan kritik, guna untuk menyempurnakan penelitian
ini. Selain itu, mengingat ini adalah penelitian tentang tafsir, yang ini
merupakan suatu hal yang sangat menarik untuk dikembangkan,
tentunya disertai dengan referensi-referensi yang lebih komprehensif
dan mendalam.
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berpotensi-meningkatkan-pasangan-kumpul-kebo diakses pada 28
Juni 2020 pada jam 0.58.

Wibowo, Kukuh S, MUI akui ajukan perluasan definisi zina
dalam RKUHP.
Tempo.com,https://nasional.tempo.co/read/1250665/mui-akui-
usulkan-definisi-perzinahan-yang-diperluas-di-rkuhp, diakses pada 28
Juni 2020 pada jam 02.14.
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